TA/SEKJUR TE/2004/055

MESIN PRESENSI DIGITAL
BERBASIS MIKROKONTROLER AT89S8252

.. e 2 e

TUGAS AKHIR |PERPUSTAF -
YOGYARin om ir

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik
Jurusan Teknik Elektro

Tanagal

N
n
r
>
<

T

Snfie =

PERPH: ~ “AA ,
FAK, TEKNG: Gl /;fW/-

| m Y ¥ ASF
Vo By }E%f Sé%z l:é}({//

Al A DA .g@am/‘—u//-

YOGYAKARTA

VISINOaN)

' !UNNERSITA

'
3
“ 3

——
¢
~3 .

Oleh :

Nama : Bayu Adi Saputro
No. Mahasiswa : 99524004

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2004

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA




LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING

MESIN PRESENSI DIGITAL
BERBASIS MIKROKONTROLER AT89S8252

TUGAS AKHIR
Oleh :
Nama - Bayu Adi Saputro
No. Mahastiswa 99524004

Yogyakarta, Desember 2004

Pembimbing 1 Pembimbing I1

\ /\ C
*;J/,'f'/-//

}r H. Suvamto Sisdarmanto Adinandra, ST

i



LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI

MESIN PRESENSI DIGITAL
BERBASIS MIKROKONTROLER AT89S8252

TUGAS AKHIR
Otleh :
Nama . Bayu Adi Saputro
No. Mahasiswa 99524004

Telah Dipertahankan di Depan Sidang Peng guji sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sa };n Fekmik Elektro
Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indenesia

Yogyvakarta, 13 Desember 2004

Tim Penguji

Ir. H. Suyamto
Ketua

Sisdarmanto Adinandra, S1
Anggota 1

Yusuf Aziz Amrullah, ST
Anggota Il

Mengetahui :

K\t‘-’\“ ¢ &;\ qltas Teknologi Industri
s tas ¥Slam Indonesia

Bachrun/Sutrisno, Msc




KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdullilaahhirabbil ‘aalamien, puji syukur kehadirat Allah SWT, atas
limpahan hidayah, taufiq, serta ‘inayah-Nya, schingga Laporan Tugas Akhir dengan
judul “MESIN PRESENSI DIGITAL BERBASIS MIKROKONTROLER
AT89S8252” ini dapat terselesaikan dengan baik tanpa halangan yang berarti.

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah atas junjungan kita Nabi
Muhammad SAW, para kerabat, sahabat, pengikut setianya hingga hari kiamat nanti,
Amien.

Sehubungan dengan terselesaikannya penyusunan laporan ini penyusun
mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Bapak Ir. H Bachrum Sutrisno, Msc, selaku Dekan Fakultas Teknologi
Industri.

2. Ibu Ir. Hj. Budi Astuti, selaku Ketua Jurusan Teknik Elektro

3. Bapak Ir. H. Suyamto selaku Dosen pembimbing [ yang telah memberikan
bimbingan dan arahan dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini.

4. Bapak Sisdarmanto Adnandra, ST, selaku Dosen pembimbing [ yang telah
memberikan bimbingan dan arahan dalam penelitian dan penyusunan skripsi
ini.

5. Pada kedua orang tua yang telah memberikan dukungan moral dan spiritual
dan,

6. Teman-teman yang turut membantu dan memberikan dukungan.

v




. Semoga skripsi ini bermanfaat untuk masyarakat dan semua pihak yang
berkepentingan. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini banyak memerlukan
arahan, bimbingan, dorongan, tenaga, pikiran, dan waktu dari berbagai pihak. Maka
dari itu penulis mengucapkan bayak terima kasih atas saran dan masukan yang
diberikan.

Yogyakarta, 10 September 2004

Penulis




ABSTRAKSI

Sekarang ini pada beberapa instansi dan perusahaan baik pemerintah maupun
swasta masih dilakukan presensi karyawan secara manual. presensi secara manual ini
selain tidak praktis juga sering terjadi Kkesalahan atau kerusakan data. Atas
pertimbangan tersebut maka dibuat penelitian tentang perancangan mesin presensi
secara digital yang dikendalikan dengan mikrokontroler AT89S8252. Alat ini
diharapkan dapat mengurangi kelemahan-kelemahan pada sistem presensi manual,
karena dilengkapi dengan sistem pengecekan nomor PIN (Personal Identification
Number) dan penyimpanan data secara permanen selama 1 tahun serta penampil
LCD 16 x 2 karakter yang menjadikan alat ini mudah digunakan.

Alat ini hanya bisa diakses oleh 10 orang yang sudah terdaftar dalam sitem,
masing-masing orang memiliki nomor PIN. Pemasukan nomor PIN dilakukan
melalui papan tombol (keypad) 3 x 4 dan penyimpanan data digunakan serial
EEPROM AT24C256 yang berkapasitas 32 kbyte. Pemilihan mikrokontroler
AT89S8252 sebagai pengendali pada alat ini selain karena faktor ekonomis juga
karena mikrokontroler ini memiliki internal EEPROM sebesar 2 kbyte dan fasilitas
SPI (Serial Peripheral Interface). Internal EEPROM digunakan untuk menyimpan
data 10 karyawan dan SPI digunakan untuk pengisian program ke mikrokontroler
secara langsung.

Mesin presensi digital pada perancangan ini dibatasi hanya dapat diakses oleh
10 karyawan saja. Sehingga jika diinginkan untuk menambah jumlah karyawan yang
dapat mengakses alat ini, maka perlu penambahan eksernal Flash memory dan
ekternal EEPROM. Atau dapat menggunakan mikrokontroler dengan kapasistas
Flash memory yang lebih besar dan ditambah dengan serial EEPROM yang lebih
besar.

Dari perancangan alat ini dihasilkan mesin presensi digital yang dapat
menyimpan data keluar/masuk dari 10 orang karyawan. Data tersebut dapat diakses
selama 1 tahun. Untuk mengakses alat ini masing-masing karyawan dilengkapi
dengan nomor PIN dan nomor PIN ini dapat diganti setiap saat.
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TAKARIR

Akumulator
Register yang digunakan untuk menyimpan semua proses aritmatika

ASCII (American Standarts Committee for Information Interchange)
Kode ini merupakan kode alphanumeric yang masing masing-masing kode

berisi 7-bit

Assembler
Bahasa pemrograman mikrokontroler MCS51

Atmel
Sebuah perusahaan pembuat flash memory beraristektur MCS51

Bit
Bit adalah ukuran terkecil data digital. Bit biasanya hanyalah merupakan
pilihan antara 0 dan 1. Dimana 0 biasanya berarti 'Off' dan 1 berarti 'On’,
Byte
Byte adalah merupakan kumpulan beberapa bit (1 Byre = 8 bit)
Bouncing
Lentingan yang biasa terjadi pada saklar mekanis
Chip
Sebuah kepingan IC
Clock
Sinyal kotak untuk menentukan kecepatan kerja dari perangkat digital
Compiler
Software untuk merubah ekstensi file tertentu kedalam ekstensi file yang
lainnya
Cycle
Kecepatan siklus mesin program
Delay

Waktu tunda
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Digital
Data dalam bentuk angka 0 dan 1

Downloader
Perangkat yang digunakan untuk mengisi program dari komputer ke
mikrokontroler

EEPROM (Electrical Erasable Programable Read Only Memory)
Memori yang dapat diisi ulang secara elektronik

Emulator
Software untuk simulator perangkat keras

Ground
Titik referensi tegangan biasanya untuk menentukan 0 V

Heksadesimal
Penulisan angka dalam format 16-an

IC (Integrated Circuir)
Sebuah alat yang didalamnya terdapat rangkaian elektronis dengan fungsi
tertentu

Input
Masukan bagi alat atau sistem

Interupsi
Sela atau pemberhentian sesuatu untuk sementara waktu

Keypad
Papan tombol yang terdiri dari beberapa tombol

MCS51
Keluarga mikrokontroler Atmel AT89xx

MHz (Mega Hertz)
Jutaan gerak per detik

Mikrokontroler
Sebuah alat atau IC kecil yang dapat digunakan untuk mengendalikan sebuah
system

12C

Teknologi komunikasi serial yang hanya menggunakan 2 buah jalur I/O yaitu
SCL dan SDA
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Output
Keluaran dari alat atau sistem

PIN (Personal Identification Number)
Nomor/angka yang menunjukkan indentitas seseorang

Port
Sebuah jalur atau pintu yang dapat digunakan sebagai masukan atau keluaran

RAM (Random Access Memory)
Memori yang dapat diolah secara acak, biasanya digunakan sebagai
penyimpan data untuk sementara waktu

Regiser
Sebuah kumpulan data digital dalam mikrokontroler, dapat digunakan untuk
mengatur atau melihat keadaan mikrokontroler

RST (Reset)
Keadaan awal dari sistem

ROM (Read Only Memory)
Memori yang hanya dapat dibaca, biasanya digunakan untuk menyimpan data
program yang akan dijalankan pada mikrokontroler

SCL

Input serial clock untuk serial EEPROM
SDA

Input serial data untuk serial EEPROM

SFR (Special Function Register)
Merupakan register yang memiliki fungsi-fungsi khusus

SPI (Serial Peripheral Interface)
Antar muka untuk pemrograman serial

Software
Perangkat lunak, buerupa pemrograman komputer

Timer/Counter
Aplikasai mikorontroler untuk pewaktu dan pengitung yang dibedakan dari
pemberian input clock

vVCC
Tegangan refefensi positif (+)
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BAB 1

1.1.  Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan dunia teknologi elektronika khususnya
teknologi mikrokontroler mengalami kemajuan yang pesat, hal itu dapat diketahui
dari banyaknya peralatan-peralatan elektronik yang mengaplikasikan teknologi
mikrokontroler. Perancangan mesin presensi ini juga menggunakan aplikasi dari
mikrokontroler khususnya mikrokontroler ATMEL. Pemilihan judul tersebut
karena sistem presensi karyawan pada beberapa perusahaan/instansi baik
pemerintah maupun swasta saat ini masih manggunakan sistem manual. Sistem
manual ini sangat rentan akan terjadinya kesalahan pada penyimpanan data masuk
dan keluar dari masing-masing karyawan yang disebabkan karena faktor lupa,

atau kertas presensi rusak/hilang.

Dengan adanya perancangan mesin presensi digital ini diharapkan
permasalahan-permasalah pada sistem presensi manual dapat diatasi. Hal itu dapat
dilakukan karena pada perancangan ini dilengkapi dengan memori penyimpan
secara permanen yang menggunakan teknologi serial EEPROM (Electrical
Erasable Programmable Read Only Memory). EEPROM dapat menyimpan data
masuk dan keluar dari masing-masing karyawan selama 1 tahun. Pengendali alat
ini menggunakan mikrokontroler AT89S8252. Mikrokontroler AT8958252

merupakan mikrokontroler 8 bit, penggunaan mikrokontroler ini didasarkan pada

PERFUS A1 n o o o
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kebutuhan dan harga yang ekonomis. Kelebihan mikrokontroler AT89S8252
dengan mikrokontroler ATMEL keluarga AT 89Cxx adalah fasilitas ISP dan
internal EEPROM sebesar 2 kbyte. Fasilitas ISP dapat digunakan untuk
melakukan pemrograman ke chip langsung secara serial dan internal EEPROM

digunakan untuk menyimpan data nomor PIN untuk 10 karyawan.

1.2. Rumusan Masalah

Dalam pembuatan alat ini masalah yang dibahas yaitu bagaimana cara kerja
alat Mesin presensi Digital Berbasis Mikrokontroler AT89S8252 yang mana
penyimpanan data presensi dari masing-masing karyawan dilakukan setiap saat
dan dapat ditampilkan ke 1.CD, penyimpanan data presensi karyawan dilakukan
sclama 1 tahun karena biasanya perusahaan/instansi melakukan evaluasi

terhadapat karyawannya setiap 1 tahun.

1.3. Batasan Masalah

Penulisan laporan Tugas Akhir dengan judul “Mesin Presensi Digital
Berbasis Mikrokontroler AT89S8252” ini dibatasi pada masalah-masalah sebagai

berikut;

1. Jumlah karyawan yang dapat mengakses alat ini sebanyak 10 orang

karyawan.




2. Sistem ini dirancang untuk mencatat/menyimpan data masuk dan keluar
setiap saat, data yang disimpan dalam EEPROM hanya bisa ditampilkan

untuk data selama satu tahun

3. Pengendali alat ini menggunakan mikrokontroler AT89S8252.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir dengan judul “Mesin Presensi Digital

berbasis Mikrokontroler AT89S8252 ini adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,

dan sistematika penulisan.
BAB II Dasar teori

Bab ini membahas semua teori yang merupakan acuan perancangan dan
pembuatan rangkaian dijelaskan pada bab Il ini, yang meliputi penjelasan tentang

gambar alat, sifat, karakteristik, dan kegunaan komponen-komponen pendukung.

BAB III Perancangan alat

Bab ini membahas tentang diagram blok sistem dan prinsip kerja masing-
masing bagian alat yang dirancang dijelaskan secara lengkap dalam bab III, baik

perancangan perangkat keras maupun perangkat lunaknya.




BAB IV Analisa dan pembahasan

Pada bab IV ini membahas tentang hasil-hasil pengamatan yang diperoleh
dari uji coba peralatan serta perancangan perangkat lunak (software) yang

digunakan untuk pemantau hasil pengukuran alat.
BAB YV Penutup

Bab ini merupakan bab akhir penyusunan laporan tugas akhir, yang berisi
tentang kesimpulan dari hasil pengamatan dan saran-saran dari penyusun guna

perbaikan dan pengembangan alat ini.




BAB 11

DASAR TEORI

Mesin presensi digital memiliki beberapa bagian yaitu masukan,
pengendali, penyimpan dan keluaran. Bagian masukan terdiri dari papan tombol
keypad 3 x 4, bagian pengendali menggunakan mikrokontroler AT8958252,
bagian penyimpan menggunakan serial EEPROM AT24C256 dan bagian keluaran

atau penampil berupa LCD 16 x 2 karakter.

2.1. Mikrokontroler AT89S8252

Mikrokontroler AT89S8252 merupakan mikrokontroler 8 bit yang
memiliki spesifikasi sebagai berikut 8 kbytes Flash memory, 256 byte memori
data, 2 kbytes EEPROM, 32-bit Programmable 1/0, 3 buah Timer/Counter 16-
bit, Programmable UART serial channel, SP1 Serial Interface. Diagram blok

mikrokontroler AT89S8252 ditunjukan pada Gambar 2.1 berikut
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Gambar 2. 1. Diagram blok mikrokontroler AT89S8252

2.1.1. Memori

Memori merupakan serangkaian piranti elektronis yang digunakan untuk
menyimpan informasi data maupun program dari saluran masukan suatu sistem.
Pada mikrokontroler AT89S8252 terdapat tiga bagian memori yaitu memori data,

memori program dan EEPROM




2.1.1.1. Memori Data

Memori ini memiliki kapasitas 256 byte terbagi atas 128 byte RAM bawah
dan 128 byte RAM atas. RAM bawah dipetakan pada alamat 00H - 7FH dan dapat
diakses menggunakan pengalamatan langsung serta pengalamatan tidak langsung,
sedangkan RAM atas dipetakan pada 80H — FFH dan hanya dapat diakses dengan
pengalamatan tidak langsung. Alamat RAM atas sama dengan alamat SFR

(Special Function Register)

2.1.1.2. Memori Program

Memori program sering juga disebut dengan Flash Memory dengan
kapasitas sebesar 8 kbyte yang hanya digunakan untuk membaca saja. Memori ini

dapat diakses pada alamat 0000H — 1FFFH.

2.1.1.3. EEPROM

EEPROM dan memori data eksternal pada AT89S8252 hanya dapat
diakses dengan pengalamatan tidak langsung dengan perintah MOVX data 8 bit
dan 16 bit. Memori EEPROM berada pada alamat 000H-7FFH. Register
WMCON (96H) merupakan Special Function Register yang digunakan untuk
mengakses memori EEPROM, memori data eksternal dan watchdog timer. Untuk
mengakses memori EEPROM, register bit EEMEN diset 1 sedangkan untuk

mengakses memori data eksternal, register bit EEMEN = 0. untuk penulisan



EEPROM register bit EEMWE diset = 1 seperti yang ditujukkan pada Tabel 2.1

dibawabh ini.

Tabel 2. 1. Register WMCON

PS2 | PS1 PSO | EEMWE | EEMEN | DPS | WDTRST | WDTEN

7 6 5 4 3 2 1 0
WMCOM alamat = 96H Reset Value = 00000010B
Keterangan:

1. PS2, PS1, PSO

Bit Prescaler untuk watchdog timer, jika tiga bit ini bernilai ‘0’ periode

watchdog timer-nya 16 ms sedangkan jika ‘1’ periodenya 2048 ms.
EEMWE

EEPROM Data Memory Write Enable bit, digunakan untuk penulisan
EEPROM ser “1” sebelum inisialisasi untuk penulisan data pada EEPROM

dengan instruksi MOVX dan ‘0’ setelah penulisan EEPROM.
EEMEN

Internal EEPROM Access Enable, jika bit EEMEN = 1 instruksi MOVX
mengakses data infernal memory dan jika bit EEMEN = 0 mengakses data

external memory.
DPS

Data Pointer Register Select, bit DPS = 0 berarti select register bank yang

pertama dan bit DPS = 1 select yang kedua.




5. WDTRST RDY/BSY

Watchdog Timer Reset and EEPROM Ready/Busy Flag, kondisi awal bit ini
‘1’ untuk reset watchdog timer kemudian secara otomatis menjadi ‘0’ pada
instruksi selanjutnya, dan saat penulisan EEPROM RDY/BSY = 1 berarti
EEPROM siap menulis data sedangkan RDY/BSY = 0 berarti operasi program

sibuk dan secara otomatis mereset ke “1° saat program sudah selesai.
6. WDTEN

Watchdog Timer Enable Bit, WDTEN = 1 Enable Watchdog Timer, dan

WDTEN = Disable Watchdog Timer.

2.1.2. Timer/Counter

Pada dasarnya sarana masukan yang satu ini merupakan seperangkat
pencacah biner yang terhubung langsung ke saluran data mikrokontroler sehingga
mikrokontroler bisa membaca kondisi pencacah dan bila diperlukan dapat pula
mengubah kondisi pencacah tersebut. Seperti layaknya pencacah biner saat sinyal
clock yang diberikan sudah melebihi kapasitas pencacah maka pencacah akan
memberikan sinyal overflow, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2 berikut:

Membaca kedudukan pencacah

T
N __¢e [ ]

Sumber denyut Pencacah Biner Limpahan

vang bisa diatur _.D_ pencacah

Membaca kedudukan pencacah

Gambar 2. 2. Konsep dasar Timer/Counter pada AT8958252
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Sinyal clock yang diberikan ke pencacah dibedakan menjadi 2 macam
yaitu sinyal clock dengan frekuensi tetap dan sinyal clock dengan frekuensi
bervariasi. Jika sebuah pencacah bekerja dengan frekuensi tetap pencacah tersebut
bekerja sebagai timer atau pewaktu, karena pencacah tersebut setara dengan waktu
yang bisa ditentukan secara pasti sedangkan jika sebuah pencacah bekerja dengan

frekuensi bervariasi, pencacah tersebut bekerja sebagai counter atau pencacah.

Mikrokontroler AT8988252 memiliki 3 perangkat fimer/counter yaitu
timer 0, timer 1, dan timer 2. Untuk mengakses timer/counter digunakan register
khusus yang tersimpan dalam SFR. Pencacah biner fimer 0 diakses melalui
register TLO (Timer () low byte, pada alamat 6Ah) dan register THO (Timer 0 high
byte, pada alamat 6Ch). Pencacah biner fimer 1 diakses melalui register TL1
(Timer 1 low byte, pada alamat 6Bh) dan register TH1 (Timer I high byte, pada
alamat 6Dh). Untuk mengatur kerja timer/counter tersebut digunakan 2 register
tambahan yaitu register TCON (7Timer control register pada alamat 88h) dan

register TMOD (Timer mode register pada alamat 8h).

Timer 2 merupakan sebuah timer/counter 16 bit. Register-register yang
digunakan untuk mengakses fimer 2 adalah TL2 dan TH2, register kontrol timer

T2CON dan register-register capture: RCAP2L dan RCAP2H.

2.2, Serial EEPROM

Serial EEPROM yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah ATMEL

serial EEPROM AT24C256 yang merupakan memori serial dengan teknologi [2C
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yang memiliki kapasitas sebesar 32 kbyte. Tipe 12C adalah teknologi komunikasi
serial yang ditemukan oleh Philips pada tahun 1992 dan direvisi hingga versi 2.1
yang terbaru pada tahun 2000. Teknologi ini hanya menggunakan 2 buah jalur I/O
yaitu SDA dan SCL. SDA merupakan jalur data pada komunikasi 12C sedangkan
SCL merupakan jalur clock di mana sinyal clock akan selalu muncul untuk setiap
bit dari pengiriman data. Komunikasi 12C diciptakan oleh Philips tidak hanya
untuk serial EEPROM melainkan juga diperuntukkan bagi komponen-komponen
lain yang mempunyai kemampuan untuk diakses dengan 2 buah jalur /0 SDA
dan SCL. Oleh karena itu, untuk membedakan antara Serial EEPROM dengan
komponen-komponen yang lain digunakan Slave Address yang menunjukkan
identitas dari komponen tersebut. Dalam hal ini Serial EEPROM mempunyai
kode 1010. Tabel 2.2 dan Gambar 2.3 berikut menunjukkan konfigurasi Pin

EEPROM AT24C256.

Tabel 2. 2. Konfigurasi Pin EEPROM AT24C256

Nama Pin Difinisi
Vce Power supply
Gnd Ground
SCL Input serial clock
SDL Input/output serial data
NC No conection

VCC

R2
10K

1 —] o
A0 TEST g
At SCL [ . scL
A2  SDA SDA

p AT24C256

W N

Gambar 2. 3. Konfigurasi kaki AT24C256




12

Serial EEPROM 12C berdasarkan pengalamatannya terdiri dari 2 jenis
yaitu pengalamatan 8 bit yang digunakan untuk Serial EEPROM dengan kapasitas
memori sebesar 128 byte hingga 2Kb dan pengalamatan 16 bit untuk Serial
EEPROM 4Kb hingga 512Kb. Pada pengalamatan 16 bit terdapat 3 buah paket 8
bit data yang harus dikirimkan ke Serial EEPROM yaitu: Control byte, High Byte
Address dan Low Byte Address, sedangkan pada pengalamatan 8 bit hanya
diperlukan 2 buah paket 8 bit data yaitu Control Byte dan Byte Address saja.
Control byte terdiri dari Slave Address, Device Select Bus bit-bit pengatur alamat
dari Serial EEPROM dalam satu jalur bus, R/'W bit penentu proses penulisan atau
pembacaan data dari Serial EEPROM.

Pembacaan maupun penulisan data ke dalam Serial EEPROM, sclalu
diawali dengan pengiriman Control Byte dan Address Byte. Hanya pada penulisan
data akan dilanjutkan dengan pengiriman data 8 bit, sedangkan sebaliknya pada
pembacaan akan dilanjutkan dengan pengambilan data 8 bit. Bit R/W pada
Control Byte akan berlogika 1 untuk pembacaan data dan berlogika 0 untuk

penulisan data

2.2.1. Operasi Penulisan

Penulisan data pada Serial EEPROM I2C dapat dilakukan secara byte
maupun secara page. Pada penulisan secara byre dilakukan dengan mengirimkan
control byte, alamat tujuan dan data sedangkan pada penulisan secara page

dilakukan hanya dengan mengirimkan alamat tujuan awal saja yang kemudian
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dilanjutkan dengan 32 byte data yang akan menempati lokasi secara berurutan

mulai dari alamat tujuan awal.

i 4
A \ 3
A DEVICE T FIRST SECOND 0
T ADDAESS E  WORD ADDRESE  WORD ADDRESS DATA p
30A LINE Co f TR ; ‘
™ LB A ] A LA
5 s/c g c sC c
8 BW X 8 x 8K K
Gambar 2. 4. Penulisan secara byte
2 w
T R 3
A { T
R DEVICE T FIRGT SECOND o
T ADDRESS _" WORD ADDRESS (n) WORD ADDRERS (n) DATA () o DATA ey P
e P I S T S DR S D
“ - L:.,,w.,.;\_, SF I SAU— 5 - «;A S E SN} S SR SRVIR - w‘_,ai:. 2 i L. . »,‘u E
s 5784 c ¢ ¢ ¢
] aWw K X K o K

Gambar 2. 5, Penulisan secara page

2.2.2.0perasi Pembacaan

Pembacaan data dapat dilakukan secara Current Address Read (pembacaan
alamat saat ini) maupun random read (pembacaan secara acak). Pada Current
Address Read, data yang dibaca adalah data pada alamat yang terakhir kali diakses
saat itu, sedangkan pada pembacaan secara acak dilakukan dengan mengirimkan
Control Byte dan alamat tujuan terlebih dahulu. Untuk pembacaan secara
sequential, dilakukan dengan control byte dan dilanjutkan dengan data-data yang
berada mulai dari alamat yang terakhir diakses saat itu berturut-turut hingga sinyal

stop bit dikeluarkan.
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2.2.2.1.Pembacaan alamat saat ini

Di dalam EEPROM terdapat counter alamat yang menyimpan informasi
alamat terakhir yang diakses baik oleh operasi pembacaan data maupun operasi
penulisan data. Counter alamat ini selalu bertambah satu dan akan tetap valid
selama catu daya terpasang. Counter ini akan menggulang ke alamat byte awal
pada page awal dari byte akhir pada page terakhir pada saat operasi pembacaan
data. Untuk operasi penulisan, counter alamat ini akan menggulang ke alamat byre

awal pada page yang sama.

Jika pada piranti EEPROM ini diberikan perintah untuk pembacaan data,
maka data byte yang ada pada alamat aktual yang ditunjukkan oleh counter alamat
akan dikirim keluar oleh EEPROM. Dalam hal ini, mikrokontroler tidak akan
merespon dengan mengirim bit acknowledge nol, namun akan langsung
membangkitkan bit kondisi stop. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar

di bawabh ini.

§
b R 8
A E T
R DEVKCE A ]
T anpomesg O 4
H ) TR 1 i
B80A UNE ¥ PN i
i .k it I S S 3 H .
M B A DATA N
] §tc Q
] BW X
A
[
X

Gambar 2. 6. Operasi Pembacaan Alamat saat ini
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2.2.2.2. Pembacaan Acak

Proses pembacaan acak memerlukan urutan penulisan urutan Control Byte
untuk menyimpan word alamat dari byfe data yang ingin dibaca. Setelah serial
EEPROM menerima urutan Control Byte, maka dia akan mengirimkan bit
acknowledge, mikrokontroler harus mengirimkan bit kondisi start dan kemudian
mengirimkan word alamat yang sama dengan bit read logika 1. Karena counter
alamat sudah diset sebelumnya, maka pembacaan akan terjadi pada alamat
tersebut. Setelah data byte dikirimkan, mikrokontroler tidak merespon dengan bit
acknowledge nol, namun langsung membangkitkan bit kondisi stop. Untuk lebih

Jelasnya, dapat dilihat pada Gambar di bawah ini.

& w
A R “A’bmm o 3 prace B 3
" =
A DIVICE T _ R ADORESS 4 z
T ADDRESS E . i A 8
o T 7 - — : I

8DA LINE iil H.. ™ T—]E T H l ‘
h R [("“ bodo 1 B TS T SR N B

" LA A A r S

3 gf{C . P A DATA N

e WK K c

- - . . A

l c

DUMMY WRITE M

Gambar 2. 7. Operasi Pembacaan Acak

2.2.2.3. Pembacaan Berurutan

Proses pembacaan berurutan dinisialisasi dengan pembacaan alamat aktual
(current address read) atau pembacaan acak (random read). Setelah
mikrokontroler menerima sebuah word data, dia akan merespon dengan

mengirimkan bit acknowledge.
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Apabila EEPROM menerima bit acknowledge ini, dia akan menambah
satu word alamat dan secara serial akan mengirimkan word-word data. Jika batas
alamat memori dicapai, word alamat akan menggulung ke awal dan kemudian
meneruskan proses pembacaan ini. Proses pembacaan secara berurutan ini baru
akan berhenti jika mikrokontroler tidak merespon data yang diterima dengan bit
acknowledge nol namun langsung mengirimkan bit kondisi stop. Untuk lebih

Jelasnya, dapat dilihat pada Gambar di bawah ini.

DEVICE

| LMy
Q>

. RmO>»>
AC»
W~

oz

O

Gambar 2. 8. Operasi Penulisan Berurutan

2.3. Keypad matriks 3 x 4

Keypad adalah kumpulan dari beberapa tombol yang tersusun sedemikian
rupa schingga membentuk baris dan kolom yang masing-masing dihubungkan
dengan Port 1/O mikrokontroler. Tombol-tombol tersebut  dihubungkan
sedemikian rupa sehingga apabila salah satu saklar ditekan maka akan
menghubungkan salah satu baris dengan salah satu kolomnya. Seperti pada

Gambar 2.6 dibawah ini
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4 Kolom sebagai

masukan
k
/ -
0 1 2 3
N\ N NG NG
N AN N N\
4 N 6 L 7
N\ N\
~\ ~\ \ ~\ 3 Baris sebagai
8 9 Cir Ok keluaran
N Ny N N
AN \ AN AN

Gambar 2. 9. Keypad matrik 3 x 4

Pada saklar mekanis hal yang perlu dipertimbangkan adalah lentingan
(Bouncing). Pada saat saklar ditekan dan dilepas terjadi houncing yang
menyebabkan logika saklar tidak bisa diperkirakan.

Misalkan seperti Gambar di atas saat penckanan tombol kondisi yang
diharapkan adalah ‘0’ tetapi karena adanya efek bouncing kondisi yang
diharapkan tersebut tidak dapat diperkirakan. Untuk mengatasi hal tersebut maka
pembacaan data saklar dilakukan setelah selang waktu tertentu. Untuk saklar
mekanis biasanya sekitar 10 — 20 ms. Gambar 2.10 di bawah ini menunjukkan
efek bouncing dari saklar mekanis.

Bouncing  Kondisi yang di Bouncing
awal inginkan akhir

i

le— —ple- >

Saat tombol di tekan Saat tombol di lepas

Gambar 2. 10. Tampilan efek Bouncing




2.4,

menggunakan sistem dot matriks Gambar 2.8 di bawah ini menunjukkan diagram

Penampil LCD

LCD adalah suatu display dari bahan cairan kristal yang pengoperasiannya

blok LCD dot matriks
D BO:“ DB7: 5T Dot Matrix LCD Panel
8
R | contoller segmensigs Jo” T 1 o
> &
Driver IC

RIW Serial Data Segment Segment Segment

—_) - —{ Driver | Driver [-—-------- »! Driver

E Timing Signals I I I | T
3

2

Dari diagram blok LCD diatas dapat dijelaskan bagian-bagian LCD

sebagai berikut :

. sebagai input, diaktifkan high kemudian low untuk meng-

: sebagai I/O data

clock-kan satu data.

Gambar 2. 11. Diagram Blok LCD dot matriks

: sebagai input, R=1, W=0, diaktifkan low.

: sebagai input, diaktifkan Jow.

. register instruksi (write); busy flag dan alamat counter

DBO - DB7
E
R/W
RS
0
(read).
1

: data register (write dan read)
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LCD yang digunakan dalam penelitan ini adalah LCD fype HD44780U

yang memiliki beberapa bagian sebagai berikut :

2.4.1. Register

LCD HD44780U memiliki dua register 8 bit yaitu register instruksi (IR) dan
register data (DR), IR menyimpan kode instruksi, menampilkan clear dan
pergeseran cursor dan informasi alamat untuk display data RAM (DDRAM) dan
pembangkit karakter RAM (CGRAM). Register instruksi IR hanya bisa dibaca
dari MPU, sedangkan register data (DR) digunakan untuk menyimpan data yang
akan ditulis dan dibaca pada DDRAM atau CGRAM.

Penulisan data ke register perintah dilakukan dengan tujuan mengatur
tampilan LCD, inisialisasi dan mengatur Address Counter maupun Address Data.
Kondisi RS berlogika 0 menunjukkan akses data ke Register Perintah. RW
berlogika 0 yang menunjukkan proses penulisan data. Sedangkan Penulisan data
pada Register Data dilakukan untuk mengirimkan data yang akan ditampilkan
pada LCD. Proses diawali dengan adanya logika 1 pada RS yang menunjukkan
akses ke Register Data, kondisi R/W diatur pada logika 0 yang menunjukkan
proses penulisan data. Pengiriman data dari data bus DBO ~ DB7 diawali dengan
pemberian pulsa logika 1 pada E Clock.dan diakhiri dengan pulsa logika 0 pada E

clock
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2.4.2. Busy Flag (BF)

Ketika busy flag bernilai 1 LCD menjalankan operasi internal saat RS = 0
dan RW = 1 busy flag merupakan keluaran ke DB7 dan untuk menuliskan

instruksi selanjutnya dilakukan setelah busy flag bernilai 0.

2.4.3. Address Counter (AC)

AC berfungsi untuk menghitung alamat dari DDRAM dan CGRAM. Saat
alamat dari instruksi dituliskan ke IR maka alamat informasi dikirim dari IR ke
AC, setelah pembacaan alamat dari DDRAM atau CGRAM, address counter

secara otomatis alamatnya langsung ditambah satu.

2.4.4. Display Data RAM (DDRAM)

DDRAM digunakan untuk menyimpan karakter yang akan ditampilkan.
Misalnya, karakter ‘A’ atau 41h yang ditulis pada alamat 00, maka karakter

tersebut akan tampil pada baris pertama dan kolom pertama dari LCD

2.4.5. Character Generator ROM (CGROM)

CGROM merupakan memori untuk mengambarkan pola sebuah karakter
dimana pola tersebut sudah ditentukan secara permanen dari HD44780 schingga

pengguna tidak dapat mengubah lagi.
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2.4.6.Character Generator RAM (CGRAM)

Memori ini fungsinya sama dengan CGROM tetapi pola karakter yang

disimpaan pada memori ini dapat diubah-ubah sesuai keinginan.
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PERANCANGAN ALAT

3.1. Perancangan Perangkat Keras

bt \\ Pys—Ps5
{/5 \ Mikrokontroler SCL

AT89S8252 dengan internal [€ Serial
: SDA
Keypad 4x3 4 bit S APia-Pio . EEPROM <« FEPROM

vt

RS W E  DBO DB?
LCD 16x2

Gambar 3. 1. Diagram blok mesin presensi digital

Perangkat keras dalam perancangan tugas akhir ini meliputi perancangan
rangkaian mikrokontroler AT8958252, rangkaian keypad 3 x 4 dan rangkaian

serial EEPROM AT24(C256.

3.1.1. Rangkaian Mikrokontroler AT89S8252

Rangkaian utama dari mikokontroler terdiri dari rangkaian osilator dan
rangkaian power on reset. Pada Gambar 3.2 digambarkan rangkaian sistem

minimum mikrokontroler AT89S8252.

22
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(3]

gg PO .0/ADO P2.0/A8 §;
==~ PO.1/AD1 P2.1/A9 55
561 P0.2/AD2 P2 2/A10 52
3o PO.3/AD3 P2 3/A11 —2——25
54| PO.4/AD4 P24/A12 53
=31 PO.5/ADS P2 6/A13 -5
;2 PO.6/ADB P2.6/A14 52
22 P0.7/AD7 P2.7/A15
; P1.0/T2 P3.0/RXD (1)
—3 P1.1/12-EX P3 A
Pz P32INTO |5
= P13 __ P33INT1 |13
6] P1.4/55 P34/TO &
= P1.5/MOS! P3.5T1
c2 —5] P1.6/MISO P3R5
—={ P1.7/5CK P3.7/RD
30pF
- 19 1 xrAL1 PSEN 22—
I T 18
YA 9 | XTAL2 —— | a0
PP I | RST ALE/PROG
= 31 Eavep
c2 40
30pF vce
R1 c3 AT89S8252
—E—/\/\/\—4HI—0—OVCC
= 10K
10uF/6V

RST

Gambar 3. 2. Rangkaian sistem minimum AT89S8252

Semua mikrokontroler MCS-51 ATMEL memiliki osilator on-chip, yang
dapat digunakan sebagai sumber detak (clock) ke CPU. Untuk menggunakannya
hubungkan sebuah resonator kristal atau keramik di kki-kaki XTAL1 dan XTAL?2
pada mikrokontroler dan hubungkan kapasitornya ke graund. Pada rangkaian
osilator ini digunakan kristal 12 MHz dengan dua buah kapasitor 30 pf.
Pembangkit clock internal menentukan kecepaatan siklus mesin mikrokontroler.
Untuk satu siklus mesin paling lama dikerjakan dalam 12 periode osilasi atau jika

digunakan osilator kristal 12 MHz periodenya sebesar 1 ps.

.Reset pada mikrokontroler terjadi dengan adanya logika 1 (high) pada
kaki RST. Setelah kondisi pin RST kembali 0 ( Jow), mikrokontroler akan mulai
menjalankan program dari alamat 0000h. Gambar 3.3 merupakan gambar

rangkaian power on reset.
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voe Arusdari Vee vee

Q. mengalir ke A
\  KakiRST R
S ; 10uF/6V

e A, T e

Gambar 3. 3. Rangkaian power on reset

Pada saat sumber tegangan diaktiftkan kapasitor terhubung singkat
sehingga arus mengalir dari Vce langsung ke kaki RST sehingga reset berlogika 1
seperti pada Gambar 3.3a, kemudian kapasitor terisi hingga tegangan pada
kapasitor sama dengan Vcc pada saat ini kapasitor penuh (Gambar 3.3b). Dengan

demikian tegangan reset akan turun menjadi 0 schingga kaki RST berlogika 0.

3.1.2. Rangkaian keypad 3 x 4

Keypad merupakan rangkaian saklar yang berfungsi sebagai masukan.
Pada alat ini digunakan papan tombol (keypad) matrik 3 x 4 yang mana 3 bit
barisnya dihubungkan dengan P, s - P;; sedangkan 4 bit kolomnya dihubungkan
dengan P, ;—P; 7 Keypad matrik tersebut tersusun dalam 12 tombol.

Cara kerja dari papan tombol matrik ini adalah dengan system scanning
tombol satu persatu. Keluaran mikrokontroler akan memberikan kondisi ‘0’
kepada salah satu port keluaran secara bergantian sehingga apabila pada saat yang

bersamaan ada penekanan tombol maka pada salah satu port masukan akan



25

memiliki kondisi yang sama yaitu’0’.Rangkaian keypad matrik 3 x 4 ditunjukkan

pada Gambar 3.4

P25 P26 P27 1
P2.5 ;
P26 %
R1 P27 %H

1K R2 R3
1K 1K P[>
4

R4 1o "02 o2 o0l l ON12AP

1K °—1 o= os = vee

P1.5[_>—AANA—
2 [ Clear
R6 1602 1o~"02 102
1K [ l Reset
P1.6__> ANANN—
3 7 oK
R7 1602 10~"02 1602
1K °*‘J °—J 0—‘
P11 >—AAA~A— Ganti PIN

1 Lihat data

Gambar 3. 4. Gambar keypad matrik 3 x 4 dan rangkaian tombol

3.1.3. Rangkaian Serial EEPROM

Seperti yang telah dijelaskan pada bab II bahwa dalam perancangan tugas
akhir ini digunakan serial EEPROM AT24C256 yang menggunakan 2 buah jalur
/O yaitu SDA dan SCL. Kaki SDA dan SCL secara normal di-pullup dengan
resistor. Data pada kaki SDA ini hanya boleh berubah pada saat periode rendah
({low) dari clock. Jika perubahan data ini terjadi pada saat clock tinggi, maka ini
akan mengindikasikan kondisi starf dan stop dari transmisi data serial. Rangkaian

serial EEPROM ditunjukkan pada Gambar 3.5 di bawah ini :




vee
Q
[$)
R2
10K
[VE o
I a0  TEST [
31 Al SCL 5 . SCL
A2 SDA SDA
L TAT24C25

Gambar 3. 5. Rangkaian serial EEPROM

3.2. Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dalam tugar akhir ini terdiri dari cara
pembuatan program, perancangan program dan perancangan downloader ke

mikrokontroler AT89S8252.

3.2.1. Cara Pembuatan Program

Program mesin presensi digital dibuat dalam bahasa assembler keluarga
MCS-51 yang diketik dengan sembarang editor teks dan disimpan dengan ekstensi
*.asm atau *.h51. Setelah nama filenya tersimpan maka lakukan kompilasi dengan
HB 2000 seperti tampilan pada Gambar 3.6 di bawah. Untuk melakukan
kompilasi tekan ‘M’ kemudian ketik nama file dalam ekstensi *.asm atau * h51
kemudian enter, jika ada kesalahan akan ditunjukkan dengan membuka nama file
yang berekstensi *.Ist. Untuk mengubah ke format file *.obj e format heksa
dilakukan dengan menekan ‘O” ketik nama file *.obj sehingga diperoleh file
dengan ekstensi *.hex, untuk program easy programmer yang dibutuhkan adalah

file dalam format intel heksa sehingga hanya diperlukan file yang berekstensi
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*.hex saja. Selain cara di atas dapat juga dilakukan dengan menekan ‘A’ ketik file

*.h51 lalu enter maka didapatkan semua format yang diperlukan (Ist-obj-hex-bin).

R-fead P-Progran E-Frase C-Compare L-1nad BoExr1t

B=Blank Chek 1-Leck B1t-1 2=Lock Bet-2 3-Lock Bit-3
M-Run MCS 51 ASH H:=Run Hex te Bin fl-Text fditar S=Setup
0=Run DR to HEX &=Run Rute ASM-0BJ-HER -BIN-Erase-Progran_

Gambar 3. 6. Tampilan compiler HB 2000

[Asm | Broak [NowbC] Addr Orig=

882y 758088 HOU  P3,.#60 "' “11111111 (CPU s read/urite -
8827 753882 HOU 38,802 Pl_l_ 11111111 (output Latch)
882a 753188 MOU 31,400 PO_P=11111111 (Pin levels)

D:0018: 60 80 90 88 86 P8 PO 8O
_{D:8628: 00 08 0O 00 Be 80 PO 08
Hp:00z8: o o8 0e 88 O 88 8O B9
8036 753300 HOU  33.%88 D:6836: 00 66 00 68 €9 0O 88 86
8839 754008 HOU 48,468 D:0838: 60 08 08 68 98 08 08 68
RN i s TR EEEE

—= P TP-1111111 (Pin levels) D:8850: B8 B0 00 D9 68 09 09 08
D:8858: 60 60 60 80 60 08 88 88
=10l xlIp:0868: 60 08 80 B0 08 68 86 ©O

T e O

882D 75323C HMOU 32,%#3C
06836 753560 MOV 35,4808
8033 753460 HOY 34,400

DPTR- @000 P2 11111111 (CPU " ;
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Gambar 3. 7. Emulator PDS-51




Setelah melakukan langkah-langkah tersebut di atas maka untuk
melakukan simulasi program yang dibuat dapat menggunakan suatu simulator
perangkat keras (Emulator) dengan men-download file *.hex, dengan simulasi
perangkat keras tersebut dapat diketahui jalannya program yang dibuat dan juga
dapat diketahui isi accumulator, program counter, stack pointer serta register-

register lain yang digunakan dalam program yang dibuat.




3.2.2. Perancangan Program

Perancangan program mesin presensi digital dapat dilihat dalam diagram

l

alir berikut :

START
Sub-routine
simpan data ke SEE
Inisialisasi Program (LCD, l
Timerl EEPROM dan Serial
EEPROM)
Sub-routine Scaning
l keypad

Setting awal jam, l
menit, tanggal
bulan dan tahun

Tdk
Tombol lihat
data tertekan ?

I L) .

Sub-routine Scaning keypad

Sub-routine
baca data dari SEE

END

Gambar 3. 8. Diagram alir program
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Dari diagram alir di atas program diawali dengan inisialisasi untuk
tampilan LCD, internal EEPROM dan serial EEPROM. Kemudian setelah
inisialisasi program meminta masukan data jam, menit, tanggal, bulan dan tahun
dari keypad dan diakhiri dengan penekanan tombol OK. Sehingga program siap
untuk menerima masukan nomor PIN. Jika nomor pin yang dimasukkan salah,
LCD akan menampilkan tulisan ‘PIN Anda Salah’ kemudian kembali ke program
yang meminta masukan nomor PIN, sedangkan jika PIN yang dimasukkan benar
LCD akan menampilkan nama wuser/karyawan ‘masuk’ saat masukan nomor PIN
pertama dan ‘keluar’ untuk masukan nomor PIN kedua dan pada saat itu juga
dilakukan penyimpanan data jam dan menit ke serial EEPROM yang disesuaikan
dengan nomor dari masing-masing user/karyawan, misalnya untuk wuser pertama
data disimpan mulai alamat 0000h. Apabila terjadi penekanan tombol lihat data,
program meminta pemasukan tanggal, bulan dan tahun data yang ingin dilihat.
Penampilan data user dimulai dari user pertam. Setelah menampilkan data 10 user
program akan kembali pada permintaan memasukan nomor PIN, jika wser
memasukan nomor PIN untuk ketiga kalinya maka data tersebut akan diabaikan.

Dalam perancangan program juga dilengkapi dengan tombol untuk
mengganti nomor PIN urutan pergantian pinnya adalah jika terjadi penekanan
tombol ganti pin program meminta pemasukan PIN lama kemudian pemasukan

PIN baru dan terakhir ulangi pemasukan pin yang baru.
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3.2.3. Downloader ke mikrokontroler AT89S58252

Mikrokontroler AT89S8252 merupakan mikrokontroler teknologi baru
karena dilengkapi dengan fasilitas SPI (Serial Peripheral Interface) yang terdiri
dari SCK/P1.7 (serial clock), MOSI/P1.5 (input) dan MISO/P1.6 (output)
sehingga memungkinkan untuk mengisikan/men-download program secara
langsung. Hubungan antara port printer dengan pin SPI mikrokontroler

ditunjukkan pada Tabel 3.1 berikut

Tabel 3. 1. Hubungan Pin mikrokontroler dengan port printer

Port Printer Pin SPI Mikrokontroler
6 (D4) 9 (Reset)
7 (DS) 6 (P1.5—MOSI)
8 (D6) 8 (P1.7 - SCK)
10 (ACK) 7 (P1.6 - MISO)
18-20 (GND) 20 (GND)

Software untuk serial programming menggunakan soffware aec_isp yang

memiliki tampilan seperti Gambar 3.9 berikut

I ltffer
lxsla, Etnﬂ buffer

& a: Flask & EEFROM 1o hffor
Save Flash buffer te WEX fil
!ne Et?lﬂ knffer te ‘E! fﬂt

Low

P N, P
wvwvw\-{ukuu

Abent this ,rmn !
it

Gambar 3. 9. Tampilan soffware Aec_isp
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3.2.4. Implementasi Diagram Alir

3.2.4.1. Inisialisasi LCD

Program berikut merupakan urutan inisialisasi untuk mempersiapkan L.CD

bekerja 8 bit dan 16 x 2 karakter

mov
Icall
mov
lcall
mov
Icall
mov
lcall
mov

lcall

R1,#01h
write_inst
R1,#00111000b
write_inst
R1,#00001110b
write_inst
R1,#00000010b
write_inst
R1,#00000110b

write_inst

;menghapus tampilan LCD

;LCD bekerja 8 bit 2 line

;geser kursor

;mulai dari alamat 0

;geser cursor kekiri

3.2.4.2. Inisialisasi internal EEPROM

Program inisialisasi internal EEPROM berisi pemetaan SFR WMCON

yang merupakan register control untuk internal EEPROM seperti berikut :

WMCON
EEMEN
EEMWE
WDTRST
DPS

DATA
Equ
Equ
Equ
Equ

96h ; alamat register WMCON di 96h
00001000b ; aktifkan register EEMEN
00010000b ; aktifkan register EEMWE
00000010b ; aktifkan register WDTRST
00000100b ; aktifkan register DPS

3.2.4.3. Inisialisasi serial EEPROM

Inisialisasi serial EEPROM seperti berikut :

DSEG

Slave AddrSEE: Ds 1

;inisialisasi Serial EEPROM
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DataSEE2: Ds 1
SDA Bit P1.3
SCL Bit P1.2

3.2.4.4. Inisialisasi interupsi

Inisialisasi ini bertujuan untuk menentukan sumber-sumber interupsi

seperti program berikut :

org 3h :External Interrupt 0 Vector
RETI

org 0Bh ;Timer 0 Interrupt Vector
RETI

org 13h :External Interrupt 1 Vector
RETI

org 1Bh :Timer 1 Interrupt Vector
LIMP  Timerliater

org 23h :Serial Interrupt Vector
RETI

3.2.4.5. Inisialisasi Timer 1

Inisialisasi timer 1 bertujuan untuk mengatifkan timer 1 seperti berikut :

mov TMOD,#00010000b stimer 1 bekerja pada mode 1
MOV TH1, #high (-50000) ; siapkan waktu tunda 50 mili detik
MOV  TL1,#low (-50000)

setb ETI ; aktifkan interupsi timer 1

SETB EA ; aktifkan sistim interupsi

setb TRI1 ; jalankan timer 1

3.2.4.6. Program menampilkan karakter pada LCD

Untuk menuliskan data ke register perintah pada LCD pin RS ‘0°, R/W
berlogika ‘0> dan pin E diberi clock dengan program delay sedangkan untuk

menuliskan data ke register data RS 1", R/'W ‘0’ dan pin E diberi clock dengan
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program delay. Pada perancangan ini LCD diaplikasikan bekerja 8 bit untuk 2
line. Sehingga data dapat langsung dituliskan pada pin DB0-DB7 melalui port 3

mikrokontroler Diagram alir untuk menampilkan karakter pada LCD seperti

v

Siapkan LCD berkerja
8 bit dan 2 line,
siapkan alamat awal
DDRAM

v

Tulis data ke register
perintah

—»y

Ambil 16 karakter
yang ditunjuk DPTR

v

Tulis data ke register
data

v

Siapkan alamat line 2

Gambar 3.10 berikut

Gambar 3. 10. Diagram alir menampilkan karakter pada LCD

3.2.4.7. Program membaca dan menulis pada internal EEPROM

Pembacaan dan penulisan pada internal EEPROM menggunaan register
WMCON yang terdapat pada alamat 96h pada SFR. Pada saat pembacaan data bit
EEMEN (bit ke-3 register WMCON) harus dalam kondisi ‘1° seperti yang
ditunjukkan pada program berikut :

orl WMCON #EEMEN ;aktifkan EEPROM
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Nilai awal (reset value) dari register WMCON adalah 00000010b sehingga jika
di-OR-kan dengan isi EEMEN 00001000b maka isi WMCON menjadi
00001010b itu berarti bit ke-3 WMCON bernilaj ‘1’, dan untuk mengembalikan
kondisi WMCON pada nilai semula dilakukan dengan meng-XOR-kan WMCON

dengan EEMEN seprti program berikut -

xr] WMCON #EEMEN ;non aktifkan EEPROM

Sedangkan untuk penulisan data bit EEMEN dan EEMWE harus berlogika ‘1°.

Berikut diagram alir penulisan dan pembacaan data ke internal EEPROM

v v

Aktifkan EEPROM Aktifkan EEPROM
Aktifkan penulisan
¢ EEPROM
Siapkan alamat ‘
EEPROM yang akan
dibaca Siapkan alamat
penulisan data pada
¢ EEPROM
Ambil data pada ¢
alamat tersebut dan
simpan di Akumulator Ambil data pada
¢ Akumulator
Matikan EEPROM v
Tuliskan ke alamat
EEPROM

Reg WDTRST
=17

Matikan EEPROM
Matikan penulisan
EEPROM

Gambar 3. 11. Diagram alir pembacaan dan penulisan pada internal EEPROM
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3.2.4.8. Program Membaca dan Menulis Serial EEPROM

Pembacaan dan penulisan data pada serial EEPROM ini menggunakan
sistem acak dengan DPTR sebagai pointer, Serial EEPROM yang digunakan
merupakan serial EEPROM 16 bit dengan kapasitas 32 kbyte. Berikut diagram

alir pembacaan dan penulisan data pada serial EEPROM

v

R7 diisi device address
Reg B diisi alamat1
R6 diisi alamat2

%

Buat start bit

v

Kirim data ke SDA

. Buat pulsa pada SCL
Buatistop bit Ambil sinyal Ack
Clear carry

X v

tidak

Pembaacaan
benar ?

Buat start bit
Pilih mode baca

Pembaacaan
benar ?

Baca data
Ambil Ack
Buat stop bit

Gambar 3. 12. Diagram alir pembacaan data pada serial EEPROM




v

DataSEE diisi data
R7 diisi device address
Reg B diisi alamat|
R6 diisi alamat2

w

Buat start bit

Acc diisi device
address

v

v

Buat stop bit
Clear carry

Kirim data ke SDA
Buat pulsa pada SCL
Ambil sinyal Ack

f

tidak

Salah tulis
alamat ?

v
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Penulisan
benar ?

Acc diisi DataSEE

v

Kirim data ke SDA
Buat pulsa pada SCL
Ambil sinyal Ack

Penulisan
benar ?

Buat stop bit

Acc diisi alamat1

v

Kirim data ke SDA
Buat pulsa pada SCL
Ambil sinyal Ack

Salah tulis
alamat ?

Acc diisi alamat?2

v

Kirim data ke SDA
Buat pulsa pada SCL
Ambil sinyal Ack

v

Gambar 3. 13. Diagram alir penulisan data pada serial EEPROM
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3.2.4.9. Program Pembacaan keypad

Pembacaan keypad dilakukan dengan sistim scanning pad yang mana
Pys — Py7 sebagai keluaran mikrokontroler dan P,4 — P;; sebagai masukan

mikrokontroler, berikut diagram alir pembacaan keypad

P O

Clr P2.7
Setb P26
Setb P25

Bouncing

tidak

Bouncing
selesai ?

v

Inc baris

Definisikan
tombol dan
datanya disimpan

tidak .
Setb P2.7
Clr P2.6
Setb  P2.5 ya
Setb P27
Setb P2.6
CIr P2.5

Gambar 3. 14. Diagram alir pembacaan keypad
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3.2.4.10. Program Pengecekan nomor PIN

Kode PIN yang digunakan untuk mengakses alat ini terdiri dari 4 digit angka
yang telah disimpan dalam internal EEPROM sehingga data PIN akan selalu ada
biarpun mikrokontroler tidak diberi sumber tegangan. Proses pengecekannya
dilakukan dengan membandingkan data pin yang dimasukkan dari keypad yang
disimpan pada alamat yang ditunjuk register RO dengan data pin yang tersimpan

di EEPROM dari alamat 0000h seperti diagram alir berikut ini :

v

Aktifkan EEPROM dan
siapkan alamat DPTR
pada 01DCh

ﬁ%

Ambil data yang
ditunjuk alamat DPTR
kemudian simpan di
alamat 42h

v

Ambil data yang
ditunjuk register RO
kemudian disimpan di
Akumulator

Alamat 42h =
Acc ?

Data salah

tidak

Inc Alamat

Gambar 3. 15. Diagram alir pengecekan nomor PIN




3.2.4.11. Program Pergantian nomor PIN

4
|
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Program pergantian nomor PIN akan dikerjakan jika terjadi penekanan

tombol ganti PIN. Proses pergantian PIN pertama kali meminta pemasukan nomor

PIN lama kemudian pemasukan nomor PIN yang baru dan terakhir ulangi

pemasukan PIN baru seperti diagram alir berikut :

Tombol ganti
PIN tertekan ?

Tampilkan ‘ketik PIN
lama’ pada LCD

v

Ambil data dari
keypad

v

Bandingkan data dari
keypad dengan data pada
EEPROM

Datanya
cocok ?

Tampilkan ‘ketik PIN
Baru’ pada LCD

Data salah

v

Ambil data dari ,

keypad

v

Simpan data pada alamat
EEPROM yang sama dgn
sebelumnya

T

Gambar 3. 16. Diagram alir pergantian nomor PIN

e ——
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3.2.4.12. Program Jam digital

Program ini menggunakan fasilitas timer 1 untuk menghitung jam digital,

program ini disimpan dalam subroutine yang diakses setiap 1 detik, seperti

v

Aktifkan Timer | dan
interusi timer 1

—

TH1 diisi (-50000)
TL1 diisi (-50000)

program berikut :

Perulangan sudah
20 kali ?

Inc Detik

v

Detiknya =
60 ?

tidak

Inc Menit
Detik diisi 0

tidak .
Menitnya =
60 ?

ya
Inc Jam
Menit diisi 0

tidak

ya
Jam diisi 0

—>

Return interupsi

Gambar 3. 17. Diagram alir jam digital
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3.2.4.13. Program Tanggal

Program tanggal menghitung tanggal, bulan dan tahun seperti berikut :

v

Inc hari

v

Bulan=17?

tidak e
Isi Acc dengan 31
ya
tidak Ambil d.ata t.ahun dan
dibagi 4

ya v v

Inc bulan

Habis terbagi 4 ? bidak

tidak ; l
l Isi Acc dengan 29 Isi Acc dengan 28

va *F |
Inc tahun @

Return

tldak tldak - tidak .
! ! v va

Isi Acc dengan 31 Isi Acc dengan 30 Isi Acc dengan 31

=5 '

tidak tidak tidak
=y

ya
Isi Acc dengan 30

ya + ya
Isi Acc dengan 31 Isi Acc dengan 30

L »lg |




Isi Acc dengan 31

Isi Acc dengan 30

L

ya

Isi Acc dengan 31

|

al&

ﬁ tidak
! va

Isi Acc dengan 30

.

Gambar 3. 18. Diagram alir penghitung tanggal
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Cara Penggunaan Alat

Diagram blok mesin absensi digital seperti Gambar 4.1. berikut ini:

!3bit [ X Pas = Pas
\ Mikrokontroler SCL

AT8958252 dengan internal Serial
F— SDA
Keypad 4x3 4b1tS Y Pua-Piz EEPROM «—» EEPROM

FRG:

RS RW E  DB0 DB7
LCD 16x2

!

Gambar 4. 1. Diagram Blok Sistem Mesin Absensi Digital

Cara mengoprasikan alat ini adalah, pertama kali setelah program
dijalankan program meminta pengesetan jam dan menit saat itu dan kemudian
program meminta memasukkan nomer user (PIN) karyawan Untuk melihat data
yang tersimpan dalam EEPROM digunakan tombol data, penekanan pertama
untuk melihat data masuk dan keluar wser pertama dan seterusnya, sedangkan
tombol ganti PIN digunakan untuk mengganti PIN bila diinginkan. Urutan

pergantian PIN adalah sebagai berikut :

1. Pertama masukkan nomor PIN lama, bila nomor PINnya benar maka,
2. Masukkan nomor PIN baru

3. Ulangi lagi pemasukan nomor baru.

44
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Bila nomor yang dimasukkan benar program melakukan penyimpanan

data, dan jika salah program menampilkan informasi “PIN anda salah”.

4.2. Pembahasan Memori program, internal EEPROM dan serial EEPROM

AT89S8252 mempunyai 8 kbyte memori program dengan teknologi flash
EPROM (Erasable Programmable Read Only Memory) yaitu ROM yang dapat
ditulis ulang atau dihapus menggunakan sebuah perangkat pemrograman. Flash
EPROM dalam AT89S8252 menggunakan Armel’s High-Density Non Volatile
Technology yang mempunyai kemampuan untuk ditulis ulang hingga 1000 kali
dan berisikan perintah standart MCS-51.

Memori program digunakan untuk menyimpan program, program yang ada
pada flash EPROM akan dijalankan pada saat sistem di-reset, pin EA/VP
berlogika ‘1” sehingga mikrokontroler aktif berdasarkan program yang ada pada
Sflash EPROM. AT89S8252 selain memiliki memori flash EPROM juga memiliki
internal EEPROM (Electrical Eresable Programable Read Only Memory) dengan
kapasitas 2 kbyte. Memori ini digunakan untuk menyimpan data-data tampilan
pada LCD seperti berikut : 'Set Jam dan Tgl ', 'Ketik PIN : ', ' PIN Anda salah
PIN Lama : " PIN Baru : ','' Lihat data ', '"VERI MASUK', 'KIA
MASUK','RINI  MASUK', DB 'YENI MASUK', 'ROMI MASUK',
DB 'ADI MASUK', 'LIA MASUK', 'NIA MASUK', 'NANA
MASUK!, 'TIA MASUK','VERI = KELUAR', 'KIA KELUAR', 'RINI

KELUAR','YENI =~ KELUAR', ROMI KELUAR/, 'ADI KELUAR', 'LIA
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KELUAR', 'NIA KELUAR', 'NANA KELUAR', 'TIA KELUAR/,
‘Tanggal:', 'Veri', 'Kia ', 'Rini', 'Yeni', 'Romi', 'Adi ','Lia’, 'Nia ', Nana', 'Tia ',
dan juga data nomor PIN masing-masing karyawan seperti pada Tabel 4.1 berikut

:Tabel 4. 1. Nomor PIN masing-masing karyawan

No Nama User Nomor PIN
l. Veri 0123
2. Kia 6789
3. Rini 1346
4, Yeni 1798
5. Romi 8912
6. Adi 3610
7. Lia 2468
8. Nia 7981
9. Nana 3456
10. Tia 6751

Sedangkan serial EEPROM digunakan untuk menyimpan data-data jam
masuk dan keluar 10 karyawan selama 1 tahun dengan pembagian alamat memori
sebagai berikut. Untuk masing-masing karyawan dibutuhkan memori
penyimpanan sebesar 32 bit setiap harinya yang digunakan untuk menyimpan data
jam, menit masuk dan data jam, menit keluar, misalnya Veri sebagai karyawan
pertama untuk tanggal 1, data jam masuk disimpan pada alamat 0000h, data menit
masuk disimpan pada alamat 0001h, data jam keluar disimpan pada alamat 0002h
dan data menit keluar disimpan pada alamat 0003h. setiap alamat memiliki
kapasitas 8 bit sehingga untuk setiap karyawan membutuhkan 4 x 8 bit = 32 bit

dalam 1 hari, sehingga untuk 10 karyawan seharinya membutuhkan memori 10 x
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32 bit = 320 bit. Untuk menyimpan data 10 karyawan dalam 1 tahun dibutuhkan
memori sebesar (320 bit x 31 hari) x 12 bulan = 119.040 bit, bila 1 byte = 8 bit
maka besarnya memori yang dibutuhkan adalah : 119.040 bit / 8 = 14,880 Kbyre.

Penyimpanan data setelah 1 tahun dimulai dari alamat 0000h.

4.3. Pembahasan Program delay

Program delay seperti yang dijelaskan pada bab III berfungsi untuk
membuat pulsa pada pin E. Untuk mengetahui periode dari pulsa yang dihasilkan
program delay dapat dihitung sebagai berikut : 1 siklus mesin program (1 cycle )
membutuhkan 12 periode osilasi dan karena menggunakan osilator kristal 12 Mhz

maka besarnya periode 1 cycle adalah :

12Mhz .
Cyele = = CT =1Mhz ,sehingga
1 1
T, == =1us
N R TV

jadi untuk 1 mesin cycle periodenya adalah 1 ps

1 delay: mov R6.,#30h 1 cycle
2 delayl: mov RS5,#10h I cycle
3. dinz R5.% 2 cycle
4 djnz R6,delay1 2 cycle
5 ret 2 cycle

sehingga periode program delay diatas dapat dihitung sebagai berikut. Program
pada baris pertama memiliki 12 periode osilasi sehingga siklus mesinnya 1 cycle.
Program baris ke-3 memiliki 2 cycle dan program ini berulang sebanyak isi dari

RS yaitu 10 h sehingga siklus mesinnya adalah (2 x 10h) = 32 cycle. Program
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baris 2 sampai baris 4 diulang sebanyak isi R6 yaitu 30 h sehingga siklus
mesinnya adalah (1 + 32 + 2) x 30h = 1680 cycle dan total siklus mesin untuk
program delay di atas adalah 1 + 1680 +2 = 1683 cycle dan periodenya sebesar :

1683 x 1 ps=1,683 ms.

4.4. Rutin Program Serial EEPROM
Berikut ini rutin-rutin program pembacaan dan penulisan data 16 bit serial
EEPROM :
4.4.1. Sub-routin Tulis2_SEE16
Sub-routin ini terletak pada alamat 06C5H yang berfungsi untuk menulis
data ke Serial EEPROM dengan menggunakan DPTR sebagai pointer. Urutan
programnya adalah:
1. R7 diisi Device Address
2. Register B diisi Word Address 1
3. R6 diisi Word Address 2

4. Variabel DataSEE diisi data yang akan ditulis

4.4.2. Sub-routin Baca2 SEE16b

Sub-routin ini terletak pada alamat 0299H yang berfungsi untuk membaca
data ke Serial EEPROM 16 bit dengan urutan program seperti berikut :

1. R7 diisi Device Address

2. Register B diisi Word Address 1

3. Akumulator berisi data yang telah dibaca
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4.5. Pembahasan keypad
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Tabel 4.2 berikut menunjukkan hubungan antara data tombol dengan data

baris dan kolom.

Tabel 4. 2. Data tombol keypad

2
)

Tombol

Data Data Baris Data Kolom
(P27 —Py5) (P17-P1a)

011

1110
1101
1011
0111

101

1110
1101
1011
0111

SIelx| N s wio]—

o (0 (1| (N [N |

—
[um—

Clear

,_.
N

Ok

110

1110
1101
1011
0111

4.6. Pembahasan program interupsi jam digital

Program ini menggunakan fasilitas timer 1 untuk menghitung jam digital,

program ini disimpan dalam subroutine yang diakses setiap 1 detik, seperti

program berikut :

Timerlinter:
Push
Push
MOV
MOV
DINZ
MOV
DINZ

PSW

sp

‘TH1,#high (-50000)
TL1,#low (-50000)
3Bh,Selesailnterupsi
3Bh,#10
3Ah,Sclesailnterupsi

; siapkan waktu tunda 50 mikro detik

;Pencacah turun

;Nilai awalnya 10
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Mov 3Ah#2
; Terjadi sekali dalam waktu 1 detik
ACALL JamDigital ;Penambahan waktu
DINZ 3Dh,Selesailnterupsi :Pencacah turun
MOV  3Dh,#60 :Nilai awalinya 60
Selesailnterupsi:
Pop sp
Pop PSW
RETI

Perhitungan dari program di atas agar program ini diaktikan setiap 1 detik
adalah sebagai berikut : alamat 3B diisi 10 dan alamat 3A diisi 2 sedangkan TL1
dan TH2 diisi -50000, karena 1 detik = 1.000 milidetik = 1.000.000 mikrodetik
sehingga jika digunakan tunda waktu 50.000 mikrodetik dikali (10 x 2)

perulangan isi 3B dan 3A sama dengan 1 x 10° mikrodetik.




BABV

PENUTUP

S5.1. Kesimpulan
Dari perancangan dan pembahasan pada bab 111 dan [V dapat disimpulkan
beberapa hal yaitu :
1. Alat absensi digital ini mampu menyimpan data selama 1 tahun karena
dilengkapi dengan serial EEPROM yang berkapasitas 32 kbyte
2. Pergantian PIN dimaksudkan untuk memberikan keamanan terhadap

kerahasiaan nomor PIN setiap user.

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan dari alat ini

adalah :
1. Untuk memperbanyak user/karyawan yang dapat mengakses alat ini

diperlukan flash memori dan serial EEPROM yang memiliki kapasitas

lebih besar .

2. Supaya tampilan dari alat inj lebih komunikatif lagi dapat diganti dengan

LCD grafik
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MCS-51 MACRO ASSEMBLER BAYUAH
08/02/:4 PAGE 1

DOS 7.10 (038-N) MCS-51 MACRO ASSEMBLER, V2.2
OBJECT MODULE PLACED IN BAYUAH.ORJ
ASSEMBLER INVOKED BY: C:t\MCS51~1\SIM51E~1\ASM5] . EXE BAYUAH.HS51

LOC OBJ LINE SOURCE

3CBO 1 aduh  Equ -50000 ;variabel timer
0096 2 WMCON DATA 96h iinisialisasi EEPROM
0008 3 EEMEN Equ 00001000b
0010 4 EEMWE Equ 00010000b
0002 5 WDTRST Equ 00000010b
0004 6 DPS Equ 00000100k
0000 7 ROM EQU Oh

8 ;
0000 ] ORG ROM ;Reset Vector
0000 020024 10 LJMP Start

11
0003 12 org 3h ;External Interrupt 0 Vector
0003 32 13 RETT

14 ;
000B 15 org 0Bh ;Timer 0 Interrupt Vector
000B 32 1 reti

17 ;
0013 18 org 13h ;External Interrupt 1 Vector
0013 32 19 RETI

20
001B 21 crg 1Bh ;Timer 1 Interrupt Vector
001B 020987 22 LJIMP Timerlinter

23

0023 24 org 23h ;Serial Interrupt Vector
0023 32 25 RETI

26 ;
——— 27 DSEG
0000 28 Slave AddrSEE: Ds 1 ;inisialisasi Serial EEPROM
0001 29  DataSEE2: Ds 1
0093 30 SDa BRit P1.3
0092 31 SCL Bit Pl.2

32 ;
0030 33 crg 30h
———— 34 CSEG
0024 753A02 35 Start: Mov 3Ah, #2 jalamat 3Ah diisi 02
0027 753B0OA 306 MOV 3Bh, #10 salamat 3Bh diisi 10
002a 753D3C 37 MOV 3Dh, #60 ;alamat 3Dh diisi 60
002D 7C12 38 MOV R4, #18
002F 7858 39 mov RO, #58h jalamat 58h-6A diisi 00
0031 7600 40 snol: mov @RO, #0
0033 08 41 inc RO
0034 DCFB 42 dinz R4, snol
0036 7901 43 mov R1,#01h ;menghapus tampilan LCD
0038 1208D0 44 lcall write inst
003B 120071 45 lcall disp ;subroutin inisialisasi LCD
003E 79%02 46 mov R1,#00000010b ;mulai dari alamat 0
0040 1208D0 47 lcall write inst
0043 7906 48 mov R1,#00000110b ;geser cursor kekiri
0045 1208D0 49 lcall write inst

0048 900000 50 mov DPTR, #0000n ;Set amalat DPTR di 0000h




4CS-51 MACRO ASSEMBLER BAYUAH

28/02/:4 PAGE 2
LOC OBJ LINE SOURCE
004B 7B10 51 mov R3,#16
004D 1162 52 acall tulis ;panggil subroutin tulis
004F 79C0 53 lagi: mov R1,#11000000b ;aktifkan line 2 LCD
0051 1208D0 54 lcall write inst
0054 1209D8 55 lcall isitaﬁpilan ipanggil subroutin isitampilan
0057 1209F9 56 lcall isitanggal ;panggil subroutin isitanggal
0054 12076C 57 lcall tampilkan ;panggil subroutin tampilkan
005D 12007C 58 lcall mulai ;panggil subroutin mulai
0060 8OED 59 simp  lagi i lompat ke label lagi
60 P T T T
6l ; Subroutin Tulis untuk mengambil data dari EEPROM
62 el e
0062 439608 63 tulis: orl WMCON, #EEMEN  ;aktifkan EEPROM
0065 EO 64 movx  A,@DPTR iAcc diisi data dari EEPROM
0066 F9 65 mov R1,A ipindahkan isi Acc ke Reg 1
0067 A3 66 Foge DPTR ; DPTR+1
0068 1208DF 67 lcall write data ;panggil subroutin write data
006B DBFS 68 djnz  R3,tulis ;kurangi Reg 3,jika tdk nol, lompat ke tulis
006D 639608 69 xrl WMCON, #EEMEN ;non aktifkan EEPROM
0070 22 70 ret
71 o .
72 ; Subroutin Disp untuk inisialisasi LCD
73 A L
0071 7938 74 disp: mov R1,#00111000b ;LCD bekerja pada 2 line
0073 1208D0 75 lcall write inst
0076 790r 76 nov R1,#00001110b ;geser kursor
0078 1208D0 77 lcall write inst
007B 22 78 ret e
79 ;
007C 7830 80 mulai: mov RO, #30h ireg O diisi data 30h
007E 753C0A 81 mulail: mov 3Ch, #10 salamat 3C diisi data 10
0081 754300 82 mov 43h, #0 ;alamat 43h diisi data 0
0084 c2a5 83 clr P2. ;nolkan Port 2.5
0086 c2a6 84 clr P2.6 ;nolkan Port 2.6
0088 c2a7 85 clr P2.7 jnolkan Port 2.7
86 lomlagi:
008A 30940a 87 jnb P1.4, lompat ilompat jika Port 1.4 nol
608D 309507 88 Inb P1.5, lompat ;lompat jika Port 1.5 nol
0090 309604 89 jnb P1.6, lompat ilompat jika port 1.6 nol
0093 309701 30 Jjnb P1.7, lompat ;lompat jika Port 1.7 nol
00%6 22 91 ret ;return
92
93 lompat:
0097 D53CFO 94 dijnz 3Ch, lomlagi ;ulangi pembacaan 10 kali
0092 753C0n 95 mov 3Ch, #10
96 scaning:
009D 754200 97 mov 42h, #0 ;alamat 42h diisi data 0
0CA0 753F00 38 mov 3Fh, #0 ;alamat 3Fh diisi data 0
00A3 c2a7 99 clr P2.7 inolkan Port 2.7
00A5 D2as6 100 setb P2.6 ;Port 2.6 dibuat 1
00A7 D2aS 101 setb P2.5 ;Port 2.5 dibuat 1
00A9 20941n 102 balik: 3b P1.4,key0 ;lompat jika Port 1.4 satu
00AC D53CcEa 103 dijnz 3Ch,balik ;ulangl pembacaan 10 kali

00AF 753C0a 104 ambil: mov 3Ch, #10
00B2 E542 105 mov A,42h ;Acc diisi data dari alamt 42h




MCS-51 MACRO ASSEMBLER
3

08/02/:4 PAGE
LoC OBJ LINE
00B4 B40A03 10e
00B7 020109 107
00BA B40BR03 108
00BD 020144 108
110
00CO 1201An 111
00C3 02009D 112
00Cé6 0542 113
00C8 209505 114
00CB D5S3CFA 115
O0CE 80DF 1le
00DO 0542 117
00D2 209605 118
00D5 DS53Cra 119
00D8 80D5 120
00DA 0542 121
00DC 209705 122
O00DF D53CFA 123
00E2 80CBR 124
00E4 053F 125
00E6 E53F 126
00E8 B4010B 127
O0CEB D2A7 128
00ED 246 129
O00EF D2AS5 130
00F1 0542 131
00F3 0200A9 132
00F6 ES3F 133
00F8 B4020B 134
O0FB D2A7 135
O0FD D2Aa6 136
00FF c2a5b 137
0101 0542 138
0103 0200A9 139
0106 02009D 140
0109 E568 141
010B 600B 142
010D 7B0O3 143
010F 7871 144
0111 7600 145
0113 0s 140
0114 DBFB 147
0116 8009 148
0118 7858 149
011a 7BO6 150
0Ll1C 7600 151
011E 08 152
011F DBFB 153
154
0121 79co 155
0123 1208D0 156
0126 1209p8 157
0129 1209Fr9 158
0l2Cc 120a08 159
012F E568 160

lanjut:
1jmp
lanjuti:

key0:
bounc0:

keyl:
bouncl:

key2:
bounc2:

key3:

next:

nextl:

clear(:

hapus2:

hapusi:

hapus3:

dihapus:

BAYUAHR

SOURCE

cjne
1imp
cine
enter

lcall
1ijmp
inc
ib
dinz
sjmp
inc
jb
dinz
sjimp
inc
b
dijnz
simp
inc
mov
Cjne
Setb
clr
setb
inc
1imp
mov
cine
setb
setb
clr
inc
1ljmp
1jmp
mov
jz
mov
mov
MOV
INC
DJNZ
sjimp
mov
MOV
MOV
INC
DJINZ

mov
lcall
lcall
lcall
lcall
mov

A, #0Ah, lanjut ;lompat Jlka data tidak OAn

clear0 ;lompat label clear0

A,#OBh,lanjutl;lompat jika data tidak OBRh
;jika sama lompat ke enter

tulis data ;panggil subroutin tulis data
scaniﬁg ;lompat ke scaning
42h ;alamat 42h+1
P1.5, keyl ;
3Ch, bounc?
ampil

42h

Pl.6,key2

3Ch, bouncl
ambil

42h

P1.7, key3

3Ch, bounc?2
ambil

3Fh

A, 3Fh

A, #1,next

B2.7

P2.6

P2.5

42h

balik

A, 3Fh

A, #2,next1

P2.7

P2.6

P2.5

42h

balik

scaning

A, 68H

hapusl

R3, #3

RO, #71H

@RO, #0

RO

R3, hapus?2
dihapus

RO, #58H

R3, #6 iReg 3 diidi data 06
@RO, #0

RO

R3,hapus3

R1,#11000000b
write inst
isitampilan
isitanggal
isitanggall
A, 68H
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08/02/:4 PAGE
LOoC CRJ LINE
0131 6009 16l
0133 1207B9 le2
0136 755774 163
0139 02009D 164
013C 12076C 165
013F 7830 166
0141 02009D 167
0144 E5e68 168
0146 6004 169
0148 7874 170
014A 38002 171
014Cc 7830 172
173
014E E6 174
01l4F 9430 175
0151 F5FQ 176
0153 0543 177
0155 08 178
0156 E6 179
0157 94390 180
0159 Fa 181
015a 740A 182
015C A4 183
015D 2Aa 184
015E FA 185
0l5F 08 186
0160 E568 187
0162 6002 188
0164 8029 189
0166 ES543 130
0168 B40104 191
016B B8AS5D 192
01leD 80DF 193
016F B40204 194
0172 8AsC 195
0174 80DS8 196
197
0176 B40304 198
0179 8A58 199
017B 80D1 200
201
017D B40404 202
0180 8A59 203
0182 80ca 204
205
0184 B40505 206
0187 8A5A 207
0189 020310 208
018C 02009D 209
210
211
018F E543 212
0191 B40104 213
0194 s8a71 214
0196 80Bé6 215

BAYUAH

SOQURCE

jz
lcall
mov
1jmp
lcall
mov
1imp
mov
jz
mov
sjmp
halo2: mov
carilagi:
mov
Subb
nov
inc
inc
mov
Subb
mov
mov
mul
ADD
mov
inc
mov
jz
sjmp
mov
cjne
mov
simp
cjne
mov
5imp
tambahl:
cine
mov
simp
tambah2:
cijne
mov
sjmp
tambah3:
cjne
mov
1limp
1ljmp

halol:

enter:

WOW !

tambah:

next2:

;

tambahan:
mov
cjne
mov
sSjmp

halel
tertampil
57h, #74H
scaning
tampilkan
RO, #30H
scaning
A, 68h
halo2

RO, #74h
carilagi
RO, #30h

A, @RO

A, #30h
B,A

43h

RO

A, @RO

A, #30h
R2,A

A, #10

AB

A, R2
R2,A

RO

A, 68h
WOW
tambahan
A,43h

A, #1, tambah
5Dh, R2
carilagi
A, #2, tambahl
5Ch,R2
carilagi

A, #3, tambah?2
58h,R2
carilagi

A, #4, tambahl
59h,R2
carilagi

A, #5,next?2
5Ah,R2

cek pin
scaning

A, 43h

A, #1, tambahan0
71h,R2
carilagi
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08/02/:4 PAGE
LOC ORJ LINE
216
0198 B40204 217
019B 8A72 218
019D 8OAF 219
220
019F B40305 221
01A2 8A73 222
01RA4 0201C9 223
224
01A7 02009D 225
226
227
01AA 79C0 228
01AC 1208D0 229
01AF E568 230
01B1 600D 231
01B3 A857 232
01B5 E542 233
01B7 120A1F 234
01BA 8857 235
01BC 1207B9 236
01BF 22 237
01C0 EG542 238
01C2 120a1F 239
01C5 12076¢C 240
01c8 22 241
242
243
01C9 0569 244
01CB 900000 245
OICE 7953 246
01D0 E572 247
01D2 756C01 248
249
01D5 7C9B 250
01D7 7D0S8 251
01D9 B56C13 252
01DC E571 253
01DE 756401 254
01E1 7C28 255
O1E3 BS56A02 256
01E6 801B 257
01E8 0O56n 258
259
O1EA A3 260
01EB DCFD 261
OlED 80F2 262
O1lEF 056C 263
OlF1 A3 264
01F2 DCFD 265
01F4 7C9B 266
01F6 DDFOS 267
01F8 80DB 268
269
01lFA 056A 270

BAYURAH

SOURCE

tambahan(:
cine
mov
sjmp
tambahanl:
cjne
mov
1jmp
tambahan?:
1jmp
tulis data:
T mov
lcall
mov
2
mov
mov
lecall
mov
lcall
ret
mov
lcall
lcall
ret

halo:

tampil data:
" inc
mov
mnov
mov
mov
pusingl:
mov
mov
cine
mov
mov
mov
cine
sjmp
haril: inc
caridptr:
inc
dinz
sjmp
pindah2:inc
cdptr: inc
dijnz
mov
dijnz
sjmp
datakel:
inc

pusing:

A, #2, tambahanl
72h,R2
carilagi

A, #3, tambahan?
73h,R2
tampil data

scaning

R1, #11000000b
write inst
a,68n

halo

RO, 57h

A, 42h

Ruasl

57h, RO
tertampil

A,42h
Ruasl
tampilkan

6%h

DPTR, #0000h
R1,#53n
A,72h

6Ch, #1

R4, #155

R5, #8

A, 6Ch, pindah?
A,71h

6Ah, #1

R4, #40

A, 6Ah, haril
datake0

©Ah

DPTR

R4, caridptr
pusing

6Ch

DPTR

R4, cdptr
R4, #155

R5, cdptr
pusingl

6Ah




MCS-51 MACRO ASSEMBLER
08/02/:4 >

LOC

O1FC
01FD
O1FF
0201

0203
0205
0208
020A
020D
0210
0213
0214
0215
0216
0219
021cC
021E
0221
0224
0227
022a
022D
0230
0233
0236
0239
023C
023F
0242
0245
0248
024B
024E
0251
0254
0257
025A
025D
0260
0263
0266
0269
026cC
026E
0271
0274
0277

027a
027D

0280
0282

OBJ

A3

DAFD
TA04
800A

E569
756A01
TA04
756E04
B56AEN
12029cC
E7

09

A3
D56EF7
120280
E569
B40106
1207F0
020274
B40206
1207FC
020274
B40306
120808
020274
B40406
120814
020274
B4050¢6
120820
020274
B40606
1z2082C
020274
B40706
120838
020274
B40806
120844
020274
B40905
120850
8006
B40A0S
12085cC
757004
020394

756900
02031F

7901
1208D0

LINE

271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325

BAYUAH

SOURCE

reg2: inc
dinz
mov
sjmp
datakeO:
mov
mov
mov
mov
ayo: cine
ayol: lcall
mov
inc
inc
djinz
lcall
mov
cjne
lcall
limp
pill: cjne
lcall
1jmp
pil2: cjne
lcall
1jmp
pil3: cjne
lcall
1imp
pil4: cjne
lcall
1jmp
pilb: cine
lcall
1imp
pilé: cjne
lcall
19mp
pil7: cine
lcall
1limp
pilsg: cine
lcall
sjmp
pil9: cjne
lcall
puter: mov
1jmp
datakelQ:
mov
1imp
datasama:
mov
lcall

DPTR
RZ, reg2
RZ, #4
ayo

A,6%9h

6Ah, #1

R2, #4

6Eh, #4

A, 6Ah,datakel
DPTRZSEEl6bit
@R1,A

R1

DPTR

okh, ayol
datasama
A, 65h

A, #1,pill
tampilveri
puter

A, #2,pil2
tampilkia
puter

A, #3,pil3
tampilrini
puter

A, #4,pil4
tampilyeni
puter

A, #5,pil5
tampilromi
puter
A,#6,pil6
tampiladi
puter

A, #7,p117
tampillia
puter
A,#8,pils8
tampilnia
puter

A, 4#9,pilo
tampilnana
puter

A, #10,datakel0
tampiltia
70h, #4
tertekan

69h, #0

lagian0

R1,#00000001b
write inst
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08/02/:4 PAGE 7
LOC ORJ LINE SOURCE
0285 7906 326 mov R1,#00000110b
0287 1208D0 327 lcall write inst
028A 7902 328 datal: mowv R1, #00000010b
028C 1208D0 329 lcall write_inst
028F 1209Fr9 330 lcall isitanggal
0292 1209D8 331 lcall isitampilan
0295 1209E3 332 lcall isitglmasuk
0298 1209EE 333 lcall isitglkeluar
029B 22 334 ret
335 DPTRZSEEl6bit
029C 7FR0 336 Mowv R7,#0A0H
029E 8583F0 337 Mov B, DPH
02A1 RAES82 338 Mowv Re, DPL
02A3 51A6 339 Acall Baca? SEE16b
02a5 22 340 Ret
341 Baca2 SEEléb:
0286 120705 342 Lcall SiapkanlébAlamatSEE
02R9 400C 343 Jc Wrong Read
02AB 120759 344 Leall  Buat StartBit ;Kirim Device Address
02AE 1202BD 345 Lecall  ModeBacaSEE
02B1 4004 346 Jc Wrong read
02B3 1202cc 347 Lecall BacaDataSEE
02B6 22 348 Ret
349 Wrong Read:
02B7 120728 350 ~ Leall  Buat StopBit
02BA C3 351 Clr C
02BB 4116 352 Ajmp Baca2 SEEl6b
353 ModeBacaSEE:
02BD COEO 354 Push ACC ;
02BF EF 355 Mov A,R7
02C0 D2ED 356 Sethb ACC. 0
02C2 F500 357 Mov Slave AddrSEE, A
02C4 DOEO 358 Pop ACC
02C6 E500 359 Mov A,Slave AddrSEE
02C8 120713 360 Leall  KirimDataSEE
02CB 22 361 Ret
362 BacaDataSEE:
02CC COF0 363 Push B
02CE 75F008 364 Mov B, #08H
02D1 E4 365 Clr A
366 LoopBacaSEE16b:
02D2 COFO 367 Push B
02D4 23 368 R1 A
02D5 D293 369 Setb SDA
02D7 D292 370 Setb SCL
02D9 C3 371 Clr C
02DAa A293 372 Mov C, Sba
02DC 92ED 373 Mov ACC.0,C
02DE C292 374 Clr SCL
02EQ DOFQ 375 Pop B
02E2 D5FOED 376 Dinz B, LoopBacaSEE16b
02E5 120762 377 Lcall Ambil Ack
C2E8 120762 378 Lcall Ambil Ack
02EB 120728 379 Lecall  Buat StopBit

02EE DOFO 380 Pop B
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LOC

02F0

02F1
02F3
02F6
02F8
02FB

02FC
02FE
0301
0304
0307
030A
030cC
030F

0310
0313
0316
0319
031B
031D

031F
0321
0323
0326
0328
032B
032F

0331
0334
0337
033a
033D
0340
0342
0344

0347

034A
034cC

034E
0351
0354
0356
0359
03s5C

OBJ

22

7901
1208D0
7906
1208D0
22

7902
1208D0
1208D8
1209F9
12076C
79C0
1208D0
22

758910
758D3C
758BB0O
D2AB
D2AF
D28E

S51F1
51FC
900010
7BOB
120062
757000
020394

D53Ce9
753C0A
02034A
D53Ce60
753C0a
E569

6003

0201cCo

02035F

0546
51F1

1202FC
900030
7BOB

120062
757002
0203A3

LINE

381
382
383
384
385
386
387
388
389
390
391
392
393
394
395
396
397
398
399
400
401
402
403
404
405
406
407
408
409
410
411
412
413
414
415
416
417
418
419
420
421
422
423
424
425
426
427
428
429
430
431
432
433
434
435

BAYUAH

SOURCE
Ret

ceklagiah:
mov
lcall
mov
lcall
ret

ceklagi:
mov
lcall
lcall
lcall
lecall
mov
lcall
ret

cek pin:

B mov

MOV
MOV
setb
SETRB
setb

lagianO:
acall

lagian: acall
mov
mov
lcall
mov
1jmp

ganti0: dinz
mov
1imp
gantil: dinz
mov
mov
jz
limp
langsung:
1imp
ganti pin:
inc
acall
lagianil:
lcall
mov
mov
lcall
mov

1imp

R1,#00000001b
write inst
R1,#00000110b
write inst

R1,#400000010b
write inst
isitampilan
isitanggal
tampilkan
R1,#11000000b
write inst

TMOD, #00010000b
TH1, #high aduh
TL1,#low aduh
ET1

EA -

TR1

ceklagiah
ceklagi
DPTR, #0010h
R3,#11
tulis

70h, #0
tertekan

3Ch,gantilagi
3Ch, #10

ganti pin
3Ch, gantilagi
3Ch, #10

A, 69h
langsung
tampil data

lihat_data

46h
ceklagiah

ceklagi
DPTR, #0030h
R3,#11
tulis

70h, #2

cek tombol

ibekerja pada mode 1
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LoC

035F
0362
0365
0368
0364
036C
036F
0371
0374
0376
0379
037¢C
037E

0381
0383
0386
0389
038cC
038F
0392

0394
0397
03%Aa

039D
03A0

03n3
03A¢6

03Aa9
03AC
03AF
03B1
03B3

03BS
03B8
O03BB

O03BE
03C1
03C3
03Cs
03c7
03Co
03cCc
03CF
03D2
03D4
03Dbe6

OBJ

757100
757200
757300
0568
7901
1208D0
7906
1208D0
7902
1208D0
800050
7B10
120062

79C0

1208D0
120A08
120789
755774
12007E
80ED

754A00
754600
753C0A

309091
309197

754874
754701

754200
753F00
C2a7
D2A6
D245

209420
D53CFA
753C0A

757001
AB48
A642
0548
E542
B40A03
020442
B40OBOA
E54A
7003
0204BD

LINE

436
437
438
439
440
441
442
443
444
445
446
447
448
449
450
451
452
453
454
455
456
457
458
459
460
401
462
463
464
465
466
467
468
469
470
471
472
473
474
475
476
477
478
479
480
4381
482
483
484
485
486
487
488
489
490

BAYUAH

SOURCE

lihat data:
mov
mov
mov
inc
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
mov
mov
lecall
lihatlagi:
mov
lcall
lcall
lcall
mov
lcall
sjimp
tertekan:
mov
mov
mov
gantilagi:
jnb
Jnb
cek tombol:
mov
mov
scan_tombol:
mov
mov
clr
setb
setb
balikah:
Jb
dinz
mov
ambilah:
mowv
mov
mov
inc
mov
cjne
1imp
trus: cine
mov
inz
1jmp

71h, #0

72h, #0

73h, #0

68h

R1, 400000001k
write inst
R1,#00000110b
write inst
R1, #00000010b
write inst
DPTR, #0050h
R3,#16

tulis

R1,#11000000b
write inst
isitanggall
tertampil
57h, #74h
mulaiQ
lihatlagi

4AH, #0
46H, #0
3CH, #10

P1.0,ganti0
Pl.1,gantil

48h, #7Ah
47h, #1

42n, #0
3Fh, #0
P2.7
P2.6
P2.5

Pl.4,tombol0
3Ch,balikah
3Ch, #10

70h, #1
RO, 48h

@RO, 42h

48h

A,42h

A, #0Ah, trus
clear

A, #0Bh, trus1l
A, 4Ah
ubahlah
banding pin




MCS-51 MACRO ASSEMBLER
08/02/:4

LOC

03D9
03DC
03DF

03E2

03E4
03E7
03EA

03EC

03EE
03F1
03F4

03F6

03F8
03FB
03FE

0400
0402
0404
0407
0409
040B
040D
040F
0412
0414
0417
0419
041B
041D
041F
0422
0424
0427
042a
042D
0430
0433
0436
0439
043C

043F

0442
0444
0447
0449

OBJ

02048B
12045D
0203A9

0542

2098505
D53CFA
80D2

0542

2059605
D53CFA
80C8

0542

209705
D53CFA
80BE

053F
E53F
B4010B
D2A7
C2h6
D2Aa5
0542
0203B5
E53F
B4020B
D2A7
D2A6
C2A5
0542
0203B5
E570
B40103
0203A9
B40203
02034E
B40303
02047A
B40406
12028A
020274

020321

7504
1208D0
7920
1208DF

LINE

491
492
493
494
495
496
497
498
499
500
501
502
503
504
505
506
507
508
509
510
511
512
513
514
515
516
517
518
519
520
521
522
523
524
525
526
527
528
529
530
531
532
533
534
535
536
537
538
539
540
541
542
543
544
545

BAYUAH

SOURCE

ubahlah:
1jmp
trusl: lcall
1jmp
tombolO:
inc
bouncing0:
ib
dijnz
sjmp
tomboll:
inc
bouncingl:
ib
dinz
sjmp
tombol?2:
inc
bouncing?2:
b
dinz
sjmp
tombol3:
inc
mov
cjne
Setb
clr
setb
inc
1imp
buin: mov
cine
setb
setb
clr
inc
1imp
buinl: mov
cjne
1jmp
gnt: cine
1imp
lama: cine
1jmp
lht: cine
lcall
1jmp
ulangjam:
1jmp
;
clear: mov
lcall
mov
clearl: lcall

cari_pin
ketik
scan_ tombol

42h

P1.5, tomboll
3Ch, bouncing0
ambilah

42h

Pl1.6,tombol?2
3Ch, bouncingl
ambilah

42h

P1.7, tombol3
3Ch, bouncing?2
ambilah

3FH

A, 3FH

A, #1,buin
P2% 1

P2.6

P2.5

42H
balikah

A, 3FH
A,#2,buint
P2.7

P2.6

P2.5

42H
balikah

A, 70h
A,#1,gnt
scan tombol
A,#2, lama
lagianl

A, #3,1ht
lagianZz

A, #4,ulangjam
datal
puter

lagian

R1,#00000100b
write inst
Rl,#' v

write data




MC3-51 MACRO ASSEMBLER
08/02/:4

LoC

044c
044rF
0452
0454
0457
045An

045D
045F
0462
0464
0467
046A
046D
046F

0470
0472
0474

0475
0477

0474
047D
0480
0482
0485
0488

048D
048D
0490
0492
0495
0496
0498
049B
049E
04a1
04A3
04a4
04n7
04as8
04A9
04AB
04AD
04AF
04BO
04B1
04B4
04B7

OBJ

D547FA
754701
79CB

1208D0
75487A
0203Aa9

7906
1208D0
7924
1208DF
1208FD
1208FD
0547
22

Ebde
7001
22

054A
1202F1

1202FC
900040
7BOB

120062
757003
0203A3

787A
754504
E544
T5F004
A4
F549
439608
439610
9001D0
6004
A3
D549FC
Ko

FO
E596
5402
60FA
08

A3
D545F3
639610
639608

LINE

546
547
548
549
550
551
552
553
554
555
556
557
558
559
560
561
562
563
564
565
566
567
568
569
570
571
572
573
574
575
576
577
578
579
580
581
582
583
584
585
586
587
588
589
590
591
592
593
594
585
596
597
598
599
600

BAYUAH

SOURCE

djnz
mov
mov
lcall
mov
1imp

ketik: mov
lcall
mov
lcall
lcall
lcall
inc
ketikl: ret
Samapin:
mov
Inz
ret
pinlama:
inc
lcall
lagian2:
lcall
mov
mov
lcall
mov

1jmp

cari pin:

B mov
mov
mov
mov
miil
mov
orl
orl
mov
jz

beda: inc
dinz

bedain: mov
movx

loop2: mov
anl
jz
inc
inc
dijnz
xrl
xrl

47H,clearl
47H, #1
R1,#11001011b
write inst
48H, #7Ah
scan_tombol

R1, #00000110b
write inst
Rl,#'—*"

write data
Ldelay

Ldelay

47H

A, 46H
pinlama

4AH
ceklagiah

ceklagi
DPTR, #0040H
R3,#11
tulis

70h, #3

cek tombol

RO, #7Ah

45H, #4

A, 44H

B, #4

AR

49H, A

WMCON, #EEMEN
WMCON, # EEMWE,
DPTR, #01D0h
bedain

DPTR

49H, beda

A, @RO
@DPTR, A

A, WMCON

A, #WDTRST
loop2

RO

DPTR

45H, bedain
WMCON, #EEMWE
WMCCON, #EEMEN




1CS-51 MACRO ASSEMBLER
38/02/:4

LOC

04BA

04BD
04BF
04cz
04C5
04cs
04ca
04cc
04CF
04D2
04D3
04D4
04D6
04D7
04DA
04DB
04DE
04E1
04E4
04E6
04E9
04EC
04EE
04F1
04F3
04F6
04F9

04FC
04FD

O4FF
0501
0503
0506
0509
050B
050D
0510
0513
0515
0518
051B

051E
0520
0523
0526
0529

052cC
052F

OBJ

02031F

7D04
756A01
754504
754400
T87A
TFOA
439608
9001D0
EO

A3
F542
E6
B54225
08
D545F4
639608
754504
E544
B4004F
120470
055E
12066Aa
E55E
B40136
900060
02051E

A3
8002

0544
787A
D545F6
754504
7874
DEC5
12066A
900020
7B10O
120062
1208EE
02031F

7B10

120062
120678
1208EE
02031F

B40206
900100

LINE

601
602
603
604
605
606
607
608
609
610
611
612
613
614
615
616
617
618
619
620
621
622
623
624
625
626
627
628
629
630
631
632
633
634
635
636
637
638
639
640
641
642
643
644
645
646
647
648
649
650
651
652
653
654
655

BAYUAH

SOURCE

1jmp

banding pin:

Jjump :

’

salahO:

salah:
salahl:

nama:

lomveri:

MOV
mov
mov
mov
mov
mov
orl
mov
movx
inc
mov
mov
cjne
inc
dinz
xrl
mov
mowv
cine
lcall
inc
lcall
mov
cine
mov
1jmp

inc
sjmp

inc
mov
djnz
mov
mov
dijnz
lcall
nov
mov
lcall
lcall
1imp

mov
lcall
lcall
lcall

1jmp

cine
mov

lagian®

R5, #4

©6Ah, #1

45H, #4

44H, #0

RO, #7Ah
R7,#10
WMCON, #EEMEN
DPTR, #01D0Oh
A, @DPTR

DPTR

42H,A

A, QRO
A,42H,salah
RO

45H, jump
WMCON, #EEMEN
45H, #4

A, 44H

A, #0,veri
samapin

5EH

line2

A, 5EH

A, #1, lomveri
DPTR, $#0060H
nama

DPTR
salahl

44h

RO, #7Ah
45h,salah0
45h, #4

RO, #7Ah
R7, jump
line?2
DPTR, #0020h
R3,#16
tulis
FLdelay
lagian0

R3,#16
tulis
simpan_data
FLdelay
lagian0

A, #2,lomveril
DPTR, #0100H




1CS-51 MACRO ASSEMBLER
18/02/:4

LOC

0532

053%

0538
0538
053E
0540
0543
0545
0548
054B
054E
0551
0554

0557

055A
055D
0560
0562
0565
0567
056A
056D

0570
0573
0576

0579

057C
057F
0582
0584
0587
0589
058C
058F

0592
05958
0598

059B

059E
05a1
0544
05A6
0529
05AB
05AE

OBJ

02051E

02031F

B4011F
120470
055F

12066A
E55F

B40106
900070
02051E
B40206
900110
02051E

02031F

B4021F
120470
0560

12066A
E560

B4010¢
900080
02051E

B4020¢
900120
02051E

02031F

B4031F
120470
0561

12066éa
E561

B40106
900090
02051E

B4020¢
900130
02051E

02031F

B4041F
120470
0562

12066A
E562

B40106
9000A0

LINE

656
657
658
659
660
661
662
663
664
665
666
667
6638
669
670
671
672
673
674
675
676
677
678
679
680
681
682
683
684
685
686
687
6883
689
690
691
692
693
694
695
696
697
698
699
700
701
702
703
704
705
706
707
708
709
710

BAYUAH

SOURCE

1jmp
lomveril:
1imp

veri: cine
lcall
inc
lcall
mov
cine
mov
19mp
lomkia: cijne
mov
1jmp
lomkial:
1jmp
kia: cine
lcall
inc
lcall
mov
cjne
mov
limp
lomrini:
cine
mov
1jmp
lomrinil:
1jmp

rini: cjne
lcall
inc
lcall
mov
cine
mov
limp

lomyeni:
cjne
mov
1imp

lomyenil:
1jmp

yeni: cine
lcall
inc
lcall
mov
cine
mov

nama
lagianO

A, #1,kia
samapin

5FH

line?2

A, S5FH
A,#1,lomkia
DPTR, #0070H
nama

A, #2,1lomkial
DPTR, #0110H
nama

lagian0

A,#2,rini
samapin

60H

line?2

A, 60H

A, #1, lomrini
DPTR, #0080H
nama

A,#2,lomrinil
DPTR, #0120h
nama

lagian0

A, #3, yeni
samapin

61H

line2

A, 61H

A, 41, lomyeni
DPTR, #0090H
nama

A, #2, lomyenil
DPTR, #0130H
nama

lagian0

A, #4, romi
samapin

62H

line?2

A, 62H

A, #1,lomromi
DPTR, #00A0H




4CS-51 MACRO ASSEMBLER
18/02/:4

LOC

05B1

05B4
0587
05BA

05BD

05C0O
05C3
05C6
05C8
05CB
05CD
05D0
05D3
05D6
05D9
05DC

05DF

05E2
O5E5
05E8
O5EA
O5ED
05EF
05F2
05F5
O5F8
O5FB
O5FE

0601

0604
0607
060A
060C
060F
0611
0614
0617
061A
061D
0620

0623
0626
0629
062C
062E
0631
0633

OBJ

02051E

B40206
900140
02051E

02031F

B405S1F
120470
0563

12066n
E563

B40106
9000B0O
02051E
B40206
900150
02051E

02031F

B4061F
120470
0564

120664
E564

B40106
9000cC0
02051E
B4020¢6
900160
02051E

02031F

B4071F
120470
0565

12066A
E565

B4010e
9000D0
02051E
B40206
900170
02051E

02031F
B4081F
120470
0566

12066A
E566

B40106

LINE

711
712
713
714
715
716
717
718
719
720
721
722
723
724
725
726
727
728
729
730
731
732
733
734
735
736
737
738
739
740
741
742
743
744
745
746
747
748
749
750
751
752
753
754
755
756
757
758
759
760
761
762
763
764
765

BAYUAH

SOURCE

1jmp
lomromi:
cine
mov
1jmp
lomromil:
13mp

romi : cjne
lcall
inc
lcall
mov
cjne
mov
1imp

lomadi: cijne
mov
1imp

lomadil:
1imp

adi: cjne
lcall
inc
lcall
mov
cine
mov
1imp

lomlia: cjne
mov
1jmp

lomlial:
1jmp

lia: cine
lcall
inc
lcall
mov
cine
mov
1jmp
lomnia: cjne
mov
1jmp
lomnial:
1imp
nia: cine
lcall
inc
lcall
mov
cjne

nama

A,#2, lomromil
DPTR, #0140H
nama

lagian0

A, #5,adi
samapin

©3H

linez

A, 03H

A, #1, lomadi
DPTR, #00R0OH
nama

A, %2, lomadil
DPTR, #0150H
nama

lagian0

A, #6,1ia
samapin

64H

line2

A, 04H
A,#1,lomlia
DPTR, #00COH
nama

A, #2,lomlial
DPTR, #0160H
nama

lagian0

A,%¥7,nia
samapin

65H

line?

A, 65H
A,%1,lomnia
DPTR, #00DOH
nama

A, 42, lomnial
DPTR, #0170H
nama

lagianO

A, #8,nana
samapin

66H

lineZ2

A, 66H

A, #1, lomnana



ICS-51 MACRO ASSEMBLER
08/02/:4

LOC

0636
0639

063C
063F
0642

0645
0648
064B
064E
0650
0653
0655
0658
065B
G65E
0661
0664
0667

066A
066C
066F

0670
0672
0673
0675
0677

0678
067B
067D
0680
0683
0685
0688

068B
068E
0690
0692
0694
0697
0699
069C
069E
069F
O6Al
06A2
0end
06A7
06A8

OBJ

9000E0D
02051E

B40206
9001890
02051E

02031F
B4091C
120470
0567

120664
E567

B40106
9000F0
02051E
B40206
900190
02051E
02031F

79C0
1208D0
22

05¢6A
A3
DDFD
7D04
22

900000
E558

756A01
756B00
785E

756C01
756D04

BS56A2C
E559
TESBR
TE08
B56C2D
E573
B56D34
E544
FE
600B
08
DEFD
T5F004
A4

FE

LINE

766
767
768
769
770
771
772
773
774
775
776
777
778
779
780
781
782
783
784
785
786
787
788
789
790
791
792
793
794
795
796
797
798
799
800
801
802
803
804
805
806
807
808
809
810
811
812
813
814
815
816
817
818
819
820

BAYUAH

SOURCE

mov
1ijmp
lomnana:
cjne
mov
1jmp
lomnanal:
1jmp
nana: cjne
lcall
inc
lcall
mov
cjne
mov
1imp
lomtia: cjne
mov
1imp
tia: 1imp

line2: mov
lcall
ret

dapat: inc
hah: inc
dijnz
mov
ret
;
simpan data:
" mov
mov
mov
mov
mov
mov
mov
plushari:
cine
mov
plusl: mov
mov
cjne
mov
cine
mov
mov
jz
plusRO: inc
dinz
mov
MUL
mov

DPTR, #00E0H
nama

A,#2,lomnanal
DPTR, #0180H
nama

lagian®

A, #9,tia
samapin

67H

line2

A,67H
A,#1,lomtia
DPTR, #00FCh
nama
A,$%2,tia
DPTR, #0190H
nama
lagian0

R1,#11000000b
write_inst

6Ah
DPTR
RS, hah
R5, #4

DPTR, #0000h
A, 58h

6Ah, #1

6Bh, #0

RO, #5Eh
6Ch, #1

6Dh, #04

A, 6Ah, pertama
A, 5%h

R6, #155

R7, #8

A, 6Ch,blnl
A, 73h

A, 6Dh, pindah
A, 44h

ReG, A

simpan

RO

R6,plusR0O

B, #4

AB

R6,A




1CS-51 MACRO ASSEMBLER
18/02/:4

LOC

06A9
06AA
06AC
06AD
06B0O
06B2

06B3
06B6
06B7
06B38

0eBA
06BC
06BE
06BF
06C1
06C4
06Ce
06cC?y
06C9
06CB
0ecD
06D0
0eD2
06D5

06D8
06DB
06eDD
06DE
06E1L
06E3

O6E4
06E6
06ES
06EB
06ED

06EE
06F1
06F3
O6F5
06F8
O6FA
06FD

06FE
0701
0702

OBJ

A3
DEED
E6
B40103
D1D8
22

B402FC
A3

A3
80F6

0564
TE28
A3
DEFD
02068B
056C
A3
DEFD
7TE9B
DFF9Y
020690
056D
900000
02068B

855D01
D1E4
A3
855C01
D1EA4
22

TFAQ
8583F0
AEB2
D1EE
22

120705
400B
E501
120713
4004
120728
22

120728
C3
0206EE

LINE

821
822
823
824
825
826
827
828
829
830
831
832
833
834
835
836
837
838
839
840
841
842
843
844
845
846
847
348
849
850
851
852
853
854
855
856
857
858
859
860
861
862
863
864
865
866
867
868
869
870
871
872
873
874
875

BAYUAH

SOURCE
plus: inc DPTR

dinz R6,plus
simpan: mov A, QRO

cjne A, #1,1in
atas: acall menyimpan
out: ret
in: cjne A, #2,out

inc DPTR

inc DPTR

simp atas
pertama:

inc 6Ah

mov R6, #40
sdnol: inc DPTR

dijnz R6, sdnol

1jmp plushari
blnl: inc 6Ch
sdnoll: inc DPTR

dinz R6, sdnoll

mowv R6, #155

dinz R7, sdnoll

1jmp plusl
pindah: inc 6Dh

mov DPTR, #0000h

Limp plushari
menyimpan:

mov DataSEE2, 5Dh

acall Tulis2DPTRSEE16b

inec DPTR

mov DataSEEZ2, 5Ch

acall Tulis2DPTRSEEL6b

ret
Tulis2DPTRSEEL6b:

Mov R7, #0A0H

Mowv B, DPH

Mowv R6, DPL

acall Tulis2 SEE16b

Ret >,

Tulis2 SEE16b:

Lcall
Jc
Mov
Lcall
Jc
Lcall
Ret
Wrong Write:
Lcall
Clr

Limp

SiapkanlébAlamatSEE

Wrong Write
A,DataSEE?2

KirimDataSEF
Wrong Write
Buat StopBit

Buat_StopBit
c
Tulis2 SEE16b




1CS-51 MACRO ASSEMBLER BAYUAH
)8/02/:4 PAGE 17

LOC OBJ LINE SOURCE
876 SiapkanlébAlamatSEE:
0705 120731 877 Lecall KirimDeviceAddress
0708 4008 878 Jc SalahTulisAlamat
070A 12073D 879 Lcall KirimlWordAddress
070D 4003 880 Jc SalahTulisAlamat
O70F 120747 881 Lcall Kirim2WordAddress
882 SalahTulisAlamat:
0712 22 883 Ret
884 KirimDataSEE:
0713 COFO 885 Push B
0715 75F008 886 Mov B, #8
887 Send8 bitloop:
0718 33 888 ~ Rlc A
0719 9293 880 Mov SDA, C
071B 120750 890 Lcall Pulse SEE
O071E DSFOF7 891 Dinz B, Send8 bitloop
0721 DOFO 892 Pop B
0723 C3 393 Clr C
0724 120762 894 Lcall Ambil_Ack
0727 22 895 Ret
89¢ Buat StopBit:
0728 €293 897 T clr SDA
0723 D292 898 Setb SCL
072C D293 899 Setb SDA
0728 C292 900 Clr SCL
0730 22 901 Ret
902 KirimDeviceAddress:
0731 120759 903 Lcall Buat StartBit
0734 COEQ 904 Push ACC
073¢ EF 905 Mov A,R7 iDevice Address
0737 120713 906 Lcall KirimDataSEE ;
073A DOEO 507 Pop ACC 7
073C 22 908 Ret
909
910 KirimiWordAddress:
073D COEQ 911 Push ACC ;
073F E5FO 912 Mov A,B ;First Word Address
0741 120713 913 Lecall KirimDataSEE H
0744 DOEO 514 Pop ACC ;
0746 22 915 Ret
916
517 Kirim2WordAddress:
0747 CORO 918 Push ACC
0749 EE 919 Mov A,R0 ;Second Address
074A 120713 320 Lcall KirimbDataSEFR ;
074D DOED 921 Pop ACC
074F 22 922 Ret
923 Pulse SEE:
0750 COFO 924 Push b
0752 D292 925 Setb SCT
0754 C292 926 Clr SCL
0756 DOFO 927 Pop B
0758 22 528 Ret
929 Buat StartBit:
0759 D293 930 Setb SDA




ICS-51 MACRO ASSEMBLER
)8/02/:4

LoC

075B
075D
075F
0761

0762
0763
0765
0767
07¢9
0768

076C
076E
0771
0773
0776
0778
077B
077D
0780
0782
0785
0787
0784
078cC
078F
0791
0794
0796
0799
079B
079E
07A0
07A3
0745
0748
07AA
07AD
07AF
0782
07B5
07B8

07B9
07BC
07BE

07c1
07C3
07Ce
07cs8
07CB
07¢CD

OBJ

D292
€293
C292
22

C3
D293
D292
A293
c292
22

A930
1208DF
A931
1208DF
793A
1208DF
A932
1208DF
A933
1208DF
T92F
1208DF
A934
1208DF
AS35
1208DF
792D
1208DF
A936
1208DF
A937
1208DF
792D
1208DF
A0938
1208DF
A939
1208DF
1208FD
1208FD
22

900140
7B08
120062

A874
1208DF
AS75
1208DF
792D
1208DF

PAGE

18

LINE

931
932
933
934
935
936
937
938
939
940
941
942
943
944
945
946
947
948
949
950
951
952
953
9554
955
956
957
558
959
960
961
962
963
964
965
966
567
968
969
970
971
8972
973
974
975
976
877
978
979
980
981
982
983
984
985

BAYURH

SOURCE

Setb
Clr
Clr
Ret
Ambil Ack:
Clr
Setb
Setb
Mov
Clr
Ret
tampilkan:
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
mow
lcall
mov
lcall
mov
lcall
mowv
lcall
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
lcall
lcall
ret
tertampil:
mov
mov
lcall
tampilhari:
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall

SCL
SDA
SCL

SDA
SCL
C,ShA
SCL

R1,30h
write_data
R1,31h
write data
R1, #'":"
write_data
R1,32h
write data
R1,33h
write data
R1,#'/"
write data
R1, 34h
write data
R1,35h
Write_data
Rl,#'—'
Write data
R1,36h
Write data
R1,37h
Writehdata
RL, #'-"
Write data
R1,38h
Write_data
R1,3%h
Write data
Ldelay
Ldelay

DPTR, #01A0h
R3, #8
tulis

R1,74h
write data
R1,75h
Write_data
R1,#'-"
Writekdata




IC5~51 MACRO ASSEMBLER
18/02/:4

LOC

0700
07D2
07D5
07D7
O7DA
07DC
07DF
07E1
074
07E6
07E9
07EC
07EF

07F0
07F3
07F5
07F8
07FB

O07FC
O7FF
0801
0804
0807

0808
080B
080D
0810
0813

0814
0817
0819
0681C
081F

0820
0823
0825
0828
082B

0s82cC
082F
0831
0834
0837

0838
083B
083D
0840
0843

OBJ

A976
1208DF
ASTT
1208DF
792D
1208DF
A978
1208DF
A979
1208DF
1208FD
1208FD
22

9001A8
7B04
120062
120868
22

9001AC
T304
120062
120868
22

9001R0
TBO4
120062
120868
22

9001B4
7B04
120062
120868
22

9001B8
7B04
120062
120868
22

9001BC
7B04
120062
120868
22

9001C0
7B04
120062
120868
22

LINE

986

987

988

989

990

991

992

993

994

995

99¢

997

998

599
1000
1001
1002
1003
1004
1005
10006
1007
1008
1009
1010
1011
1012
1013
1014
1015
1016
1017
1018
1019
1020
1021
1022
1023
1024
1025
1026
1027
1028
1029
1030
1031
1032
1033
1034
1035
1030
1037
1038
1039
1040

BAYUAH

SOURCE

nov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
nov
lcall
mov
lcall
lcall
lcall
ret
tampilveri:
mov
mov
lcall
lcall
ret
tampilkia:
mov
mov
lcall
lcall
ret
tampilrini:
mov
mov
lcall
lcall
ret
tampilyeni:
mov
mov
lcall
lcall
ret
tampilromi:
mov
mov
lcall
lcall
ret
tampiladi:
mov
mov
lcall
lcall
ret
tampillia:
mov
mov
lcall
lcall
ret

R1, 76h
Write data
R1,77h
Write data
Rl,#l_l
Write data
R1,78h
Write data
R1,7%h
Write data
Ldelay
Ldelay

DPTR, #01A8h
R3, #4

tulis
tampilkandata

DPTR, #01ACh
R3, #4

tulis
tampilkandata

DPTR, #01B0h
R3, #4

tulis
tampilkandata

DPTR, #01B4h
R3, #4

tulis
tampilkandata

DPTR, #01B8h
R3, #4

tulis
tampilkandata

DPTR, #01BCh
R3, #4

tulis
tampilkandata

DPTR, #01C0h
R3, #4

tulis
tampilkandata




ICS-51 MACRO ASSEMBLER
18/02/:4

LocC

0844
0847
08459
084C
084F

0850
0853
0855
0858
085B

085¢C
085F
0861
0864
0867

0868
ogen
086D
086F
0872
0874
0877
0879
087¢C
087F
0881
0884
0886
0889
088B
088E
0890
0893
0895
0898
089a
089D
089F
08a2
08a4
08Aa7
08A9
08AC
O8AE
08B1
08B3
08B6
08B8
08BB
08BD
08Co

OBJ

5001C4
7B04
120062
120868
22

89001cs
7B04
120062
120868
22

8001cc
7B03
120062
120868
22

7954
1208DF
7967
1208DF
79%6C
1208DF
793A
1208DF
1207C1
78C0
1208D0
794D
1208DF
793D
1208DF
AS94F
1208DF
AS50
1208DF
7934
1208DF
A951
1208DF
A952
1208DF
7920
1208DF
794B
1208DF
793D
1208DF
A94B
1208DF
AS4C
1208DF
793A

LINE

1041
1042
1043
1044
1045
1046
1047
1048
1049
1050
1051
1052
1053
1054
1055
1056
1057
1058
1059
1060
1061
1062
1063
1064
1065
1066
1067
1068
1069
1070
1071
1072
1073
1074
1075
10786
1077
1078
1079
1080
1081
1082
1083
1084
1085
1086
1087
1088
1089
1090
1091
1092
1093
1094
1095

BAYUAH

SOURCE

tampilnia:
mov
mov
lcall
lcall
ret

tampilnana:
nov
mov
lcall
lcall
ret

tampiltia:
mov
mov
lcall
lcall
ret

tampilkandata:

mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
nov
lcall
lcall
mov
lcall
mov
lecall
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
nov
lcall
nmov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
mov
lcall
nov
lcall
mov
lcall
mov

DPTR, #01C4h
R3, #4

tulis
tampilkandata

DPTR, #01C8h
R3, #4

tulis
tampilkandata

DPTR, #01CCh
R3, #3

tulis
tampilkandata

R1,#'T"
write data
Rl,#'g"
write data
R1,4#'1"
write*data
R1,#':"
write data
tampilhari
R1,#11000000b
write inst
R1,#'™™!
write data
R1,#'="
write data
R1,4Fh
write data
R1,50h
write data
RI,#':1
Wwrite data
R1,51h
write data
R1,52h
write data
RI,#' ¢
write data
R1,#'K’
write_data
R1, #'="
write data
R1, 4Bh
write data
R1,4Ch
write data
R1,#':!




ICS~-51 MACRO ASSEMBLER
18/02/:4

LOC

08cCz2
08C5
08C7
08CA
08cCcC
08CF

08DO
08D2
08D4
08D6
08D8
08DA
08DC
08DE

08DF
08E1
08E3
0BES
08E7
08E9
08EB
08ED

08EE
08FO
08F2

08F4
08F6
08F8
O8FA
08FC

08FD
O8FF
0901
0803

0904
0906
0909

090B
090E

0910
0913
0916
0918
091B

OBJ

1208DF
A94D
1208DF
AS4E
1208DF
22

C2A0
C2A1
89B0
D2A2
11F74
C2A2
11F4
22

D2A0
c2a1
89B0
D2A2
11r4
C2A2
11F4
22

TFO3
11FD
DFEC

TE30
7D10
DDFE
DEFA
22

TCFO
11r4
DCEC
22

0558
1209F9
E559

B4011B
7420

B55815
755801
0559
1209F9
740D

LINE

1096
1097
1098
1089
1100
1101
1102
1103
1104
1105
1i0e
1107
1108
1109
1110
1111
1112
1113
1114
1115
1116
1117
1118
1119
1120
1121
1122
1123
1124
1125
112¢
1127
1128
1129
1130
1131
1132
1133
1134
1135
1136
1137
1138
1133
1140
1141
1142
1143
1144
1145
1146
1147
1148
1149
1150

BAYUAH

SCOURCE

lcall
mov
lcall
mov
lcall
ret
write inst:
clr
clr
nov
setb
acall
clr
acall
ret
write data:
setb
clr
nov
setb
acall
clr
acall
ret

Fldelay:mov
FLd: acall
djnz

delay: mov
delayl: mov
djnz
djnz
ret

Ldelay: mov
Ldl: acall
djnz
ret
tanggal:
inc
lcall
mov
januari:
cjne
mov
tambahbulan:
cine
mov
inc
lcall
mov

write data
R1, 4Dh
write data
R1,4Eh
write data

P2.0
P2.1
P3,R1
P2.2
delay
P2.2
delay

P2.0
P2.1
P3,R1
P2.2
delay
P2.2
delay

R7, #3
Ldelay
R7,FLd

R6, #30h
R5, #10h
R5,$
R6,delayl

R4, #0F0Oh
delay
R4,1Ld1

58h
isitanggal
A, 5%h

A, #1, februari
A, #32

A, 58h,selesai
58h, #01

5%h
isitanggal

A, #13




1CS-51 MACRO ASSEMBLER
18/02/:4

LoC

091D
0820
0923
0925

0928

0929
092cC
092E
0931
0932
0934
0937
0939
093B
093D
093F
0942
0944
09456
0949
094B
094D
0950
0952
0954
0957
0959
095B
O95E
0960

0962
0965
0967

0969
096C
096E

0870
0973
0975

0977
0974
097cC

097E
0981
0983

0985

OBJ

B55908
755901
055A

1209F9

22

B40213
E55A
75F004
84
E5F0
B40004
741E
80D5
741D
80D1
B40304
7420
80CA
B40404
741F
80C3
B40504
7420
80BC
B40604
T41F
80B5
B40704
7420
80AE

B40804
7420
80A7

B40904
741F
80A0

B40A0O4
7420
8099

B40B04
T41F
8092

B40C0O4
7420
8088

80A1

LINE

1151
1152
1183
1154
1155
1156
1157
1158
1159
1160
1161
1162
1163
11le4
1165
1166
1167
1168
1169
1170
1171
1172
1173
1174
1175
1176
1177
1178
1179
1180
1181
1182
1183
1184
1185
1186
1187
1188
1189
1190
1191
1192
1193
1194
1195
1196
1197
1198
1199
1200
1201
1202
1203
1204
1205

BAYUAH

SOURCE

cjne
mov
inc
lcall
selesai:
ret
februari:
cjne
mov
mowv
div
mov
cjine
mov
sjmp
biasa: mov
sjmp
maret: cjne
nov
simp
april: cijne
mov
sjmp
mei: cjne
mov
sjmp
Juni: cine
mov
sjmp
Juli: cine
mov
sjmp
agustus:
cjne
mov
sjmp
september:
cine
mov
sjmp
oktober:
cine
mov
sjmp
nevember:
cjne
mov
sjmp
desember:
cine
mov
sjmp
kembali:
sjmp

A, 59h, selesai
59h, #01

5Ah
isitanggal

A, #2, maret
A,5Ah

B, #04

AB

A,B
A,#0,biasa
A, #30
tambahbulan
A, #29
tambahbulan
A, #3,april
A, #32
tambahbulan
A, #4,mel

A, #31
tambahbulan
A, #5,juni
A,#32
tambahbulan
A,#6,juli
A, #31
tambahbulan
A, #7,agustus
A, #32
tambahbulan

A, #8, september
A, #32
tambahbulan

A, #9, oktober
A, #31
tambahbulan

A, #10, november
A, $#32
tambahbulan

A, #11,desember
A, #31
tambahbulan

A,#12, kembali
A, #32
tambahbulan

selesai




CS-51 MACRO ASSEMBLER
8/02/:4

LOC

0987
0989
098B
098E
0991
0994
0997
099A

099D
099F
09Aa2

09A5
09a7
0849

09an
09AC
09AE
09B1

09B4
09B6
09B8
09RBRB

09BE
09Co
09cC2
09Cs
09cy
09ca

09CE
09D0
09Dz
09D4
09D5
09D7

09D8
09Da
09DC
O9DE
G9EQ
09E2

OBJ

C0ODo

COEOQ

758D3C
758BB0O
D53B11
753B0A
D53A0R
753A02

31AA
D53D03
753D3C

DOEO
DODO
32

055B
743C
B55B1C
755B00

055¢C
743C
B55C12
755C00

055D
7418
B55D08
31CE
120904
755D00

22

795E
TAOA
7700
09
DAFB
22

7830
E55D
5117
E55C
5117
22

PAGE

23

12086
1207
1208
1209
1210
1211
1212
1213
1214
1215
1216
1217
1218
1219
1220
1221
1222
1223
1224
1225
1226
1227
1228
1229
1230
1231
1232
1233
1234
1235
1236
1237
1238
1239
1240
1241
1242
1243
1244
1245
1246
1247
1248
1249
1250
1251
1252
1253
1254
1255
1256
1257
1258
1259
1260

BAYUAH

SOURCE

Timerlinter:
Push
Push
MOV
MOV
DJINZ
MOV
DJINZ
Mov

PSW

Acc

TH1, #high aduh

TL1, #low aduh

3Bh, SelesaiInterupsi
3Bh, #10

3Ah, Selesailnterupsi
3Ah, #2

; Terjadi sekali dalam waktu 1 detik

ACALL
DJINZ
MOV

JamDigital
3D0h, Selesailnterupsi
3Dh, #60

Selesailnterupsi:

Pop
Pop
RETI
JamDigital:
Inc
Mov
Cine
Mov
SatuMenit:
INC
MoV
CJINE
MOV
SatuJam:
INC
MOV
CJINE
acall
lcall
MOV
isitampilanl:
ret

hapusdata:
mov
mov

hp: nov
inc
dinz
ret

isitampilan:
MOV
mov
ACALL
mov
ACALL
RET

isitglmasuk:

Acc
PSW

5Bh

A, #60

A, 5Bh,isitampilanl
5Bh, #0

5Ch

A, #60
A,5Ch,isitampilanl
5Ch, #0

5Dh

A, #24

A, 5Dh,isitampilanl
hapusdata

tanggal

5Dh, #0

R1, #5Eh
R2,#10
@R1, #0
R1

R2, hp

RO, #30h
A, 5Dh
RuasZz
A, 5Ch
Ruas?2

; Pencacah turun
iNilali awalnya 20

; Penambahan waktu
;Pencacah turun
;Nilai awalnya 60

;Detik + 1

;apakah detik = 60

;Jika tdk ke isitampilan
ijika ya nolkan detik
;Menit + 1

;apakah menit = &0

iJjika tdk ke isitampilan
/Jjika ya nolkan menit
;Jam + 1

;apakah jam = 24

ijika tdk ke isitampilan

;Disimpan mulai dari RuasJamlO0




28~51 MACRO ASSEMBLER
3/02/:4

ocC

i9E3
19E5
J9E7
J9E9
JO9EB
J9ED

09EE
09F0
09F2
09F4
09F6
09F8

09F9
09¥F¥B
09FD
09FF
0AQL
0A03
0AQS
0AQ7

OAO8
OALlA
OAQC
0AOE
0Al0
0Aa12
OAl4
OAle

0A17
OAlA
0A1B
O0AlD
OALF
0A22
0A24
0AZ25
OAZ6

0Aaz27
0A28

0A29
OAZA
OAZB
0AazcC
0A2D
OAZE

OBJ

784F
E553
5117
E554
5117
22

784B
E555
5117
E556
5117
22

7834
E558
5117
E559
5117
E55A
5117
22

7874
E571
5117
E572
5117
E573
5117
22

T5F00A
84
511F
ES5FO0
900A29
5127
F6

08

22

93
22

30
31
32
33
34
35

LINE

1261
1262
1263
1264
1265
1266
1267
1268
1269
1270
1271
1272
1273
1274
1275
1276
1277
1278
1279
1280
1281
1282
1283
1284
1285
1286
1287
1288
1289
1230
1291
1292
1293
1294
1295
129%¢
1297
1298
1299
1300
1301
1302
1303
1304
1305
13006
1307
1308
1309
1310
1311
1312
1313
1314
1315

BAYUAH

SOURCE

MOV
nov
ACALL
mov
ACALL
RET

isitglkeluar:

’

MOV
mov
ACALL
mov
ACALL
RET

isitanggal:

MOV
mowv
ACALL
mov
Acall
nov
ACALL
RET

isitanggall:

Ruas?2:

Ruasl:

i

MOV
mov
ACALL
nov
Acall
nov
ACALL
RET

MOV
DIV
ACALL
MOV
mov
acall
MOV
INC
RET

JadikanRuas:

’

segmen:

MOVC
RET

DB
DB
DB
DB
DB
DB

RO, #4Fh
A,53h
Ruas?
A, 54h
Ruas?2

RO, #4Bh
A, 55h
Ruas?Z
L, 56h
Ruas?2

RO, #34h
A, 58h
Ruas?2
A, 59h
Ruas?
A, 5Ah
Ruas?

RO, #74h
A,71lh
Ruas?2
A, 72h
Ruas?2
A, 730
Ruas?

B, #10

AB

Ruasl

A,B

DPTR, #segmen
JadikanRuas
@RO, A

RO

A, BA+DPTR

O
v
o
vy
v4r
LS

;Disimpan mulai dari Ruwesdamtt

;Disimpan mulai dari Ruasdami®

;Disimpan mulai dari RuasdamiO

;Disimpan mulai dari Ruasdamit

;A 1= A/10, sisanya di B
;Nilai A dirubah jadi ruas
;Kini B vyang dijadikan ruas

;Konversikan nilai ke ruas
;Simpan untuk ditampilkan
;Alamat berikutnya



1CS-51 MACRO ASSEMBLER

18/02/: 4 PAGE 25

LOC OBRJ

OA2F 36
0A30 37
OA31 38
0A32 39

REGISTER BANK (S) USE

LINE

1316
1317
1318
1319
1320

D: O

BAYUAH

SOURCE

ASSEMBLY COMPLETE, NO ERRORS FOUND

DB
DB
DR
DR
End

TE
Ly
Qe
791




OMCS-51 MACRO ASSEMBLER

DOS 7.10 (038-N
OBJECT MODULE P
ASSEMBLER INVOKED BY:

LOC
0000

0000
0004
0008
000c

0010
0014
0018
001c

0020
0024
0028
002c
0030
0034
0038
003c
0040
0044
0048
004c
0050
0054
0058
005c¢
0060
0064
0068
006C
0070
0074
0078
007¢C
0080
0084
0088
008c
0090
0094
0098
009c
00A0
00a4
00A8
00AC
00BO

07/28/:4

OBJ

53657420
4A616D20
64616€£20
54676C20

48657469
68205049
4E203A20
20202020

2050494
20416E64
61207361
6C616820
2050494€
204c616D
61203A20
20202020
2050494E
20426172
75203A20
20202020
2020204c¢
69686174
20646174
61202020
56455249
20202020
2020204D
41535548
48494120
20202020
2020204D
41535548
52494€49
20202020
2020204D
41535548
59454E49
20202020
2020204p
41535548
524F4D49
20202020
2020204D
41535548
41444920

1

Eeprom

EEPROM

) MCS-51 MACRO ASSEMBLER, V2.2
LACED IN EEPROM.OB]

C:\MCSSl~l\SIM51E~1\ASM51.EXE EEPROM.H51

LINE

1
2
3

10

11

12

13

14

15

16

SOURCE

org
awal:

DB
mpin:

DB
salahpin:

DB
gpin: DB
bpin: DB
Ttgl: DB
veril: DB
kial: DB
rinil: DB
yenil: DB
romil: DB
adil: DB

Page 1

000h

‘Set Jam dan Tgl

'Ketik PIN :

PIN Anda salah

" PIN Lama :

' PIN Baru : !
" Lihat data !
'"VERI MASUK '
"KIA MASUK '
"RINI MASUK'
'YENI MASUK'
' ROMI MASUK'
'ADI MASUK'




00B4

OMCs -

LOC

0088
00BC
00co
00c4
00c8
00cc
00D0
00Dp4
00D8
00DC
00EO0
00E4
00E8
00EC
00F0
00F4
00F8
00FC
0100
0104
0108
010c
0110
0114
0118
01i1c
0120
0124
0128
012c
0130
0134
0138
013c
0140
0144
0148
014c
0150
0154
0158
015cC
0160
0164
0168
016¢C
0170
0174
0178
017c¢
0180
0184
0188

20202020
51 MACRO

07/28/:4

OB3

2020204D
41535548
4C494120
20202020
2020204D
41535548
4E494120
20202020
2020204D
41535548
4E414E41
20202020
2020204D
41535548
54494120
20202020
2020204D
41535548
56455249
20202020
20204845
4C554152
48494120
20202020
20204B45
4C554152
52494E49
20202020
20204B45
4C554152
59454E49
20202020
20204845
4C554152
524F4D49
20202020
20204845
4C554152
41444920
20202020
20204845
4C554152
4C494120
20202020
20204845
4C554152
4E494120
20202020
20204845
4C554152
4E414€41
20202020
20204845

ASSEMBLER

PAGE 2

LINE

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

Eeprom

EEPROM
SOURCE
Tial: DB
nial: DB
nanal: DB
tial: DB
veri2: DB
kia2: DB
rini2: DB
yeni2: DB
romi2: DB
adi2: DB
Tia2: DB
nia2: DB
nana2: DB

Page 2

"LIA

"NIA

' NANA

'TIA

'VERI

'KIA

"RINI

'YENI

'ROMI

"ADI

'LIA

"NIA

*NANA

MASUK'

MASUK'

MASUK'

MASUK'

KELUAR'

KELUAR'

KELUAR'

KELUAR'

KELUAR'

KELUAR'

KELUAR'

KELUAR'

KELUAR'




018c
0190

4C554152
54494120

30

UMCS-51 MACRO ASSEMBLER

LOC

0194
0198
019c
01A0
01A4
01A8
01AC
01B0
01B4
01B8
01BC
01€0
01c4
01c8
01cc

01D0
01p1
01D2
01p3
01D4
01D5
01p6
01D7
01Dp8
01Dp9
01DA
01D8
01DC
01pD
O1DE
01DF
01E0
01E1
01E2
01E3
Ol1E4
01E5
0l1E6
01E7
0O1E8
01€9
01lea
O1lEB
0lEC
O1ED
OlEE
O1EF
01F0
01F1
01F2
01F3

07/28/:4

OBJ

20202020
20204B45
4C554152
54616E67
67616C3A
56657269
48696120
52696E69
59656E69
526F6D69
41646920
4C696120
4E696120
4E616E61
54696120

00
01
02
03
06
07
08
09
01
03
04
06
01
07
09
08
08
09
01
02
03
06
01
00
02
04
06
08
07
09
08
01
03
04
05
06

PAGE 3

LINE

31
32
34
35
36
37
39
40
41

42
43

44

45

46

47

48

49

50

51

Eeprom

tia2: DB
EEPROM
SOURCE
tgll: DB
userl: DB
user?2: DB
user3: DB
userd4: DB
user5: DB
user6: DB
user7: DB
user8: DB
user9: DB
userlO: DB
nomor:
DB
DB
DB
DB
DB
DB
DB
DB
DB

Page 3

'TIA

‘Tanggal:'

'verij'
'Kia
'Rini’
'Yeni'
'Romi '
‘Adi
"Lia '
"Nia
'Nana’
'Tia '

KELUAR'

00h,01h,02h,03h

06h,07h,08h,09h

01h,03h,04h,06h

01h,07h,09h,08h

08h,09h,01h,02h

03h,06h,01h, 00h

02h, 04h, 06h,08h

07h,09h,08h,01h

03h,04h,05h,06h




01F4 06 52
O1F5 Q7
01F6 05
(OMCS-51 MACRO ASSEMBLER

07/28/:4 PAGE 4
LOC OBJ LINE
01F7 01

53

OMCS-51 MACRO ASSEMBLER

07/28/:4 PAGE 5
SYMBOL TABLE LISTING
NAME TYPE VAL
ADI1 . . . C ADDR O0OBOH
ADI2 . . . C ADDR 0150H
AWAL . . . C ADDR 0000H
BPIN . . . C ADDR 0040H
GPIN . . . C ADDR 0030H
KIAl . . . C ADDR 0070H
KIA2 . . . C ADDR 0110H
LIAL . . . C ADDR 00COH
LIA2 . . . ¢ ADDR 0160H
LTGL . . . ¢ ADDR 0050H
MPIN . C ADDR 0010H
NANAL. ADDR O0EOH

. . C
NANA2. . . C ADDR 0180H

ADDR 0090H
ADDR 01304

YENI1.
YENTI2.

NIAL1 . C ADDR 00ODOH
NIAZ2 C ADDR 0170H
NOMOR. C ADDR 01DOH
RINTI. C ADDR 0080H
RINIZ2. C ADDR 0120H
ROMI1. C ADDR 00AQH
ROMI2. . . cC ADDR 0140H
SALAHPIN . C ADDR 0020H
TGLL . C ADDR 01AOH
TIAL . C ADDR OOFOQH
TIA2 . C ADDR 0190H
USER1. . . C ADDR 01A8H
USER10 . . ¢ ADDR 01ccH
USERZ2. . . C ADDR 01ACH
USER3. C ADDR 01BOH
USER4. C ADDR 01B4H
USERS. C ADDR 01B8H
USER®. C ADDR O1BCH
USER7. C ADDR 01CoH
USERS. C ADDR 01C4H
USER9. C ADDR 01cC8H
VERI1. C ADDR 0060H
VERIZ. C ADDR 0100H
C
C

Eeprom

DB 06h,07h,05h,01h
EEPROM
SOURCE
end
EEPROM
UEe ATTRIBUTES

J>I>)>I>J>)>J>J>J>)>)>J>J>J>I>>>>>>>J>)>>>J>>)>J>>>I>J>>>>>J>

Page 4




Eeprom

REGISTER BANK(S) USED: 0

ASSEMBLY COMPLETE, NO ERRORS FOUND
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AT24C256

PO B/ADB
P0.7/AD7

P1O/T2
P11/T2-EX
P12

P13 _
P1.4/85
P1 5/MOS|

g 1 P16MISO
—

4
10 uf/1p vV

P1.7/SCK
XTAL1
XTAL2
RST

EAIVPP

vCe

P08 |2k
P2 1189 2 s

P2 2/A10 24—
P2 3/A11 F5E—
P2AIA12 Foe—

P2.5/A13 gg
£2 6/A14 |55
P2 7/A15

P3 3/INT1
P3.4/T0
P3 /It

P3.6/WR
P37/RO

PSEN
ALE/PROG

ATBBS8252

vcc

R2
56 K
€1
0 uFe v
B1 B2 3
R12 SwWA R12 W2 R12 SW3
1 1K 1K
1 2 3
R12 1o /DLI | 1o—"02 | 16"
1K °
c1
Swa sws Swe
4 5 6
R12 to"02 | 16"02 {002
1K e o °_]
o> AN W7 SWB SW
7 8 9
R12 | 1652 PN ,__10/ 2
1K °
> SWio SWAT SWAZ
0 D E
R12 1002 L _10—02 L lo~"02
1K D_J oj D_]
ca > ——




—

eatures

Compatible with MCS®51 Products
8K Bytes of In-System Reprogrammable Downloadable Fiash Memory
— SPI Serial interface for Program Downioading
— Endurance: 1,000 Write/Erase Cycles
2K Bytes EEPROM
— Endurance: 100,000 Write/Erase Cycles
4V to 6V Operating Range
Fully Static Operation: 0 Hz to 24 MHz
Three-level Program Memoiy Lock
* 256 x 8-hit Internal RAM
' 32 Programmable 1O Lines
Three 16-bit Timer/Counters
* Nine Interrupt Sources
* Programmabie UART Seriai Channei
* 8P! Serial Interface
* Low-power Idle and Power-down Modes
* Interrupt Recovery from Power-down
* Programmable Watchdog Timer
* Duai Data Pointer
» Daurar off Flag

rower-on

Description
The AT89S8252 is a low-power, high-performance CMOS 8-bit microcontroller with 8K
bytes of downloadable Flash programmable and erasable read-only memory and 2K
bytes of EEPROM. The device is manufactured using Atmel’s high-density nonvolatile

memory technoiogy and is compatibie with the industry-standard 80C51 instruction

set and pinout. The on-chip downloadable Flash aliows the program memory to be
reprogrammed In-System through an SP! serial interface or by a conventional nonvo!-
atile memory programmer. By combining a versatile 8-bit CPU with downloadable

Flash on a monolithic chip, the Atmel AT8988252 is a powerful microcontroller, whic
provides a highly-flexible and cost-effective solution to many embedded control
applications.

The AT89S8252 provides the following standard features: 8K bytes of downlocadable
Flash, 2K bytes of EEPROM, 256 bytes of RAM, 32 1/O lines, programmable watchdog
timer, two data pointers, three 16-bit timer/counters, a six-vector two-level interrupt
architecture, a fuil dupiex seriai port, on-chip osciilator, and clock circuitry. In addition,
the AT8988252 is designed with static iogic for operation down to zero frequency and
e Tha IAdla AMada ptame tae D))

aroare onlamtalia v

Fhy ’y
VG SCniware selectiable POWer saving modes. The Idie Mode Siops ne Ly

supports tw
while allowing the RAM, timer/counters, serial port, and interrupt system to continue
functioning. The Power-down mode saves the RAM contents but freezes the oscillator.

disabling all other chip functions until the next external interrupt or hardware reset.

The downloadable Fiash can be changed a single byte at a time and is accessible
through the SPI serial interface. Holding RESET active forces the SPI bus into a serial
programming interface and allows the program memory to be written to or read from
unless lock bits have been activated.

IMEL

<o

-bit
Microcontroller
with 8K Bytes
Fiash

AT89S8252

0A01F-MICRO-11/02




Almgr

in Configurations

< =

FHEiohs qnng‘ 7 g g5

FEi0 e & & & g5

T2EX) P12 38 FAP0.0 (4D0) %{“N’fg Ug;

B2 36 [IPO AD LaaadasSEE

P1304 37 1P0.2 {AD2) nnpnnnnnn

S5 Pi4igs 36 [1PO.3 1ADS) TEETITLERES
MOsi; P15 6 35 1 P0.4 (AD4)

N Y ol iMosh P15 330 P04 (AD4
iMiST) Pi 6 7 34 |3 PGS ADS) wiso) pis 2 3251 P05 1ADS)
(8CK) 17018 33{IP0.6 (ADS) VSO ! 9 1ADS)

- 22 Bra7om iSCKi P 705 31 3P0 6 (AD6}
= RSTL4 sef3ea7 (o7
RXD) P30T 10 3 fIEANVPP
-.,W?n. e e J EN,-A—A {RXD) P3.0 15 293 EANVPP
TRD RS 30 P ALEPRGS
{dNTH P32 012 29 1 F3EN NCe 20HINC
o Y S (TXD1P31 L7 27 O ALE/PRCT
INTHP33O 13 2B IPZTAID} TN P32 06 b FsER
Toy P34 14 271P26 (A1) {INTO)
IR N I sl (INTT Pa3Oe 253P27 iA15)
(Ti) B350 13 26 P25 (A1S) T0) P34 g 10 240 P26 A14)
{WR) P36 T 26511P24 (A12; T0) P < i)
RN, - S s A THP3s T 233P25A13
TRO) 3 7 LHLIFZ 3 AL,
TAL2L]18 23[1P22 (A10) Sorvenomg
ATALIT 2P A Inpu;
21{3P2.0 (A8} €~
i
Bl
PLCO
> P
P wo_ EoE®
g pE 85§58
Toasa o S - e
a5 iizSEEER
nooAonnpnnn
Co TR N T O NS
o T T ¥ Siehoga o
3 P05 (ADS)
3 P& fADg)
36 (3 P0.7 (AD7;
a5 3 EAaep
M EINC
kkY o PYEY i otare!
32[1PSEN
1153027 (805;
30[IP26 (At4;
9 11P25 412
VvCC Supply voitage.
PR - ;
GONUD Ground.
rort 0 Port 0 is an 8-bit open drain bi- -didirectionai /O pOI’I As an OUIpUI DOI’I each pm can

sink eight TTL inputs. When 1s are written to port 0 pins, the pins can be used as high-
impedance inputs.

Port O can also be configured to be the multiplexed low-order address/data bus during
accesses o exiernai program and data memory. in this mode, PO has internai puii-ups.

Port 0 aiso receives the code bytes during Fiash programming and outputs the code
bytes during program verification. External puli-ups are required during program
verification.

Port 1 Port 1 is an 8-bit bi-directional I/O port with internal pull-ups. The Port 1 output buffers
can sink/source four TTL inputs. When 1s are written to Port 1 pins, they are pulled high
Dy the internai puii-ups and can be used as inputs. As inputs, Port i pins that are exter-
naily being pulied iow wili source current {i, ) because of the internai puii-ups.

0401F-MICRO-11/03
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Port 2

Port 3

ATmEL

Some Port 1 pins provide additionai functions. P1.0 and P1.1 can be configured to be
the timer/counter 2 external count input (P1.0/72) and the timer/counter 2 trigger input
(P1.1/T2EX), respectively.

Furthermore, P1.4, P1.5, Pi.6, and Pi.7 can be configured as the SPI siave port seiect,
data input/output and shift ciock input/output pins as shown in the foliowing tabie.

Po; PII’; - th&hate Functions -
P10 T2 (external count input to Timer/Counter 2}, clock-out
P11 : TéEX (fimer/Coun'ter 2 Capture/reioad trigger and direction Vccr)n'troi)
P1.4 S (Slave port select input)
P1.5 MOSI {Master data output, slave data input pin for SP! channef)
7!51 8 - !\,/!!Sr(r) (!\,/!avsiter da'a mpuf é!a\/e “a:tu outéﬁt pin fOVrr:SP! c:hééne!)
P17 SCK (Miaster Cioék oi;tpﬁ't, sia;ve Cidck iﬁp;ut pin T’brerF"i channei)

Port 1 also receives the iow-order address bytes during Fiash programming and
verification.

Port 2 is an 8-bit bi-directional I/O port with internal pull-ups. The Port 2 output buffers
can sink/source four TTL inputs. When 1s are written to Port 2 pins, they are pulied high
by the internal puli-ups and can be used as inputs. As inputs, Port 2 pins that are exter-
nally being pulled low will source current () because of the internal pull-ups.

Port 2 emits the high-order address byte during fetches from external program memory
and during accesses to external data memory that use 16-bit addresses (MOVX @
DPTR). In this application, Port 2 uses strong internai pull-ups when emitting 1s. During
accesses to external data memory that use 8-bit addresses (MOVX @ RI), Port 2 emits
the contents of the P2 Special Function Register.

Port 2 aiso receives the high-order address bits and some controi signais during Fiash
programming and verification.

Port 3 is an 8-bit bi-directional I/0O port with internal pull-ups. The Port 3 output buffers
can sink/source four TTL inputs. When 1s are written to Port 3 pins, they are puiled high
by the internal pull-ups and can be used as inputs. As inputs, Port 3 pins that are exter-
nally being pulled low will source current (l,) because of the puil-ups.

Port 3 receives some control signals for Fiash programming and verification.

Port 3 aiso serves the functions of various special features of the AT8988252, as shown
in the following table.

AT89S8252 s —

0401F-MICRO-11/03
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»

ST

ALE/PROG

EA/VPP

C401F-MICRO-11/03

Port Pin ] Alternate Functions

P30 | RXD (serial input port)

P31 | rowmiowpoy o

P3.2 INTO (external interrupt 0)

P3.3 INTT (external interrupt 1)

P34 TO {timer 0 externa! input)

P3.5 Ti (:timér irextérnair inpﬁt)

P3.6 Wﬁ (externalrdatér mréméryrwrirté str[:be)

P37.7 | ﬁ (extérﬁal déta herﬁor;/ read str;)be) i

Reset input. A high on this pin for two machine cycles while the oscillator is running
resets ihe device.

Address Latch Enable is an output pulse for latching the low byte of the address during
accesses to external memory. This pin is also the program pulse input (PROG) during
Fiash programming.

In normal operation, ALE is emitted at a constant rate of 1/6 the oscillator frequency and
may be used for external timing or clocking purposes. Note, however, that one ALE
puise is skipped during each access to externai data memory.

If desired, ALE operation can be disabled by setting bit O of SFR location 8EH. With the
bit set, ALE is active only during a MOVX or MOVC instruction. Otherwise, the pin is
weakly pulled high. Setting the ALE-disable bit has no effect if the microcontrolier is in
external execution mode.

Program Store Enable is the read strobe to external program memory.

When the AT89S8252 is executing code from external program memory, PSEN is acti-
vated twice each machine cycie, except that two PSEN activations are skipped during
each access to external data memory.

External Access Enable. EA must be strapped to GND in order to enable the device to
fetch code from external program memory locations starting at 0000H up to FFFFH.
Note, however, that if lock bit 1 is programmed, EA will be internally latched on reset.

EA should be strapped to V. for internal program executions. This pin also receives the
12-voit programming enable voitage (Vep) during Fiash programming when 12-voit pro-
gramming is selected.

Input to the inverting oscillator amplifier and input to the internal clock operating circuit.

Output from the inverting osciliator amplifier.

(4]




pecial Function

AlmgL

A map of the on-chip memory area called the Special Function Register (SFR) space is

eglsters shown in | abie 1.
Note that not all of the addresses are occupied, and unoccupied addresses may not be
implemented on the chip. Read accesses to these addresses will in general return ran-
dom data, and write accesses will have an indeterminate effect.
User software shouid not write 1s to these uniisted iocations, since they may be used in
future products to invoke new features. In that case, the reset or inactive values of the
new bits will always be 0.
Timer 2 Registers Controi and status bits are contained in registers TZCON (shown in
Tabie 2) and T2MOD (shown in Tabie 9) for Timer 2. The register pair (RCAP2H,
RCAP2L) are the Capture/Reioad registers for Timer 2 in i6-bit capture mode or 16-bit
auto-reload mode.
fabie 1. AT89S8252 SFR Map and Reset Vaiues
f T
oFgH J ‘ OFFH
[ |
B i '
OFOH 00000000 | oF7H
. P T — A - - - i -
i
OE8H ; OEFH
- - — ,f\, . — — -
o ACC I OE7H
YT 00000000 | Ve
RS S A —— - - = L
0D8H } | OOF
| inl
!
PSW SFCR |
0DOoH 00000000 | 000001XX | oD7H
GCBH T2CON J T2MOD RCAP2L RCAP2H TiL2 TH2 | ocr
00000000 | XXXXXX00 00000000 00000000 00000000 00000000 | H
Pl e T TR P T e W _ .
0COH ? | 0C7H
s A B B N B e - - - T
0B8H » | | OBFH
XX000000 1
P3 i ! ] .
0BOH LARAEREE I | | 0B7H
DABH IE ; SPSR | oarH
0X000000 ‘ OOXXXXXX .
et O . | Ml N _ : | . . ]
P2 |
OAOH 1111111 | | \ 0ATH
- — j R— — - b . — — - — — -
scon | SBUF l' !
96H 00000000 | XXXXXXXX | oFH
onu Pi ‘ WMCON |-
o AR 00000010 |
s8H TCON ] TMOD TLO TL1 THO TH1 L eEH
00000000 | 00000000 00000000 00000000 00000000 00000000 | f
| L |
80K PC ! sP DPOL DPOH DPIL DPIH SPDR PCON | 87H
111111 | 00000114 00000000 00000000 00000000 00000000 | XXXXXXXX OXXX0000 |

AT89S8252 memssss——
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ble 2. T2CON — Timer/Counter 2 Control Register

tauses automatic reioads to occur when Timer 2 overfiows or negative iransitions oceur at T2EX when EXE#
aither RCLK or TCLK = 1, this bit is ignored and the timer i is forced to auto-reload on Timer 2 overflow.

Sl L un OF s wn w3 g 00 il INe Ume! - eilal

2CON Address = 0C8H Reset Value = 0000 0000B ]
it Addressable E
|
s T e — R o ] [ g R 1
TF2 | BEXF2Z RCLK TCLK EXENZ i TR2Z T2 CP/RLZ J‘
3it 7 | 6 4 3 2 1 0 |
Symbol Function J
TF2 Timer 2 overflow fla ag set by a Timer 2 overflow and st be cleared by software. TF2 will not be set when either j
RCLK =1 or TCLK = 1
EXF2 Timer 2 external flag set when either a capture or reload is caused by a negative transition on T2EX and EXEN2 =1
When Timer 2 interrupt is enabled. EXF2 = 1 will cause the CPU to vector to the Timer 2 interrupt routine. EXF2 must be
cleared by software EXF2 does not cause an Interrupt in up/down counter mode (DCEN =1).
RCLK Receive clock enable. When set. causes the serial port to use Timer 2 overflow pulses for its receive (‘lD(‘k in serlal port
Modes 1 and 3 RCLK 0 causes Tlmer 1 overﬂows to be used for the recewe clock
TCLK Transmgt clock enable. When set. causes the serial nort to use Timer 2 overflow pulses for its transmit clock in serial port |
Modes 1 and 3. TCLK = 0 causes Timer 1 overflows to be used for the transmit clock. |
EXEN2 Timer 2 external enable. When set, allows a capture or reload to occur as a resutt of 3 negative transition on T2EX if
Timer 2 is not being used to clock the serial port. EXEN2 = 0 causes Timer 2 to ignore events at T2EX
TR2 Star{/Stcp contrc! for Timer 2.TR2=1 starts the timer.
ciT2 Timer or counter select for Timer 2. C/T2 = 0 for timer function. C/T2 =1 for external px . counter (fallmg edge
u'iggEI'Eu 1).
CP/RL2 Capture/Reload se!ect CP/RL2 = 1 causes captures to occur on negatlve transmons at T2E if EXEN2=1. CP/RL2 =0
1

~




itchdog and Memory Controi Register The WMGON register contains controi bits for the Watchdog Timer (shown_ in
bie 3). The EEMEN and EEMWE bits are used to select the 2K bytes on-chip EEPROM, and to enabie byte-write. The
>S bit selects one of two DPTR registers availabie.

ible 3. WMCON—Watchdog and Memory Controi Register

NMCON Address = 96H Reset Value = 0000 00108 |
I

I

J

—_— |
PS2 PSi PSO EEMWE EEMEN DPS WDTRST WDTEN ‘

Bit 7 3 5 4 3 2 1 0 |
Symbol Function ’
P32 Prescaler Bits for the Watchdog Timer. When all three bits are set to "0", the watchdog timer has a nomina! period of :
PS1 16 ms. When all three bits are set to “1”, the nominal period is 2048 ms ‘

EEMWE EEPROM Data Memory Write Enable Bit. Set this bit 1o “1” before initiating byte write to on-chip EEPROM with the !
MOVX instruction. User software should set this bit to “0" after EEPROM write is compileted. i
EEMEN ‘ Internal EEPROM Access Enable. When EEMEN = 1, the MOVX instruction with DPTR will ace
instead of external data memory. When EEMEN = 0, MOVX with DPTR accesses external data

DPS Data Pointer Register Select. DPS = 0 selects the first bank of Data Pointer Register, DPQ, and DPS = 1 selects the
second bank, DP1 ;
~ ) 19 b L B oo L o i j
i H H tin n N B by ina Fhamrn o eooafon i !
WDTRST Watchdog Timer Reset and EEPROM Ready/Busy Flag. Each time this bit is set to “1 by user software, a pulse is i

RDY/BSY . generated to reset the watchdog timer. The WDTRST bit is then automatically reset to “0” in the next instruction cycle. J
The WDTRST bit is Write-Only. This bit aiso serves as the RDY/BSY flag in a Read-Only mode during EEPROM write. |
RDY/BSY = 1 means that the EEPROM is ready to be programmed. While programming operations are being executed, ;
the RDY/BSY bit equals "0” and is automatically reset to *1” when programming is completed. ;

WDTEN Watchdog Timer Enable Bit. WDTEN = 1 enables the watchdog timer and WDTEN = 0 disables the watchdog timer.

0401 F-MICRO-11/03
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SP1 Registers Controi and status bits for the Serial Peripheral interface are contained in
registers SPCR (shown in Table 4) and SPSR (shown in Table 5). The SPi data bits are
contained in the SPDR register. Writing the SPI data register during serial data transfer

sets the Write Coliision bit, WCOL, in the SPSR register. The SPDR is doubie buffered
for writing and the vaiues in SPDR are not changed by Reset.

interrupt Registers The giobai interrupt enabie bit and the individuai interrupt enabie
bits are in the IE register. in addition, the individual interrupt enabie bit for the SPi is in
the SPCR register. Two priorities can be set for each of the six interrupt sources in the
iP register.

Duai Data Pointer Reglsters To faciiitate accessrng both internai EEPROM and exter-
nai data memory, two banks of 16-bit Data Pointer |-<eg|SIers are provided: DP0 at SFR

address iocations 82H-83H and DP1i at 84H- 85H. Bit DPS = 0 in SFR WMCON selects

DPO and DPS = 1 seiects DP1. The user shouid ALWAYS initiaiize the

appropriate vaiue before accessing the respective Data Pointer Register.

DPS bit to the

Power Off Fiag The Power Off Fiag (POF) is iocated at bit_4 (PCON.4) in the PCON
SFR. POF is set to “1” during power up. it can be set and reset under software controi

and is not affecied by RESET.

lable 4. SPCR — SP} Control Register

SPCR Address = D5H

PR‘i

Reset Value = 0000 01XXB

SPIE SPE DORD MSTR CPOL CPHA S f
Bit 7 6 5 4 3 2 1 | 0
Symbotl : Function
SPIE SPI Interr: upt Enable. This bit in coniunction with the ES bit in the IE register, enables SP| interry upts: SPIE=1and ES = !
|
1 enable SPI mterrupts SPIE 0 drsab)es SPI rnterrupts ‘
SPE SP! Enable. 8Pl = 1 enables the SP! channe! and connects sS MO;,.' M!éO a“d SC‘(*;p"sD’4 P15,P16,andP1.7.
F 8PI = 0 disables the SPI channel.
’ CCRD Data Order DORD =1 se{ects LSB fi'rst data ransmzssron uur\D = G s*%ects MSB f'irst data ransmrssaon
} MSTR Master/Siave Select MSTR = 1 seiects Master SPI mode MSTR O selects Slave SPI mode
’ CPOL Clock Polanty When CPOL = 1 SCK is high when idle. When CPOL 0, SCK of the master devrce is Iow when not
J transmrttlng Please refer to fgure on SP] Clock Phase and Polarrty Control
CPHA Clock Phase. The CPHA bit together with the CPOL bit controls the clock and data relanonshrp between master and
sIave Please refer to ﬂgure on SPI C!ock Phase and Polarrty Control r
SPRO SPi Clock Rate Select These two bits control the SCK rate of the dewce conﬂgured as master SF’R1 and SPRO have no ]
SPR1 effect on the slave. The relationship between SCK and the osciliator frequency, Fogc, is as follows: |
SPR1  SPRO  SCK = F divided by ;
0 0 4 i
0 1 16 ’
1 0 64 |
} - i
» 1¥ 1 128 |
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bie 5. SPSR - SPi Status Register

PSR Address = AAH Reset Value = 00XX XXXXB ]
: |

SPiF WCOL - - - _ - ‘ - I

Bit 7 6 5 4 3 2 1 | 0 |

Symbol Function

SPIF SPlinterrupt Flag. When a serial transfer is complete, the SPIF bit is set and an interrupt is generated if SPIE = 1 and ES
= 1. The SPIF bit is cleared by reading the SPI status register with SPIF and WCOL bits set, and then reading/writing the
SPI data register.

WCOL Write Coliision Flag. The WCOL bit is set if the SP| data register is written during a data transfer. During data transfer, the
result of reading the SPDR register may be incorrect, and writing to it has no effect. The WCOL bit {and the SPIF bit) are
cleared by reading the SPI status register with SPiF and WCOL set, and then accessing the SPI data register. ]

fable 6. SPDR - SPI Data Register

SPDR Address = 86H Reset Value = unchanged ]

|

B (- Y & , .

SPD7 SPDo6 SPD5 SPD4 SPD3 SPD2 SPD1 SPDO ‘

Bit 7 6 5 4 3 2 1 0 i
Data Memory - The AT89S8252 implements 2K bytes of on-chip EEPROM for data storage and 256

EEPROM and RAM bytes of RAM. The upper 128 bytes of RAM occupy a paralle!l space to the Special
Function Registers. That means the upper 128 bytes have the same addresses as the
SFR space but are physicaily separate from SFR space.

When an instruction accesses an internal location above address 7FH, the address
mode used in the instruction specifies whether the CPU accesses the upper 128 bytes

=y ey o~ ——

of RAM or the SFR space. instructions that use direct addressing access SFR space.

For example, the following direct addressing instruction accesses the SFR at location
OAOH (which is P2).

MUV OAUH, #data
Instructions that use indirect addressing access the upper 128 bytes of RAM. For exam-
ple, the following indirect addressing instruction, where RO contains OAQOH, accesses the
data byte at address OAQH, rather than P2 (whose address is 0AGH).

MOV @RO, #data
Note that stack operations are exampies of indirect addressing, so the upper 128 bytes
of data RAM are avaiiabie as stack space.

The on-chip EEPROM data memory is selected by setting the EEMEN bit in the
WMCON register at SFR address location 96H. The EEPROM address range is from
000H to 7FFH. The MOVX instructions are used to access the EEPROM. To access off-
chip data memory with the MOVX instructions, the EEMEN bit needs to be set to “0".

The EEMWE bit in the WMCON register needs to be set to “1” before any byte iocation
in the EEPROM can be written. User software should reset EEMWE bit to "0” if no fur-
ther EEPROM write is required. EEPROM write cycles in the serial programming mode
are self-timed and typically take 2.5 ms. The progress of EEPROM write can be moni-
tored by reading the RDY/BSY bit (read-only) in SFR WMCON. RDY/BSY = 0 means

10 AT89S8252 EEEEEEEEEEE—, ..,
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programming is still in progress and RDY/BSY = 1 means EEPROM write cycle is com-
pieted and another write cycie can be initiated.

in addition, during EEPROM programming, an attempted read from the EEPROM will

fetch the byte being written with the MSB compiemenied. Once the write cycie is com-
pieted, true data are valid at ali bit iocations.

‘rogrammabie The programmable Watchdog Timer (WDT) operates from an independent internal
’Vatchdog Timer osciiiator. The prescaier bits, PS0, PS1 and PS2 in SFR WMCON are used io set the

period of the Watchdog Timer from 16 ms to 2048 ms. The availabie timer periods are
shown in the foliowing tabie and the actual timer periods (at V- = 5V) are within +30%
of the nominal.

The WDT is disabied by Power-on Reset and during Power-down. It is enabled by set-
ting the WDTEN bit in SFR WMCON (address = 96H). The WDT is reset by setting the
WODTRST bit in WMCON. When the WDT times out without being reset or disabled, an
internai RST puise is generated to reset the CPU.

Tabie 7. Waichdog Timer Period Seiection

WDT Prescaler Bits
P82 b&1 pPee Pericd {nominal)
0 0 0 16 ms
0 0 1 32 ms
0 1 0 64 ms
0 i 7 1 7 7 7 128 ms
1 0 0 256 ms
1 0 1 512 ms
1 1 0 1024 ms
1 i 1 2048 ms
Timer 0 and 1 Timer 0 and Timer 1 in the ATB9S8252 operate the same way as Timer 0 and Timer 1 in

the AT89C51 and AT89CS2. For further information on the timers’ operation, refer to the
Atmel web site (http://www.atmei.com). From the home page, select “Products”, then
"Microcontrollers, then “8051-Architecture”. Click on “Documentation”, then on “Other

Documents”. Open the document "AT89 Series Hardware Description®.

Timer 2 Timer 2 is a 16-bit Timer/Counter that can operate as either a timer or an event counter.
The type of operation is selected by bit C/T2 in the SFR T2CON (shown in Table 2).
Timer 2 has three operating modes: capture, auto-reload {up or down counting), and

baud rate generator. The modes are seiected by bits in T2CON, as shown in Tabie 8.
Timer 2 consists of two 8-bit registers, THZ2 and TLZ. in the Timer function, the TL2 reg-
Ister is incremented every machine cycle. Since a machine cycle consists of 12
oscillator periods, the count rate is 1/12 of the oscillator frequency.

in the Counter function, the register is incremented in response to a 1-to-0 transition at
its corresponding external input pin, T2. in this function, the externai input is sampied
during S5P2 of every machine cycie. When the samples show a high in one cycie and a
low in the next cycle, the count is incremented. The new count vaiue appears in the reg-
Ister during S3P1 of the cycle foliowing the one in which the transition was detected.

-l
e
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Since two machine cycies (24 osciilator periods) are required to recognize a 1-to-0 tran-
sition, the maximum count rate is 1/24 of the oscillator frequency. To ensure that a given
level is sampied at ieast once before it changes, the level shouid be heid for at ieast one
full machine cycie.

Table 8. Timer 2 Operating Modes

RCLK + TCLK " CPRLZ TR2 ~ MODE 3

0 ¢ 1 16-bit Auto-relcad !

O k i 1 7 ﬁB—'pitCapturer . 3 J

1 X 1 ' Baud Rate Generator {

X X k 0 - (Off) r

sapture Mode In the capture mode, two options are selected by bit EXEN2 in T2CON. If EXEN2 = 0,

Timer 2 is a 16-bit timer or counter which upon overfiow sets bit TF2 in T2CON. This bit
can then be used to generate an interrupt. if EXEN2 = 1, Timer 2 performs the same
operation, but a i-t0-0 transition at externai input T2EX aiso causes the current vaiue in
THZ and TLZ to be capiured into RCAP2H and RCAPZL, respectiveiy. in addition, the
transition at TZEX causes bit EXF2 in T2CON to be set. The EXF2 bit, like TF2, can
generate an interrupt. The capture mode is iliustrated in Figure 1.

*igure 1. Timer 2 in Capture Mode

5

12 AT89S8252 mm——
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1to-refoad (Up or Down
Junter)

Timer 2 can be programmed to count up or down when configured in its 16-bit auto-
reload mode. This feature is invoked by the DCEN (Down Counter Enabie) bit iocated in
the SFR T2MOD (see Table 9). Upon reset, the DCEN bit is set {o  so that timer 2 wiil
default to count up. When DCEN is set, Timer 2 can count up or down, depending on the
value of the TZEX pin.

Figure 2 shows Timer 2 automaticaily counting up when DCEN = 0. in this mode, two
options are selected by bit EXENZ in T2CON. if EXENZ = 0, Timer 2 counis up to
OFFFFH and then sets the TF2 bit upon overfiow. The overfiow aiso causes the timer
registers to be reioaded with the 16-bit vaiue in RCAP2H and RCAPZL. The values in
RCAPZH and RCAP2L are preset by software. if EXENZ = 1, a 16-bit reioad can be trig-
gered either by an overflow or by a 1-t0-0 transition at external input T2ZEX. This
transition aiso sets the EXF2 bit. Both the TF2 and EXF2 bits can generate an interrupt
if enabled.

Setting the DCEN bit enabies Timer 2 to count up or down, as shown in Figure 3. in this
mode, the T2EX pin controis the direction of the count. A iogic 1 at T2ZEX makes Timer 2
count up. The timer wili overfiow at OFFFFH and set the TE2 bit. This overfiow aisa
causes the 16-bit vaiue in RCAP2H and RCAP2L to be reioaded into the timer registers,
TH2 and TL2, respectively.

A fogic 0 at T2EX makes Timer 2 count down. The timer underfiows when THZ and TLZ
equai the vaiues stored in RCAP2H and RCAP2L. The underfiow seis the TF2 bit and

causes OFFFFH to be reioaded into the timer registers.

The EXF2 bit toggles whenever Timer 2 overflows or underflows and can be used as a
17th bit of resolution. In this operating mode, EXF2 does not flag an interrupt.

Figure 2. Timer 2 in Auto Reload Mode (DCEN = 0)

e i
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bie 9. T2MOD — Timer 2 Mode Controi Register

2MOD Address = 0C9H

Reset Value = XXXX XX00B

- - - - - T
Bit 7 6 5 4 3 1 0
Symbol ‘ Function j
- ! Not implemented reserved for future use }
o
T20E j Timer 2 Output Enabie bit. i
DCEN } When set, this bit allows Timer 2 to be configured as an up/down counter. |

‘igure 3. Timer 2 Auto Reload Mode (DCEN = 1)

14 AT89S8252 mussssess s ——
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jure 4. Timer 2 in Baud Rate Generator Mode

Baud Rate Generator

Timer 2 is selected as the baud rate generator by setting TCLK and/or RCLK in T2CON
(Tabie 2). Note that the baud rates for transmit and receive can be different if Timer 2
is used for the receiver or transmitter and Timer 1 is used for the other function.

Setting RCLK and/or TCLK puts Timer 2 into its baud rate generator mode, as shown in
Figure 4.,

The baud rate generator mode is simiiar to the auto-reioad mode, in that a roilover in
TH2Z causes the Timer 2 regrsters to be reioaded with the 16-bit vaiue in rengIefS
RCAPZH and RCAPZL, which are preset Dy software.

The baud rates in Modes 1 and 3 are determined by Timer 2's overflow rate according to
the following equation.

Modes 1 and 3 Baud Rates = 11Mer2 O\l/?rﬂow Rate
16

The Timer can be configured for either timer or counter operation. in most applications,
it is configured for timer operation (CP/T2 = 0). The timer operation is different for Timer
2 when it is used as a baud rate generator. Normaiiy, as a fimer, it incremenis every
machine cycie (at 1/12 the osciiiator frequency). As a baud rate generator, however, it
increments every state time (at 1/2 the osciiiator frequency). The baud rate formuia is

given beiow.

Modes 1and 3 _ Os culator Frequency
Baud Rate 32 x [65536 — (RCAPZH, RCAP2L)]

where (RCAPZH, RCAPZL) is the content of RCAPZH and RCAPZL taken as a 16-bit
unsigned integer.

-
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Timer 2 as a baud rate generator is shown in Figure 4. This figure is vaiid only if RCLK
or TCLK = 1 in T2CON. Note that a roilover in THZ does not set TF2 and wiii not gener-
ate an interrupt. Note too, that if EXENZ is set, a 1-to-0 transition in T2EX will set EXF2
but will not cause a reload from (RCAP2H, RCAP2L) to (TH2, TL2). Thus when Timer 2
is in use as a baud rate generator, T2EX can be used as an extra external interrupt.
Note that when Timer 2 is running (TR2 = 1) as a timer in the baud rate generator mode,
TH2 or TLZ shouid not be read from or written to. Under these conditions, the Timer is
incremented every state time, and the resuits of a read or write may not be accurate.
The RCAPZ registers may be read but shouid not be written to, because a write might
overiap a reload and cause write and/or reload errors. The timer should be turned off
(clear TR2) before accessing the Timer 2 or RCAP2 registers.

A 50% duty cycle clock can be programmed to come out on P1.0, as shown in Figure 5.
This pin, besides being a regular 1/0 pin, has two alternate functions. It can be pro-
grammed to input the externai ciock for Timer/Counter 2 or to output a 50% duty cycie
clock ranging from 61 Hz to 4 MHz (for a 16-MHz operating frequency).

To configure the Timer/Counter 2 as a clock generator, bit C/T2 (T2CON.1) must be
cieared and bit T20E (T2MOD.1) must be set. Bit TRZ {T2CON.2) starts and stops the
timer.

The clock-out frequency depends on the oscillator frequency and the reload value of
Timer 2 capture registers (RCAP2H, RCAP2L), as shown in the foliowing equation.

illator Frequency

-, SIS AL DY AMDN] Lt
= {RUAFPZM,RUAPZL} |

Clock Out Frequency - -
4

N g
x {635

in the ciock-out mode, Timer 2 roiiovers wiii not generate an interrupi. This behavior is
simiiar to when Timer 2 is used as a baud-rate generator. it is possibie to use Timer 2 as
a baud-rate generator and a ciock generator simultaneousiy. Note, however, that the
baud-rate and ciock-out frequencies cannot be determined independently from one
another since they both use RCAP2H and RCAP2L.

0401F-MICRO-11/03
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jure 5. Timer 2 in Clock-out Mode

“igure 6.
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ART The UART in the AT89S8252 operates the same way as the UART in the AT89C51 and
AT89C52. For furiher information on the UART operation, refer to the Atmei web site
(hitp:/iwww.atmei.com). From ine home page, seiect “Products”, then “Microcontroiiers,
then “8051-Architecture”. Click on “Documentation’, then on “Other Documents”. Open

the document "AT89 Series Hardware Description”.

erial Peripherai The serial peripheral interface (SP!) allows high-speed synchronous data transfer

iterface between the AT89S8252 and peripherai devices or between severai AT8988252
devices. The AT8888252 SPi features include the following:
*  Fuil-Dupiex, 3-Wire Synchronous Data Transfer
* Master or Slave Operation
* 1.5 MHz Bit Frequency (max.)
* LSB First or MSB First Data Transfer
* Four Programmabie Bit Rates
*  End of Transmission interrupt Fiag
*  Write Coliision Fiag Protection
> Wakeup from Ildle Mode (Slave Mode Only)

The interconnection between master and siave CPUs with SPi is shown in the foliowing
figure. The SCK pin is the clock output in the master mode but is the ciock input in the
slave mode. Writing to the SPi data register of the master GPU starts the SPi ciock gen-
erator, and the data written shifts out of the MOSI pin and into the MOSI pin of the siave
CPU. After shifting one byte, the SPI clock generator stops, setting the end of transmis-
sion flag (SPIF). if both the SPI interrupt enabie bit (SPIE) and the serial port interrupt
enable bit (ES) are set, an interrupt is requested.

The Slave Select input, SS/P1.4, is set low to select an individual SPI device as a slave.
When SS/P1.4 is set high, the SPI port is deactivated and the MOSI/P1.5 pin can be
used as an input.

There are four combinations of SCK phase and poiarity with respect to seriai data,
which are determined by controi bits CPHA and CPOL. The SPi data transfer formats
are shown in Figure 8 and Figure 9.

Figure 7. SPi Master-siave interconnection

18 AT89S8252 mue s ——
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jure 8. SPi transfer Format with CPHA = 0

B2

iotet  *Not defined but normaily MiSB of character just received

Note:  *Not defined but normaily LSB of previously transmitted character.

Interrupts

BACTEMICRO-11/03

The AT89S8252 has a total of six interrupt vectors: two external interrupts (INTO and
INT1), three timer interrupts (Timers 0, 1, and 2), and the serial port interrupt. These
interrupts are all shown in Figure 10.

Each of these interrupt sources can be individually enabied or disabied by setting or
clearing a bit in Speciai Function Register IE. iE aiso contains a giobai disabie bit, EA,
which disabies ail interrupts at once.

Note that Tabie 10 shows that bit position iE.6 is unimpiemented. in the AT89C51, bit
position IE.5 is aiso unimpiemented. User software shouid not write 1s to these bit posi-
tions, since they may be used in future AT89 producis.

Timer 2 interrupt is generated by the logical OR of bits TF2 and EXF2 in register
T2CON. Neither of these flags is cleared by hardware when the service routine is vec-
tored to. In fact, the service routine may have to determine whether it was TF2 or EXF2
that generated the interrupt, and that bit wili have to be cieared in software.

The Timer 0 and Timer 1 flags, TFO and TF1, are set at S5P2 of the cycle in which the
timers overflow. The values are then polied by the circuitry in the next cycie. However,
the Timer 2 flag, TF2, is set at S2P2 and is polled in the same cycle in which the timer
overflows.

-
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ie 10. Interrupt Enable (IE) Register

SBYLSB)
o EA - ET2 ES ETH1 EX1 ETO EX0
Enabie Bit = 1 enabies the interrupt.
Enable Bit = 0 disables the interrupt.
Symboi ‘r Position Function
EA ! 1E.7 Disables all interrupts. If EA = 0, no interrupt is acknowledged. If EA = 1, each interrupt
source is md)vjduall nabl d or dsabled by setting or clearma its enable bit.
- J ic.6 H 7Reserved o 7 7
—
ET2 ’ IE.5 » Tnmer 2 mterrupt enable blt
ES j IE.4 - SPIand UART interrupt enable bit.
ET1 J IE.3 * Timer 1 interrupt enable bit.
éX‘, ‘;; 7 IE.2 External Vlr*uterrurpt 1 eﬂaéie bit
ETO ! IE.1 . Timer 0 interrupt enable bit
EXC W ] a IE 0 | ‘7Externa| |nterrupt O enable bnt 7
User soﬁware should never write 1s to ummolemented bits, because they may be used in future AT89 Droducts

“igure 10. Interrupt Sources

20
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cillator XTAL1 and XTAL2 are the input and output, respectively, of an inverting amplifier that

iaracteristics can be configured for use as an on-chip osciilator, as shown in .Figure 11. Either a
quartz crystal or ceramic resonator may be used. To drive the device from an external
clock source, XTAL2 shouid be ieft unconnected while XTAL1 is driven, as shown in
Figure 12. There are no requirements on the duty cycie of the externai ciock signal,
since the input to the internai clocking circuitry is through a divide-by-two fiip-fiop, but
minimum and maximum voltage high and low time specifications must be observed.

Figure 11. Oscillator Connections

N
i

Note:  C1,C 30 pF # 10 pF for Crystais

= 40 pF * 10 pF for Ceramic Resonators

Figure 12. External Clock Drive Configuration

D401F-MICRO- 11/02
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2 Mode In idle mode, the CPU puts itself to sleep while all the on-chip peripherals remain active.
The mode is invoked by software. The content of the on-chip RAM and aii the speciai
functions registers remain unchanged during this mode. The idie mode can be termi-
nated by any enabied interrupt or by a hardware reset.

memuty.

Status of External Pins During Idie and Power-down Modes

_} Program o !
| Mode Memory ALE PSEN PORTO PORT1 PORT2 PORTBJ
’ Idle ~ Internal 1 1 Data Data Data Data |
[ Mot a4 ' flat Daa ' Address . Data ]
J Power-down  Internal - s 0 Daa Data . Data  Data |

Power-down . Externat 0 0 Float Data Data Data |

JOWGI‘-CIOWI‘I Mode In the power-down mode, the oscillator is stopped and the instruction that invokes
power-down is the iast instruction executed. The on-chip RAM and Special Function
Registers retain their vaiues until the power-down mode is terminated. Exit from power-

To exit power-down via an interrupt, the externai interrupt must be enabied as ievei sen-
sitive before entering power-down. The interrupt service routine starts at 16 ms
(nominai) after the enabied interrupt pin is activated.

Program Memory The AT89S8252 has three lock bits that can be left unprogrammed (U) or can be pro-
Lock Bits grammed (P) to obtain the additional features listed in the following table.

When lock bit 1 is programmed, the logic level at the EA pin is sampled and latched dur-
ing reset. If the device is powered up without a reset, the latch initializeito a random
value and holds that value until reset is activated. The latched value of EA must agree

with the current logic ievei at that pin in order for the device io function properiy.

Once programmed, the iock bits can only be unprogrammed with the Chip Erase opera-
tions in either the paraliel or serial modes.

Lock Bit Protection Modes!("@

Program Lock Bits f

! LB1 LB2 LB3 Protection Type “
| 1 U U U No internal memory lock feature. ,[
S SE. - - . - S - T - 1

|

! - :
! 2 P U U MOVC instructions executed from externat program memory are disabled from fetching code bytes from
internal memory. EA is sampled and latched on reset and further programming of the Fiash memory

{paraiiei or seria mode) is disabied.

,,,,, L BT

|
|

.

|
o
C

Same as Mode 2, but paraiiei or seriai verify are aiso disabied.

u
Be
B

Same as Mode 3, but externai execution is aiso disabied.

4 t . I S - ;
Notes: U = Unprogrammed
P

1.
2.

= Programmed

22 AT89S8252 —————
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>gramming the Atmel's AT89S8252 Flash Microcontroller offers 8K bytes of in-system reprogrammable

1ish and EEPROM Fiash Code memory and 2K bytes of EEPROM Data memory.

The AT89S8252 is normally shipped with the on-chip Flash Code and EEPROM Data
memory arrays in the erased state (l.e. contents = FFH) and ready to be programmed.
This device supports a High-voltage (12-V Vpp) Parallel programming mode and a Low-
voltage (5-V V) Serial programming mode. The serial programming mode provides a
convenient way to reprogram the AT89S8252 inside the user's system. The paraiiei pro-
gramming mode is compatibie with conventionai third party Fiash or EPROM

programmers.

The Code and Data memory arrays are mapped via separate address spaces in the
serial programming mode. In the parallel programming mode, the two arrays occupy
one contiguous address space: 0000H to 1FFFH for the Code array and 2000H to
27FFH for the Data array.

The Code and Data memory arrays on the AT8988252 are programmed byte-by-byte in
either programming mode. An auto-erase cycle is provided with the seli-timed program-
ming operation in the serial programming mode. There is no need to perform the Chip
Erase operation to reprogram any memory location in the serial programming mode
uniess any of the lock bits have been programmed.

In the paraiiei programming mode, there is no auto-erase cycie. To reprogram any non-
biank byte, the user needs to use the Chip Erase operation first to erase both arrays.

Paraiiei Programming Aigorithm: To program and verify the AT83S8252 in the parai-

I®! programming mode, the foliowing sequence is recommended:

i. Power-up sequence:

Apply power between Vcc and GND pins.
Set RST pin to "H”.
Apply a 3 MHz to 24 MHz ciock to XTAL1 pin and wait for at ieast 10 miliiseconds.

2. SetPSEN pinto “L”

ALE pin to “H”
EA pin to “H” and all other pins to “H”.

3. Apply the appropriate combination of “H” or "L” logic levels to pins P2.6, P2.7, P3.6,
P3.7 to select one of the programming operations shown in the Flash Programming
Modes tabie.

4. Apply the desired byte address to pins P1.0 to P1.7 and P2.0 to P2.5.

Apply data to pins P0.0 to PO.7 for Write Code operation.

5. Raise EA/V, to 12V to enable Flash programming, erase or verification.

6. Pulse ALE/PROG once to program a byte in the Code memory array, the Data mem-

ory array or the iock bits. The byte-write cycle is seif-timed and typicaily takes

1.0 ms.

To verify the byte just programmed, bring pin P2.7 to “L” and read the programmed

data at pins P0.0 to PQ.7.

8. Repeat steps 3 through 7 changing the address and data for the entire 2K or 8K
Dytes array or untii the end of the object fiie is reached.

9. Power-off sequence:

Set XTAL1 to “L".
Set RST and EA pins to “L".
Turn V. power off.

[MEL
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in the paraiiei programming mode, there is no auto-erase cycle and to reprogram any
non-biank byte, the user needs to use the Chip Erase operation first to erase both
arrays.

Data Polling: The AT8958252 features DATA Poalling to indicate the end of a byte write
cycie. During a byte write cycie in the paraiiei or seriai programming mode, an
attempted read of the iast byte written wiii resuit in the compiement of the written datum
on P0.7 (paraliei mode), and on the MSB of the seriai output byte on MiSO (serial
mode). Once the write cycie has been compieted, true data are vaiid on aii outputs, and
the next cycie may begin. DATA Poliing may begin any time after a write cycle has been
INitiated.

Ready/Busy: The progress of byte programming in the parallel programming mode can
aiso be monitored by the RDY/BSY output signai. Pin P3.4 is pulled Low after ALE goes
High during programming to indicate BUSY. P3.4 is puiied High again when program-
ming is done to indicate READY.

Program Verify: if iock bits LB1 and LB2 have not been programmed, the programmed
Code or Data byte can be read back via the address and data fines for verification. The
state of the iock bits can aiso be verified directly in the paraiiei programming mode. in
the seriai programming mode, the state of the iock bits can oniy be verified indirectiy by
observing that the iock bit features are enabied.

Chip Erase: Both Flash and EEPROM arrays are erased electrically at the same time.
in the paraiiei programming mode, chip erase is initiated by using the proper combina-
tion of controi signais and by hoiding ALE/PROG iow for 10 ms. The Code and Data
arrays are written with aii “1s in the Chip Erase operation.

In the serial programming mode, a chip erase operation is initiated by issuing the Chip
Erase instruction. In this mode, chip erase is self-timed and takes about 16 ms.

During chip erase, a serial read from any address location wiil return OOH at the data
outputs.

Seriai Programming Fuse: A programmabie fuse is avaiiabie to disabie Seriai Pro-
gramming if the user needs maximum system security, The Seriai Programming Fuse
can oniy be programmed or erased in the Paraiiei Programming iode.

The AT89S8252 s Shipped with the Serial Programming Mode enabled.

Reading the Signature Bytes: The signature bytes are read by the same procedure as
a normail verification of jocations 030H and 031 H, except that P3.6 and P3.7 must be
pulied to a iogic low. The values returned are as foliows:

(030H) = 1EH indicates manufactured by Atmei

(031H) = 72H indicates 8958252

Every code byte in the Flash and EEPROM arrays can be written, and the entire array
can be erased, by using the appropriate combination of controi signais. The write opera-
tion cycle is seif-timed and once initiated, will automatically time itself to completion.

Most worldwide major programming vendors offer support for the Atmel AT89 microcon-
troller series. Please contact your local programming vendor for the appropriate

software revision.
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Both the Code and Data memory arrays can be programmed using the serial SP} bus
while RST is puiied to V.. The serial interface consists of pins SCK, MOSi (input) and
MISO (output). After RST is set high, the Programming Enabie instruction needs io be
executed first before program/erase operations can be executed.

An auto-erase cycle is built into the self-timed programming operation (in the serial
mode ONLY) and there is no need to first execute the Chip Erase instruction unless any
of the iock bits have been programmed. The Chip Erase operation turns the content of
every memory iocation in both the Code and Data arrays into FFH.

The Code and Data memory arrays have separate address spaces:

Either an exiernai system ciock is suppiied at pin XTAL1 or a crystai needs to be con-
nected across pins XTAL1 and XTAL2. The maximum seriai ciock (SCK) frequency
should be iess than 1/40 of the crystai frequency. With a 24 MHz osciliator ciock, the
maximum SCK frequency is 600 kHz.

To program and verify the AT89S8252 in the serial programming mode, the following
sequence is recommended:

1. Power-up sequence:
Appiy power between VCC and GND pins.
Set RST pin to “H".
If a crystal is not connected across pins XTAL1 and XTAL2, apply a 3 MHz to
24 MHz clock to XTAL1 pin and wait for at least 10 milliseconds.

2. Enable serial programming by sending the Programming Enable serial instruction to
pin MOSI/P1.5. The frequency of the shift clock supplied at pin SCK/P1.7 needs to
be less than the CPU clock at XTAL1 divided by 40.

3. The Code or Data array is programmed one byte at a time by supplying the address
and data together with the appropriate Write instruction. The selected memory loca-
tion is first automatically erased before new data is written. The write cycle is self-
timed and typically takes less than 2.5 ms at 5V.

4. Any memory location can be verified by using the Read instruction which returns the
content at the selected address at serial output MISO/P1.6.

At the end of a programming session, RST can be set low to commence normal
operation.

6. Power-off sequence (if needed):

Set XTAL1 to “L” (if a crystai is not used).
Set RST to “L".

Turn Ve power off.

.01\
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ial Programming The Instruction Set for Serial Programming follows a 3-byte protocol and is shown in the
truction foilowing tabie:

truction Set

lnput Format
istruction Byte 1 Byte 2 k Byte 3 Operation
frogramrnmg Enable 1010 1100 0101 0011 XXXX XXXX Enable seriai programmlng |nterface aﬁer RST goes high.
Ship Erase 1010 1100 Xxxxx x100 XXXX XXXX Chrp erase both 8K & 2K memory arrays.
Read Code Memory aaaa a001 low addr | xxxx xxxx = Read data from Code memory array at the selected address
The 5 MSBs of the first byte are the high order address bits.
The low order address bits are in the second byte. Data are
7 availabie at pin MiSO during the third byte.
Write Code Memory aaaa a010 low addr data in Write data to Code memory location at selected address. The
‘ address bits are the 5 MSBs of the first byte together with the
o i SGCOI"IU uyle
Read Data Memory + 00aa a101 fow addr xxxx xxxx ' Read data from Data memory array at selected address Data
B ‘ . are availabie at pln fv‘liSO uunng lhe L’mrd bylte.
WritePtha Merrrory 00aa a110 Iow addr data m Wrtte data to Data ‘memory Iooatlon at selected address
Write Lock Bits 1010 1100 | —oymx x1 11 XXXX XXXX Wnte lock blts
) o | SetLB1, LB2 or LB3=“0"to program lock bits. ;
lotes DATA pollmg is used to indicate the end of a byte write cycle which typically takes less than 2.5 ms at 5V,

1
2. “aagaa’ = mgn order address.
3. "X’ =don'tcare.

26 AT89S8252 mmssssssssss
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sh and EEPROM Parallel Programming Modes

.[ J : Data )JO Address 7
de RST } PSEN - ALE/PROG | EAIV,. @ P2.6 . P27 | P36 . P37 | PO.7:0 | P2.5:0 P1.7:0 j
. ‘ S
rial Prog. Modes H J ht» hit X } f
- - - - ,,?, I S [ - . - - R i - “
Ap Erase H J L @) 12V H L ! L L X X ‘!
vrite (10K bytes) Memory H JI L AN i2v L [l ]I H H DiN ADDR J
Read (10K bytes) Memory H ] L H 12v L L ‘ H H DOUT ADDR !
Write Lock Bits: ] IJ L T~ iz2v H L ‘ H L DiiN X ;’
i !
Bit - 1 | | P0.7 =0 X |
! | f
Bit - 2 g v P0.6 =0 X g
Bit-2 [ 5 PO.E =0 X |
Read iLock Bits: H ’} L H (4% H H JJ L L DOUT X
Bit - 1 J : @Po0.2 X
Bit- 2 ] ;‘ @PO0.1 X {‘
Bit- 3 ﬂ @P0.0 X !
- !
Read Atmel Code H r

-
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N
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-
-
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o
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5
W
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o

&

a

CJ

a

h

O
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O
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[44)

X
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-5 ; "

SR
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ro
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-

- 1

-
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o]

C

=3

8]

=X

X

Lo

Serial Prog. Enable H L @ g L Ho| L H  P0O=0 X I

H i |

T 1

. ] ; !

Serial Prog. Disable H J L ™ @ 12v L H | L H PO.O = X ]

T e e e - - - S OV e =5, e S Y S . — S — f— — —

Read Serial Prog. Fuse Hij H 12v H H JJ L H @P0.0 X J

Jotes: “h” = weakly pulled “High” mternallv

1

2. Chip Erase and Serial Programming Fuse require a 10 ms PROG pulse. Chip Erase needs to be performed first before
reprogramming any byte with a content other than FFH.

P3.4 is pulled Low during programming to indicate RDY/BSY.

‘X" = don't care
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re 13. Programming the Fiash/EEPROM Memory Figure 15. Flash/EEPROM Seriai Downioading
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sh Programming and Verification Characteristics — Parallel Mode

0°C 10 70°C, Ve = 5.0V £10%

mbol Parameter Min Max Units 7

o . Programming Enable Voltage 118 125 \Y j

P 77 Prograrﬁmrinér;:nrgt;ie ClrJrrVernt 7 7 7 7 A : 71‘.0 mA :
Mteian Oscillator Frequency 3 24 MHz |
aveL v Address Setup to PROG Low 7 7 7 ‘ 48tC;C:L L 1
GHAX ; 7Ar\ddre§s HQ!dr af!err PRQc 7 7 7 ) ' 48*:5}(;L | ][
bve. ~ Data Setp to ?ﬁ Low - 4Blgg |
toHpx Data Hold after PROG L 4Bty o ’
twsw  P2.7 (ENABLE) High to Vop ' ' o 48ty o, ,‘
o VeSmpoPROGLaw e .
. PROG Width i 110 L
tavay Address to Data Valid 48t f
twoy  ENABLE Lowto Data Valid ' e T ﬂ’

=3
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ieriai Programming Characteristics

igure 16. Serial Programming Timing

! i ]
Symbol ' Parameter Min } Typ Max Units I
com setnieaey 36 WENT T Sl a T we |
toreL - Osciilator Period 41.6 L . ns i l
tsHsL SCK Pulse Width High 24 {0 0 ] — . nms ]
tsysh SCK Puise Width Low 24 tr J . ns 11
‘ovss _ MOS! Stup t0 SOK Hign IObEryy I e
tsHox ~ MOSi Hoid after SCK High A : ns |
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interfacing AT24CXX Serial

ial

vantages o
plications where iower data transfer
ites are acceptable. In addition to
aquiring less board space, serial
evices allow microcontroller /O pins to

5] Conserved T hlS |S especually valuable
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%
.
—~
o
S
=
=4
5
) D
®
€
2. «
3 <
5T
3
2
>
d
5
53
9
3
2

ated |nto a user's apphcatlon to al|ow an
\T83CX051 microcontroller to read and
vrite AT24CXX serial EEPROMs. The
software supports ali members of the

VT A NI, £ e

EEPROMs with
AT89CX051 Microcontrollers

| [P R —

aarawdre

A typical interconnection between an
AT89CX051 microcontrolier and an

AT24CXX serial EEPRCM is shiown in
Figure 1. As indicatad in the figurs, up to

+
t men of tha AT24CXX family
mav share the bus, utmzmq the same
two microcontroller /O pins. Each device
on the bus must have its address inputs
(A0, A1, A2) hard-wired to a unique
address. in the figure, the first device
recognizes address zero (AQ, A1, A2 tied

whilo the nlnhth rnnngn;7nc

¥Wiinio i O LT

address seven (A0, A1, A2 tied high).
Not all members of the AT24CXX family
recognize all three address inputs, limit-

ln\n/)
{0

(A0

AT24CXX family, and may easily b€ jng the number of some devices which
nodified for compatibility with any of the ntinued)
Atmel 8051-code comnatible microcon- (continue
rolters
Tabie 1. Atmei's 2-Wire Serial EEPROM Family
Device Size (Bytes) Page Size Max Per Bus Addresses
(Bytes) Used
AT24CO1 1K 1 None
AT24CO1A 1K 8 AO, A1, A2
AT24C02 7 2K L dF 8 8 AQ ‘A“ A2
AT24C04 4K 16 4 A1, A2
AT24C08 8K 16 2 A2
AT24C16 16K 16 1 None !
AT24C1S!; E 1767}’\ 7 ”6 ‘ 8 - AG, Al A2 |
AT24032 32K 32 8 AQ, A1, A2
AT24CS4 64K 32 8 AQ, A1, A2
AT24C128 128K ; 64 4 AOD. A1
ATZ L2586 . 7 256K : &4 4 AQ, Al
AT24CS12 3 512K 128 4 AOQ, A1 |
R — e — I S N — . -
AT24C1024 ™M 256 2 A1 ]

T -

Interfacing
24CXX Serial
EEPROMs
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re 1. Typical Circuit Configuration

1ay be present to iess than eight. The exact number of
evices of each type which may share the bus is shown in
‘abie 1.

3idirectional Data Transfer Protocol

‘he Bidirectional Data Transfer Protocol utilized by the
\T24CXX family allows a number of compatible dewces to
ihare a common 2-wire bus. The bus consists of a serial
slock (SCL) line and a serial data (SDA) line. The clock is
;ene ated by the bus master and data rs transmrtted sen-

fvhrch requlates the flow of data The serral devrces present
n the bus are considered slaves, accepting or sending
jata in response to orders from the master.

The bus master initiates a data transfer by generating a
start condition on the bus lnrs is foilowed by transmrssron

programmabile portion allows the master to select between
a maximum of eight slaves of similar type on the bus.
AT24CXX serial EEPROMSs respond to device addresses
with a fixed portion equal to ‘1010’ and a programmable
portion matcnlng the address inputs (A0, A1, A2). Not ail
members of the AT24CXX family examine all three address
inputs; Tabie 1 shows which of the three address inputs are
vaiid for each member of the famiiy.

The eighth bit in the device address byte specifies a write

or read operation. After the eighth bit is transmitted, the
master reieases the daia line and generates a ninth ciock.
If a slave has recognized the transmitted device address, it
will respond to the ninth clock by generating an acknowl-
edge condition on the data iine. A siave which is ousy when

-Vl it et T iy Fe]

addressed may not generate an acki wowledge. This is true
for the AT24CXX when a write operation is in progress.

)
Following receipt of the slave’s addre knowledgment,

5 s
the master continues with the data transfer. If a write oper-
ation has been ordered, the master transmits the remaining
data, with the slave acknowledging receipt of each byte. If
the master has ordered a read operation, it releases the
data line and clocks in data sent by the slave. After each
byie is received, the master generates an acknowiedge

Al s b arloe v o Ao Fall e

condition on the bus. The acki |0v'vrcugt: is omitted followi iJ
receipt of the last byte The master terminates all opera-
tions by generating a stop condition on the bus. The master
may also abort a data transfer at any time by generating a
stop condition.

Refer to the AT24CXX family data sheets for detailed infor-
mation on AT24CXX device operation and Bidirectional
Data Transfer Proiocoi bus timing

Web Sie: htlp: wwow atmelcom

BES: 1-{A08Y 436-4300




M1632 MODULE LCD 16 X 2 BARIS (M1632)

Deskripsi:

M1632 adalah merupakan modul L.CD dengan tampilan 16 x 2 baris dengan konsumsi daya y
rendah. Modul ini dilengkapi dengan mikrokontroler yang didisain khusus untuk mengendalikan 1.¢
Mikrokentroler HD44780 buatan Hitachi yang berfungsi sebagai pengendali LCD ini mempunyai CGR(
(Character Generator Read Only Memory), CGRAM (Character Generator Random Access Memory)
DDRAM (Dispiay Data Random Access Memory).

DDRAM

DDRAM adalah merupakan memori tempat karakter yang ditampilkan berada. Comtoh. un
karakter *A’ atau 41H yang diwlis pada alamat 00, maka karakier tersebut akan tampil pada baris pert
dan kolom pertama dari 1.CD. Apabila karakter tersebut diwlis di alamat 40, maka karakter tersebut a
tampil pada baris kedua kolom pertama dar LCD.

Lisplay
Lt I I R I N
CORZM jualim EDpEen
address
PRI wdanlly
L L
bt ke
HOA47300! disptay Extensicn driver
display
For QI P R e OIRIENT 10

SISy ladasdaaasad slanjenddasdand i farf s

EFIE0| 01 AT O0ED S IB IR R oRiO: [0E

For
shili riht
T e a2 A | R B [aT 9 H D

Gambar 1
DIDRAM Mi632 (diambil dari data sheet HD44780)

CGRAM

CGRAM adalah merupakan memori untuk menggambarkan pela sebuah karakter di m
bentuk dari karakter dapat diubah-ubah sesuai keinginan. Namun memori ini akan hilang saat power suf
tidak aktif, sehingga pola karakter akan hilang.

CGROM

CGROM adalah merupakan memor untuk menggambarkan pola sebuah karakter di mana g
tersebut sudah ditentukan secara permanen dari HD44780 sehingga pengguna tidak dapat mengubah L
Namun karena ROM bersifat permanen, maka pola karakter tersebut tidak akan hilang walaupun po-
supply tidak aktif

Pada gambar 2, tampak terlihar pola-pola karakter yang tersimpan dafam lokasi-lokasi terie
dalam CGROM. Pada saat HD44780 akan menampilkan data 41H yang tersimpan pada DDRAM, m
HD44780 akan mengambil data di alamat 41H (0100 0001) yang ada pada CGROM yaitu pola karakter A

DELTA ELECTRONIC
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Gambar 2

Hubungan antara CGROM dan DDRAM (diambil dari data sheet HD44780)

Pin Out

Nima Lin

| +5V

. Deshripsi

Tz oV
"3 VEE . Tegangan Kontras LCD
4 RS — T T T Regiserseiect 0= - Register Perintah, 1 = Register [
5 R ] i 1 =Read. 0 = Write
6 'E Enable Clock LCD, logika 1 setiap kali pengiriman :
| | pembacaan data
7 DO "'Data Bus 0
&bl T T DamBusl I _
T, . " Data Bus 2 -
L o 170 Vo B
U_pe T T D Busd
i2 D3 . Daw Bus 5
13 'D6 | Data Bus 6
14 ' D7 ' Data Bus 7

’ el Lt T Ik ; N 1
’,,’ i xDuua \mnucl COKsat LLLILL}J\ LAas xum\.lu} i lcbquguu pumul backlight

Katoda (Kabel merah untuk LCD Hitachi) ! Tegangan negatif backlight
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Gambar 3 Gambar 4
Pin Gut Mi1632 LCD Hitachi Pin Out LCD M1632 Standard

Register

HDA44780, mempunyai dua buah Register yang sksesnya diatur dengan menggunakan kaki
Pada saat RS berlogika 0, maka register yang diakses adalah Register Perintah dan pada saat RS berlog
1. maka register yang diakses adalah Register Datg

Register Perintah
Register ini adalah register di mana perintah-perintah dari mikrokontroler ke HD44780 pada
an data atau 1empat status dari HD44780 dapat dibaca padz saat pembacaan data.

proses p

Penulisan Data ke Register Perintah

Penulisan data ke Register Perintah dilakukan dengan tujuan mengatur tampitan LCD, mistali
dan mengatr Address Counter maupun Address Data. Gambar S menunjukkan proses penulisan data
register perintah dengan menggunakan mode 4 bit interface. Kondisi RS berlogika 0 menunjukkan ak
data ke Register Perintzh RW berlogika 0 yang menunjukkan proses penulisan data akan dilaknkan Nib
unggi (bit 7 sampai bit 4) teriebih dahuiu dikirimkan dengan diawaii puisa iogika 1 pada E Cic
Kemudian Nibble rendah (bit 3 sampai bit 0) dikirimkan dengan diawali pulsa logika 1 pada E Clock &
Unmk mode 8 bit imerface, proses penulisan dapat langsung dilakukan secara § bit (bit 7 ... bit 0)
diawali sebuah pulsa logika 1 pada E Clock.

27 S

Y A e
R G SEGEN.

C S G0 T T ¢

a3 - Gl

oBd N wme ¥ owmn ¥ YaraY

Gambar 5
Timing diagram Penulisan Data ke Register Perintah Mode 4 bit Interface

Tabel 1
Perintah-perintah Mi632
Periniah DIID6 DS D4 !D3 D2 IDI DO | Deskripsi
Hapus Display [ 6 0 e o | o o [ 7 Hapus Display dan DDRAM
Posisi Awal 0 0 0 6 [N 1 | X | sctAlamai DDRAM di D
Set Mode [} 6 | 0o | 1 o T VD | S | Awmarah pergeseran cursor dan dispk

DELTA ELECTRONIC
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Display On‘OFF 0 G o0 0 [ C B Awr display (D} OnOFF, cursor
: ON/OFF, Blinking (B)

Geser o [ | SC ' ORI X X Geser Cursor atau display tanpa men
Cursor/Display : alamat DDRAM

Set Fungsi 0 o I | bL N F X | X Amr pamang data, jumlah baris

I ! tampil. dan font karakter

Set Alamat O 1 ACG ! ACG | ACG § ACG | ACG ¢ ACG | Daw dapat dibaca amu dimlis set
CGRAM i alammat diatur

Set Alamat 1 ADD i ADD | ADD | ADD i ADD | ADD | ADD | Daia dapat dibaca atau diiis set
DDRAM i ) ; afamat diatur

X = diabaikan

I/D 1=Increment, 0=Decrement

S 0=Display tidak geser

S/C i=Dispiay Shift. 0=Geser Cursor
R/1. 1=Geser Kiri, 0=Geser Kanan
DL 1=8 bit, 0=4bit

N 1=2 baris, =1 baris

F 1=5x10, U=5x%

D O=Display OFF, I=Display ON

C 0=Cursor OFF. {=Cursor ON

B 0=Blinking OFF. 1=Blinking ON

Pembacaan Data dari Register Perintah

Proses pembacaan data pada register perintah biasa digunakan untuk melihat status busy dari L
mau membaca Address Counter. RS diatur pada logika 0 untuk akses ke Register Perintah, R/'W diatur p
logika 1 yang menunjukkan proses pembacaan data. 4 bit nibble tinggi dibaca dengan diawali pulsa log
' pada E Clock dan kemudian 4 bir nibble rendah dibaca dengan diawali pulsa logika 1 pada E Clc
Untuk Mode ¥ bit interface. pembacaan ¥ bit {nibble tinggi dan rendah) dilakukan sekaligus dengan diav

sebuah puisa logika 1 pada E Clock.

Register Data

Gambar 6
Timing Diagram Pembacaan Register Perintah Mode 4 bit Interface

Register ini adalah register di mana mikrokontroier dapat menuliskan atau membaca data ke &
dari DDRAM. Penulisan data pada register ini akan menempatkan data tersebut ke DDRAM sesuai den

alamat yang telah diatur sebelumnya

Penulisan Data ke Register Data

Penulisan data pada Register Data dilakikan untuk mengirimkan data yang akan ditampilkan pac
LCD. Proses diawali dengan adanya logika 1 pada RS yang menunjukkan akses ke Register Data, kondisi
R/W diatur pada logika 0 yang menunjukkan proses penulisan data. Data 4 bit nibble tinggi {bit 7 hingga

DELTA ELECTRONIC
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bit 4) dikirim dengan diawali putsa fogika i pada sinyai  Clock dan kemudian diikuti 4 bit nibble rendah
{bit 3 hingga bit 0) yang juga diawali pulsa logika 1 pada sinyal E Clock.

Rz /
4T S
£ AN AN AN

587 X DRI { DRI X ey

085 X DR& Y DR2 X XAwK

Gambar 7
Timing Diagram Pennlisan Data ke Register Data Mode 4 bit Interface

Pembacaan Data dari Register Data

Pembacaan data dari Register Data dilakukan untuk membaca kembali data vang tampil p
L.CD. Proses dilakukan dengan mengatur RS pada logika 1 yang menunjukkan adanya akses ke Regi
Data. Kondisi R/W diatur pada fogika tinggi yang menunjukkan adanya proses pembacaan data. Data 4
nibble tinggi (bit 7 hingga bit 4) dibaca dengan diawali adanya pulsa fogika 1 pada E Clock dan dilanjut
dengan data 4 bit nibble rendah (bit 3 hingga bit 0) yang juga diawali dengan pulsa logika 1 pada E Clock

087 2 OR2
186 LRLy DR
285 SR oR1

Gambar 8
Timing Diagram Pembacaan Data dari Register Data Mode 4 bit Interface

Antar muka LCD dengan mikrokontroler
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Gambar 9
Antar muka dengan Medul DST-51
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Gambar 16

Antar Muka dengan Modul $C-51 atau AT8951

Program

Rutin-rutin Program untuk DST-51 yang diassermbly dengan ALDS atau ASMS1
Rutin-rutin Program unmik SC-51/ATR951 yang diassembly dengan ALDS atau ASM51

Rutin detay yang diassembly dengan
Datasheet HD44780
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